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KATA PENGANTAR 

Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanual 10 Nopember 1981, di Hotel 
Wisata lnternasional, Jakarta, telah .· berlangsuna Seminar Sejarah Nasional · 
Ill, hinaa tanggal IS Nopember 1981, denaan tema "Melalui Penelitian dan 
Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal kita bina Semanaat Persatuan dan Ke· 
satuan Bangsa." 

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasional dan Sejarah 
Lok al hendak n y-a kita lihat pada konteks yang luas, yaitu dalam rangka 
pembinaan kd111dayaan, termasuk pula semangat persatuan dan kesatuan 
lnngsa. 

Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan, bahwa "Pemerintah mema­
jukan kebudayaan nasional Indonesia". Itu menaandung arti, bahwa Pe­
merintah berkewajiban mewujudkan identitas nasional berlandaskan aneka 
ragam kebudayaan Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah 
laku yang akan menyatukan bangsa yang terdiri dari banyak suku bangsa 
<lengan latar belakang kebudayaan yang beraneka raaam itu. 

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa masyarakat 
bangsa Indonesia itu mer\lpakim . masyarakat yang majemuk dengan aneka 
ragam latar belakang sejarah dan kebudayaannya. Oi sampina itu, dengan 
pengembangan kebudayaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan 
ataupun pedoman tingkah laku pergaulan ~sial antar waraa negara ke luar 
batas linakungan suku atau daerah. Kemudian, maslh perlu diperhitungkan, 
bahwa terdapat pula beberapa masalah sebaaai akibat pembangunan yang 
pada hakekatnya merupakan proses perubahan di segala bidang. 

Kesemuanya itu berlangsung dalam ruang lingkupdan waktu, yang perlu 
kita buat inventarisasi dan dokumentasinya sebagai dukunaan data yang 
memadai. Data dan informasi' kesejarahan itu pada khususnya dlperlukan 
antara lain untuk mcny\lsun kcbijakan pembinaan dan pcngembangan 
kebudayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan dan kcsatuan 
bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat berbagai kccenderungan 
yang terjadi dalam proses intcgrasi nasional secara menycluruh. Dan yang 
lcbih 4tama ialah agar masyarakat terbina kcsadaran sejarahnya sebagai satu 
bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat dipertemukan bcrbagai 
pihak yang menaruh minat dalam kcsejarahan. Di dalam forum Seminar 
itulah dipersembahkan basil penclitian para sejarawan, dan mereka 
mcmanfaatkannya untuk mcmpertajam konsep, menyempumakan mctode 
dan metodotogi untuk mempertinggi kemampuan menabnakapkan kembali 
scjarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. J(lp dlharapkan untuk 
mcncapai kescragaman bahasa dan penafsiran berbapi perlstlwa sejarah 
bangsa, schingga dapat menjernihkan berbqal mualah kesejarahan dan 
mcmpermudah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat. 

Materi kescjarahan dalam Seminar Sejarah Nuional III ltu meliputi ke· 
seluruhan scjarah naslonal Indonesia, yana dlbql ke dalam cnam panel, 
yaitu: prasejarah; scjarah kuno: aejarah puca kUno mcliputl masa scjarah 
masuk dan berkembananya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah aw al abad ke-XX dan pergerakan nuional; dan sejarah mutakhir. 

Kesemua matcri kesejarahan terscbut ~ual dari berba1ai penjuru tanah 
air yang merupakan p\lsat-pusat pemikiran kescjarahan (Jakarta, Bali, Banda 
Aceh, Bandung, DI Yo1Yakarta, Semarana, S\arabaya, Riau, Banjarmasin, 



Palembang, tl1111a, Ujungpandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sarnarinda). 
Dcmikian pula tulisan tersebut merupakan basil penelitian ilmiah yang 
orisinal, berskala nasional ataupun Jokal; dan belum pemah dipublikasikan. 

Pada akhirnya, dengan diterbitkannya bahan basil Seminar Sejarah 
Nasional 111 ini diharapkan kesadaran sejarah pada masyarakat luas menjadi 
meni11gka1 
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Jakarta, 21 Agustus 1982 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 



SAMMJTAN DAN Pt:NGAllAHAN 
MENTDtl PENDIDllCAN DAN ICEBUDAVAAN 

PADA PDlllVICAAN SEMINAR SEIAllAH NASIONAL ID 

Hadirin schlian ymg saya hormali. 
Saudara-saudillla scbupa. liebahua clan setanah air 

Kita bcrltumpul di sini bari ini untuk bcnen>•n!N! mc:lalui seminar 
scjarah nasional yana kctip blinya. Pembehesen tcntma ICjarah merup.tan 
suatu alttiyjtas intdcktul yang tidak paub bai .......,_ ..,,,.ibta tema 
panbahasan yang dipilih tetap sama. Secara nalmi .-... ada tec:endenmpn 
pada diri manusia untuk ..,..abui masa laba cl8n berdumtan pcnactabuan 
tcncbut bcrharap mc:nd9p.r .,.;.r... auna mcndup. bebbn memtJanaun 
mm depan yana ditehcndaki 

Pcngamatn umum ini tiranya ten:ennia jup pMa tema yang ditctapkan 
oleh seminar ltali ini. Tana ini beru.- .. Mmlui PmeHiWw clan Penulian 
Sejarah N'asiooal clan Lobl Kita Bina Sa-apt Pen8tm clan ICentuan 
Banpa'' . Dari bunyi tana ini sepra d..,.a dikdabul- ....._ pua paerta 
seminar tidalt banya mm..,...p 1-hwa pcnclltien mupata alttivlitas yaq 
berguna. tctapi bUwa ICjarah layat dijdba ob,et pmr:Utim karma ia 
mengandung saatu uti (leme). Arti yang ......... oleb lejarab ini Imus 
dagali mdabU pmelitiu Ullluk temudian ~•ebtbn mc:lalui pmulian 
dan selanjutnya dijdbn modal bqi panbinun mnpt penatuan clan 
ltcsatuan banpa. 

Baik seminar sdJepi ~ intdektual maup.m tema yang dipilih oleb 
semma1 sejarab ini. saapt saya bupi. ~ IClllUa ini tita iDain ~ 
~mkan Nhwa tita tidalt iBlin ditutuk oleb 1ejarab bUwa tita tidalt .,.,ar 
;1.111 'darah. Sebllb ........... •capuli°jllltrb dari lejarab tita bc19Jar betapa 
.. i•a 11Jak ~ dari lejarab. Nmnun Imus diatui bUwa asaba untut 
menank pelajmm dari ICjarah bukanlah pckcrjan yana .edatlua. Unba 
memr-=roleh angta J8111 daai dari studi lejarab. bebbn U..- mcnih 
judkium yang mem .......... an dari ujian mata pdajaran lejanb puti jaub 
lebih mudah dari unba INIMhanri arti (sense) dari scjarah IDllD1lliawi. 8ctapa 
tidak . Deogan bamod•lbn diktat orang lain atau "sincbtan .. dari baban 
kuliah yana dibual oleh temaa. leOl1Ulg maluniswa dapat • mendilpet 
anglta )'"ling lumayan dari .Qian JUI ditempuhnya. Namuia untat llM!ftlPU, 
apalagi dapat mmnmri uti dari lejarah, Iii ~ ICjarah clituntut untut 
~yari, Sl'ICdititnya ID""biantan diri deapn. fallafab. Falnfab dalam 
ariian .,.,....tan tcntaag bUibt dari relmlitas, bait lebqai kCldbnlbannJa 
ataiiJun mengenai nlab lat1I atau beba ... upek darl lekian blmyat upet 
,... dibndunp,a. Maginpt mtl 1111 ... dllri w.tlh 8dalah pcmitiran 
yana sistematit eleapan betajmJa pildra 1M•a• pMa dmrnya nma. 
..-pun obyft yaq dijedibn ...... paaitlna ~ ldr_,a dapat dlhfabn 
1-hwa tidU ada lat1I fllllafab ta1enbl Jm11 wara tldtlUa «liletliahn banJa 
IJllli pemikinn ....... . 

Realitaa berbilm erat dmpn r.tta dan ....., ........... pmti atan 
.......-... r.tta tmpa np-nip. Mi • b11i ... lejm9 Mta-faba 
........ i ......... --- -....-.. ... 1 .,._ dllli ...... 
pekcrjaaaaJa. Tdapi ada· baiknya abB lejarllll .,.._,. pMa cllri lllldirl •-
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kah yang disebut fakta yang dianggapnya sebapi re8litu itU cl!Ul di Diana ia 
uapat atau telah ~perolehnya. Apabb JUI ctiaftapp.a,a eebapi faltta­
realitas itu adalab obyek di luar dirlnJa. seperti batU .au kayu JUI dapat 
ditemui atau diltutip di sepanjang jalan? Apabb fakta-aalita itU aebenarnyia 
bultan basil ciptaan pikirannya aeDdiri JUI tidU Ilda bandiitgnta 
(oounterpart) di iuar dirinya? . . · · 
· Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mcnginpt, mc9unu banal saya, 

yang disebut sebagai fakia-realitas itu tidakJah sehuulmya subyektif clan tidak 
pula seluruhnya objektif~ tetapi merupakan beada iepanlb-bUatan, lelUatU 
"semi-manufactured article"_ Andaikata bcnda yua terdmpat di hlar dirinya 
itu ll1CID8DI tidalt berlaU8ian dengan apa yana ada di dallm bmak pikiran 
manusia, si pemikir tidak akan dapat meqawlnya clan lalla me p•bUnya • 
bagai fakta. Di pibak Iain, si pemikir tclah mamtih te:Mnl* w.n faktual ini 
dari seltumpu)an inassa yang mungltin lturang diadaam,. balnra jumlalmya· 
melimpab ruah tidalt terbatas. Tetapi ltalab dia tid8lt ...,......kan pemolihan 
Jan tidak mempelajari beberapa contOb yang telab dipDilmya · ihl, clia tid8lt 
,1kan memperoleh fakta yang dapat diolabnya .ecara .....i. 

Di .dalaJn melaltsanakan proses pcnaolehan intelelrtual iniWl Pcrlu 
adanya peqbayatan cabang fabafab yang dikcml ICbepi "epillanologi", 
yaitu teori pengetabuan. Sebab pertanyaan menpnai bUitat dari fakta pacla 
gilirannya menimbulkan penoalall tentang hubUnpn antara hipotaa dengan 
generalisasi di satu pihak clan di lain pibak tentana ~fakta yaq bcrkaifan 
dengan hipotesa clan generalisui tersebut. Hipotaa clan poerdsui tidak 
begitu saja timbul dalam pikiran. Kehadirannya dalam pikinm ltarena 

· desakan, sugesti, dari penp••tan atas fakta, tetapi perlu disadari behwa 
faltta yang cukup sugestif ini belum tentu, babkan jaub dari, ltonltlUsif. 
Kalau hipotesa dan generalisasi ini perlu diltultuhltan, validitmnya pcrlil diuji 
melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan yang dapat diltUasai oleh si 
pemiltir. Tetapi berapa banyalt yang dapat diltuuainya7 Setiap sut per­
bendaharaan fakta yang telah dimililti dapat u,ja dirqultan oleb Iain-Iain 
faltta yang selama ini belum diltetahui atau belum dipertimhanaltan clan 
berltat kehadiran faltta-fakia baru ini mungltin u,ja ltolebi fakta yang 
suggestif tersebut runtuh berantakan. Mcmang pilrlran manusia tidalt 
mempunyai ltemampuan untuk mutlalt mcmperoleb pmartabuan tcrtcntu. 
Gambaran yang dibuatnya mengcnai sesuatu gejm dalam batu caltrawalanya 
sendiri meru~ tidak lebih .dari suatu pcncleltatan terbadap ltebenaran 
yang mutlak. 

Hal ini tidalt hanya berlaltu tc:rhadap pemikiran manusia tmtang bal non­
manusia, tetapi jup tentang studi mengenai hal-ilthq manusiawi. Data yang 
dapat dikumpulkan oleh orang-orang yana manpclitj.n i..bal yana lain dari 
manusia memang sulit untult dapat dih•altu lcnPaP clan pcmilihan data itu 
sendiri juga dapat diltataltan arbitrair clan kebetulan. Jd ICjmab """F""i 
seleksi dan ltontruksi intelelttual di bidang studi bubn-llWIQ•, ltita betul­
betul tergantung pacla falttor kebetulan. Namim ICjaub .....-; studi 
tentang hal-ilthwal manusia, ltita masih tcrpnbml s-la bebea ... fUtor 
tambahan Iainnya, seperti pruanglta. pilih-Itulh, tCbc:aDaa J11111 disadari 
atau tidak disadari. Hal ini karma pdajar tcntaa hal-itlnrml yana ~ 
manusia merupaltan pengamat yang tidak terlibld s-la Ml,....~ · 
sedangltan onuig yang mempelajari hal-ilthwal,.,.... _..,._ wb6ps 
peserta dan peninjau. Di sampina bcnda di peam da bcnda pula di 
auditorium. Dia melaltultan peranan pnda clan ini pula yana ~ 
situasi kerja intelelttualnya. 
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Pclaj"ar hal-ikhwal manusia sulit untuk mclcpas diri karcna ia tcrlibat, 
secara cmosional dan moral, dalam setiap pcrbuatan makhluk manusia yang 
dapat dikctahuinya. Munaltin ~a ia tidak akan mcnautuk scckor harimau 
yang mcmbantai habis scorang manusia karcna mcqet&hui bahwa binatang 
buas ini bcrtindalt mcngikuti naluri yang bcrjalinan crat dcnaan susunan 
psikosomatik hcwani. Tctapi ia pasti mcngutuk atau scscdikitnya mcngulas 
scsuatu tindaltan scorang manusia dan pcnilaian moralnya dilrinai dcngan 
pcrasaan yang bobotnya bcrubah scsuai dcnaan dcrajat kcbaikan atau 
kcburukan dari tmdakan yang bcrada dalam pcngamatannya itu. 

Inilah scbabnya mcnaapa tadi saya katakan bctapa pcrlunya scorang 
pelajar scjarah mcnghayati falsafah dan khususnya cpistcmologi atau teori 
pengetahuan. Adalah bijaltsana apablla scorang pcmikir tcntang apapun 
mempclajari lcbih dahulu baaaimana bckcrjanya pikiran manusia. Apabila 
hal ini diabaikannya ia tidak akan mcnyadari kctcrbatasan dari kekuatan 
pemikiran manhsia. Bahkan di sampina kclemahan-kelcmahan yang umum 
terdapat pada pcmikiran manhsia, pcmikiran manusia tcntang hal-ikhwal 
manusia mcmptmyai kcterbatasan okkhpasionalnya scndiri. Orang yang 
mempclajari hal-ikhwal manhsia harus mcnyadari altibat dari kcdudllkannya 
scbagai pcscrta yang sckalips pcninjall. Kcadaan scpcrti ini intrinsik dengan 
obyek sthdinya, yaitf.t scsama malthlflk manhsia scpcrti dirinya sendiri juga, 
dan apabila hal ini khrang disadarinya ada rcsiko ia akan membhat kekcliruan 
yang mudah sekali dihindarkan oleh orang yang mcmpclajari hal-ikhwal yang 
tidak mengcnai makhlhk manf.tsia. 

Para pescrta seminar yang tcrpclajar. 

Falsafah, atau · 'SCdikitnya cpistcmologi, juga dipcrlukan di dalam mcng­
gali atau bcrusaha mcncmui arti dari scjarah. Hal ini mcngingat adanya 
ambiguistas dalam pcrkataan "arti", yaitu arah atau pcngcrtian. 

Sccara pocitis orang scringkali mcngataltan tcntang "arus" atau "gclom­
bang" scjarah dan scbagai arus atau 1clombang, scjarah membawa, 
menghanyutkan atau mengantarkan scseorana kcsatu rcalitas dan mcninggal­
kan atau mcmbiarkan yang lain dalam kcbing(lngan. Bila "arti" dari scjarah 
ini ditafsirkan scbagai "arus" atau "gclombana", ldranya ia ditanggapi se­
bagai "arah". Artinya, kita scpcrtl melihat di dalam rangkaian momcn yang 
bcrkesinambungan itu adanya utu arah yang bcrkelanjutan, yan1 dltentukan 
satu dan lalnnya olch kejadian kauul. Tetapi arah, oricntasl ataU arus ini 
tidalt hanya sckadar ditcrima sebagaimana adanya. Orang cenderuna pula 
untuk menilalnya, bahkan dijadlkan sumbcr dan ukuran dari setiap nilai. Bila 
demikian pada waktu yang bcrsamaan "arti" dari sejarah inl dlbcrikan utu 
tafslran yang lain, yaitu pcngertlan, makna atau dasar pcnaakuan (raison 
d'etre). Denaan pcrkataan lain mempunyai "arti" sckaliaiu ditangapi se­
bagai lawan dari "tanpa arti", lawan dari "non-sens". Jadi "tujuan" sccara 
implisit dimltltlkkan dalam pcngertian ''arti'' ini. 

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mcngandung suatu oricntasi 
atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai arti? Scbaliknya, apakah satu 
sejarah tanpa arah tidak mungkln dinyataltan mcmpunyai arti? 

Mcnjawab pcrtanyaan sepcrti ini mcnjadi mudah sclama kita meng­
gunaltan suatu waktu yang bcrdimcnsi tunual, yang disimbolkan melalui satu 
garis lurus. Di sini sejarah berjalan scpanjang satu saris lurus yang mengarah 
dari masa lalu kc masa dcpan. kcsesuaiannya, kalaupun ada, membuktikan 
adanya kesinambunaan dari momcn yang bcruntun saling menyusul, satu arah 
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yang jclaa tcrbaca dui ~ kej..U.0. Arab yana bc:rkdmQutan ini, 
kafaupun tidU denpn ICl1dlrinya ... dltatalrkan ICbtpi aUtfl "arti" Y1D1 
berupa dasar penpkUan, saedlkitnya ~ cUtanlPP' ICbtpi IUatfl kondlsi. 

Apr supaya kcsinambUft41D tenebUt .,.. waktu yana benamun dapat 
ditafsirkan sebapi "penaertian", kita terpaksa untWt inemasukkan 
"tujuan", yana juga bersifat Uneair. Artinya, momm yana. 
berkesinambunaan dari sejarah tidak hanya·merupakan satu ranpaian vana 
berkesesuaian, satu arah yana berkelanjutan, tetapl jtap satu penyeleiaiali. 
Dengan perkataan lain, pada "arah" atau "orientaai" ini perlu dibubUhi sa1'1 
tujuan, yang juga terletak pada garis lunu yana sama, clan yana dalaln dirinya 
merupakan "raison d'etre" dan sumber ~ baai kaehu'Uhan prOlea acjarab 
yang bersangkutan. 

Bila demikian, bila pengetahuan kesejarahan telah mencapai tinpat per­
kembanglln yans seperti ini, studi mengenai morpholoai sejarah menjadi sama 
pentinpya denaan studi mengenai momen dan kejadian yan1 kita aw­
kaitan yang satu dengan lainnya. MorpboJoai dari sejarah menjadi semakin 
pentin1 dengan semalcin meluunya cakrawila pandanaan ahli sejarah. 

Usaha \antuk membuat suatu rekonstr\akli dari jaiannya kejadian-ke­
jadian masa lalu pada mulanya dibatui pada penutbran atau cerita dari satu 
periode tertentu. Meman1 sem\aa rekoDJtr\aksi kaejarahan terpaksa 
dilakukan dalam bentuk penuturan karena sem\aa hal ikbwal manusia terus 
terjadi dalam dimensi waktu. Apabila kita berusaba menyetop jahlnnya 
kejadian-kejadian untuk sekedar memisahkannya agar tidak bertumpans 
tindih sebagai benang kusut, kita sebenamya sudah menuanuu, kalaupun 
tidak merusak, realitu sejarah. Sejarah dapat dilukiskan sebapi suatu arus 
kejadian-kejadian yana secara metaphorik ·dapat disamakan dengan suatu 
arus dari aliran air dim sebaaai hal ini,, ia mempunyai benhak yang dapat 
dilihat dan dianalisa. 

Apakah sejarah merupakan suatu gerakan yang kacau baiau di mana 
arusnya tidak mempunyai suatu arah . tertentu, atau, apakah arusnya ini jelas 
mempunyai satu orientui, sama halny., dengan arus sebuah sungai? Apabila 
arus sesuatu sungai dapat diaamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah 
sejarah berjalan (menplir) denpn keccpatan yang sama, atau apakah 
kecepatan ini berubah-ubah menurut liku dan relung yang dilewatinya, atau 
apakah sejarah mempunyai keccnderunpn umum untuk semakin lama 
semakin cepat jalannya atau secara ber1antian semakin menururi? Dengan 
cara yang sama kita juga dapat bertanya apakah ia selalu berserak dalam satu 
jalur atau selalu bergerak dalam berbagai cabana jalur yang paralel atau 
kadang)cala bersatu atau kadang)cala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula 
bertanya apakah bentuk dari alur sUngai yang sama tetap sama di titik 
manapun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yana 
dilampauinya, begitu rupa sehinga memudahkan atau mempersullt kita 
untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara bentuk-bentuk tersebut. 
Cara mempelajari sejarah seperti inilah yang tadi saya sebutkan sebagai 
"morphologi" dari sejarah, yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar 
bagaimanapun, dalam mempelajarinya, tetap diperlukan pemikiran yang 
sistematik, jadi artinya, tetap memperlakukan penahayatan falsafah. Lebih­
lebih bila studi morphologi sejarah ini dilakukan demi mengpli "arti" yang 
dikandunpya itu. · 
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H8llliria ....... ,... ..,. llonuti. 
Biu b• I ....... tila ,... ......, ..... ini ..... jaub lebih 

ba .... dllli wt...,, ... ldla ....... Apabh--pertama di bumi 
pertiwi illi ........ alelt ....... v ... MaM P.a .... bentuknya JUI 
11 #fMM ICPf:lti -thht - Hlr dcwm bJi ... tmabUb -=ara evohatif 
ICPfSti ,... ldla .. dllli fad di ......................... tebing 
.. beliDa ........ Solo, dllli -Mp'lll mcreb bcr..t ... clataDa. cl.pat 
tita ..,___ bdapa Mllil daa ballbqa bidup mcreb iha. Wele•apim leCUa 

ba ..,..-........, meia _,.. m111i61aaun pcrMndempn daa mcnmban 
mabun, mcreb tidU .....,_,. blwp JUI ~ .._.beribn tun­
tutm .,...,.. ,... cllpJt dlpabi leblipi ~J! ha JUI pdaa term 
tidU mcreb....,. ........... -Ida. . tidU ........ ,. bUku 
ICjanb ,... ~ mcaceritabn bep'-" ..... bldilp eeheh1mnya. 
Mcreb tidU .........,. IDflllt lltail cebelll t 11 la lllbmya. tidek 
m ....,. fllllafM, tldet mi .... ,. k-.ep,... ....... ~ itta. 

Dadcwmilli leblh .......... dllli IDllebbrwldla ldlli mempimyai 
... _ ... er rm,m.au...-. BelititaleJmabinl..-.-...ID 
wuilm ·•·t Sebnaa tita beabmipUI fmltlt lllellJimek. ...._,11 
.. ud'. dllli wuilm ldla lni. Om ud lai. bleD ..,. tidU kelrta 
mr ....... ,.. ....... _ ... pa•un dea ............... lliabnhh 
tana ...._. tita ini edeleh, aya Ulull. mellllfd penclitlen daa peaUliAn 
sejarMDMlmwldmlotaltita bina_...,pa ..... clmkaadlan bupe. 

Behwa ..... lejereb lni clenpn tau ..-ti illi dimUlei ........ 
10 NOl!rmbcr, ..._.h llllfrilpOan l8lU t ............ ,.... ........_.tu. 
T....a 10 Nopember, JUI denpn letia tila yr' pd...., tMfm. ~ 
bari ........... bari JUa clildai clenpn I I• .,.ariodk ...... npu 
membina .-apt penet1llUl den taetuan Benpa. aya tira clapat digolong­
kan pMa useha yang didorong oleb mnpt pllbiotik. 

Tedi aya Jratakan W.wa bqi ldla ICjenb ...... J1111111 dlbap tua ini 
maupaba ID wuilm !WljoMI, O.. atu wuilm delem didDya ...,..,.U0 
ID bet-kclelliraD. A bab8e ii in itlclf a birthriaht· Pllda - elm -
di m Jutrew...,..Hpw ...,..,.UO l8hl mode, di m ~ 
die'llPP leblipi ID nDei JUI tolot, mcllllili -mar llCjanb lni tit& 
tUJtjuttu ...... leju8ll guloMI den lobl llllfrilpOan dmr dllli 
patriodlllle Jlllll tidU kmQuna plldmn. Mab ltfa mmDah clenpn pariah to- . 
tekunan den ...... kdaaturm berpikir. dllri ..... tita. cleri werilan 
nesjonal ini. tita pli ud ,ana berpna bqi Ulaba pembinwl mnpt 
pcnetWdmta.tMnbmtpa. 

Oenpn .......... ..,ati ini, clenpn aama TUba Yua Maha Pcapsib 
lqi Maha i'mJaJMI. ... Harl ........... ini. Sclua - ....... 10 
Nopembcr ·1981, Senrinar Sejarah Nuioaal to-DI, clenpn rami aya 
nyatakan dibuta. 

Menteri Pendjdiku c,laat Kebudayaan 

Dr. Daocd Joaoef 



INTERPRETASI POSITTP ATAS PENGARVH INGGERIS DI 
BENGKVLV 
(1685 - 1824) 

Oleh: Firdaus Durhan 

Kemenanpn Belanda dalam perana melawan Insaeris pada abad lte-17 
membuat V.O.C. berhasil memojoltkan saingannya terkuat, yakni The 
HONORABLE EAST INDIA COMP ANY lnggeris,hampir dari seluruh Ke­
pulauan Indonesia. 

Di BANTEN, perselisihan antara Sultan Abulfath Abdulfattah (Sultan 
Ageng Tirtayua) dengan puteranya sendiri. Abun Nassar Abdulkahar (Sultan 
Haji), yang menghanpt pada penghujung tahun 1681, berltobar menjadi 
peperangan pada permulaan tahun 1682. Belanda memancing di air lteruh, 
pada permulaan Maret 1682, pemerintah Belanda di Batavia mengirimkan 
kapal-kapal, membawa pasultan ke Teluk Banten, dan melalui jalan darat, 
niengerahkan pula pasukan lte Tangerana. Tanggal 7 April 1682, dalam tempo 
satu bulan saja Belanda berhasil membebaskan Sultan Abun Nassar 
Abdulkahar, alias Sultan Haji, dari kekalahan. Tetapi pertempuran masih 
berjalan terus sepanjang tahun, hingga akhimya daliun bulan Maret 1683, 
Sultan Ageng Tirtayasa datana menyerah kepada anak sendiri di Kraton 
SOrosowan, diikuti oleh pembesar-pembesar kerajaan Banten dengan berat 
hati. 

Belanda membantu karena ada pamrihnyal Company lngeris berhutang 
budi ltepada Sultan Ageng Tirtayasa alias Sultan Abulfath Abdulfattah, 
karena berkat beliaulah perdagangan lnggeris berkembang, yang dimulai 
semenjak tahun 1666. 

Kini, apa yana terjadi; mudah ditebakl 
Belanda minta halt monopoli atas perdaaangan di Banten. Segera setelah 

Kraton jatuh ke tangan pasukan Belanda, perwakilan The RIGHT 
I HONORABLE ENGLISH EAST INDIA COMPANY mendapat perintah 
segera angkat ltaki dari Banten. Beptu pula dengan orang-orang Perancis, 
Denmark clan Portugis tanpa ltecuali dipersilahkan keluar dari bumi Banten. 
Dan pada tanggal 22 Agustus 1682, SULT AN HAJJ meneken penaakuannya, 
memberikan halt monopoli ltepada VEREENIODE OOST INDISCHE COM­
PAONIE (V.O.C.); yang berarti berawal keruntuhan kerajaan Banten. 

Runtuhnya bumi berpijak bagi Company lnggeris di Banten, merupakan 
pukulan yang hcbat dalam politik dan perdagangan. Keadaan ini memaksa 
lnggeris mencari tempat lain yang strategis, agar dapat berdagang, terutama 
berdagang merica dengan aman tenteram.11 

Dari surat resmi yang diltirimltan Benjamin Bloome, ltepala Factory 
lnggeris di Bengltulu, dan Joshua Charlton, kcpada penguasa Company 
lnggeris di Madras (Frot Sint Georae) ltita dapat mengikuti proses penanaman 
kekuasaan kolonialnya yang awal di wilayah Bengkulu. Di sinilah berlangsung 
intrik persaingan dcnaan Kompeni Belanda, memanfaatkan kalti-tangannya, 
utusan Sultan Haji yang ·sesungguhnya cuma menjalankan rcncana yang 
didiltte oleh Belanda semata-mata. Di sinilah kita perlu memaklumi 
bagaimana situasi Raja-raja di Bengltulu, yana pada hakekatnya sudah tahu 
altan ltehancuran kcrajaan Banten yang berdaulat di bawah pemcrintahan 

I) WINK, TBO. LXIV . 1924. Eenige Archiefstukken Betreffende de Vestisins van de Engelsche 
Factorij te Benkoelen m 168S. 



Sultan Ageng Tirtayasa; namun mereka sebagaimana halnya Indigenous 
Authority yang tengah bertumbuh, "in statu nascendi ' · . menghadap1 kc· 
kuatan kolonial yang lebih ampuh, terpaksa mencahari jalannya sendin . yang 
11\enurut ukuran Eropah adalah Zelotisme. 

York Fort February the 6th 168S/6 (baca: 1686) To the Honorable the 
Governer Deputy and Comittees for affaires of the Right Honorable English 
East India Company of Merchants tradeing into the East Indies. 
May it Please your Honors, 
•) Pada tanggal 24 Jimi 168S, kami telah sampai di perairan Bengkulu, 

menjalankan tugas perintah dari Yang Mulia Wm. Gyfford Esquire & ca. 
Councell pada Fort Sint George di bawah Tuan, untuk bercokol di Pantai 
Barat Sumatra, guna mencahari tempat perdagangan merica, karena 
pengkhianatan Belanda. Karena mendapat undangan dari penduduk negeri 
inl, dan tatkala kedatangan kita, nampaknya mereka berhasrat benar untuk 
mengajak orang Inggeris bercokol dan berdiam di tengah-tengah mereka; 
serta memberikan janji kepada kita, apabila kita mau menetap, mereka akan 
menjamin kita mendapatkan segala apa yang kita butuhkan. Dan menyadari 
kedatangan kita bertujuan untuk mengamankan perdagangan merica, serta 
yakin bahwa negeri ini adalah tempat yang penting terletak di tepi laut, sangat 
strategis dalam wilayah penghasil merica, serta diperelok dengan sungai yang 
balk serta bukit-bukit yang nyaman, sehingga dapat disebut tempat yang 
paling balk yang terdapat di pesisir. Segala kemudahan ini dibarengi pula 
dengan kerarnahtamahan serta kecenderungan yang balk dari penduduknya 
terhadap orang-orang Inggeris. Dan setelah itu, bersamaan pula sampainya 
orang-orang Belanda pada saat yang sama di Selebar. Mereka datang boleh 
jadi untuk mendapatkan tempat ini andaikata kita tidak tiba di sini pada detik 
yang tepat sekali. Begitulah pertimbangan dari segala segi mengenai tempat ini 
untuk dija<\ikan Settlement, yang kiranya tidak terdapat di tempat lain; kami 
merasa bahwa ia adalah tempat yang menpmtungkan dan strategis untuk 
berdagang. Yang mulia dipersilahkan mempelajari surat-surat terlampir berisi 
hubungan-hubungan perundingan mengenai Settlement kita yang dibuat oleh 
the Worshlpfull RALPH ORD, Cheif ct ca. Councill, yang setelah selesai 
menandatanaani perjanjian serta menaikkan bendera kerajaan lnggeris, yang 
terselenggara pada tanggal 13 Juli 168S, beliau memutuskan meneruskan per­
jalanannya kc INDRAPURA & ca guna menyelesaikan urusan-urusan di 
sana.2) 

Setelah tip bulan kami berada di pantai (Bengkulu), (namun sampai saat 
ini tidak ada pakaian-pakaian yang dapat terjual) penduduk setiap hari mulai 
membeli pakaian, mereka mendirikan rumah-rumah serta toko-toko, se­
dangkan penduduk pedalarnan mempergunakan waktu mereka untuk mening­
katkan basil merica, sehingga tidak ada lain yana dapat diharapkan kecuali 
sukscs yana gemilang, dengan memperhatikan begitu pesatnya perkembangan 
kota sampai saatnya tatkala tiba-tiba muncul sebuah kapal Belanda di 
Selebar, dan mereka melihat ada sebuah kapal lain mendekat dengan anggun­
nya, karena menyangka kapal Belanda. Karena saat kedatangannya hari 
sudah mulai senja, tidaklah mudah melihat perbedaan-perbedaannya. la 
menghamplri kapal kita beaitu dekatnya sampai menyadarl bahwa mereka 
terpedaya, dan mendadak mau berbalik haluan. Tetapi boss kita memaksanya 
naik ke kapal kita, serta diinterogasi, mengapa mereka menghampiri secara 
aneh befitu. Mereka menjawab bahwa mereka salah sangka, merasa itu 
•) Dltcrjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penulis makalah ini . 
2) WINK. TBO. LXIV . 1924. 
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adalah salah sebuah dan kapal-kapal milik Belanda yang datang dan Bat a• 1a. 
untuk 1u.1uan Selebar. Karena ridak men 1umpa111ya d1 sana sebagatmana di· 
nantikan, diambil kesimpulan bahwa pastilah kapal tersebut berlabuh d1 ~111 1 

Mereka berkata pada Kapitan bahwa ada sejumlah tiga buah kapal yang 
bertolak dari Batavia bersamanya, bens1 muatan orang-orang Jawa (pasukan 
Banten?) dan di antaranya terdapat seorang AmbasadN dari Sultan Banten, 
yang mendapat perintah agar menghalangi kami. Dan sesuai dengan itu, dua 
atau tiga hari kemudian, tibalah dua buah kapal di Selabar, membawa sang 
ambasador, yakni SUTRA GISTRA, yang baru saja datang ke Selebar, segera 
memberitahukan Negeri itu akan kedatangannya serta maksud tujuannya, 
akan tetapi begitu melihat RAJO MUDO Bengkulu membangkang, iapun 
segera angkat kaki meninggalkan kami (setelah terlebih dahulu memperlihat ­
kan sikap menantang sedikit) . Begitulah kami ditinggalkan terbengkala1 
scndiri di kota. Setelah merasa Negeri itu bcrada di fihaknya, dia segera 
menulis surat kepada kita, menyatakan ketidaksenangan Sultan didirikannya 
Settlement Inggris di sini . 

Maklum akan maksud utama dari yang discbut utusan Sultan Banten 
yang bukan lain dari pada utusan Sultan Haji dengan pcrencanaan Belanda di 
belakangnya, untuk memukul Inggeris lawan bebuyutannya, maka kcpala 
Settlement lnggeris meminta keputusan fihak militer, apakah Iangkah yang 
akan diambil apabila pasukan Banten itu datang; apakah berani 
menghadapinya dengan perang. Pimpinan lnggeris mengetahui bcnar bahwa 
pasukan Banten yang diangkut bersama KARIA SUTIRA GISTRA itu, 
sangat menderita oleh pcnyakit, dan orang-orang itu tidaklah tahan men­
dengar meriam-meriam ukuran bcsar. Pimpinan lnggeris yakin bahwa 
pasukan di kapal, dan yang ada di darat, mampu untuk melawan pasukan 
yang tidak teratur tersebut. Tetapi fihak serdadu Inggeris merasa keberatan, 
karena jumlah mereka sudah sangat berkurang, hanya ada 11 orang kulit 
putih, 19 orang Portugis, dan di antara mereka hanyalah 11 orang saja yang 
dapat mempcrgunakan senapang. Tidak mungkin pasukan kecil ini melawan 
sekian banyaknya manusia. Karena itulah pimpinan Settlement Inggeris 
merasa pcrlu menyelamatkan kedudukannya yang baru saja ditanamkan di 
Bengkulu dan menurut saja kepada kehendak Karia Suttra Giatra . Tuntutan 
lnggeris untuk minta tempo 30 hari guna mengapalkan harta bendanya 
meninggalkan B'lu ditolak dan hanya diizinkan selama 8 hari saja. 

Kepala Factory lnggeris di Bengkulu, Benjamin Bloome, selanjutnya 
melaporkan bahwa yang menyebabkan kesulitan itu adalah perihal 
"ketidaksetiaan" Rajo Mudo Bengkulu, tetapi sebaliknya pula, dengan 
"ketidaksetiaannya" itu akhirnya memberi kesempatan bagi Company 
lnggeris untuk bcrtahan lebih dari delapan hari yang diberikan Jenang Sultan 
Haji dari Banten yang menjadi kaki tangan Belanda di Batavia itu. Berkata 
Bloome dalam suratnya mengenai Raja Mudo di Bengkulu: 

" ... Dia beserta rombongannya kemudian bermalam di Selebar selama 
beberapa hari, lalu kita menantikan dia kembali, setelah menunjukkan 
ketaatannya bersedia datana kepada Karia Suttra dan setelah meletakkan 
janji setianya, Akan- tetapi, si Karia mengatakan bahwa mereka tidal< 
boleh kembali, sebab dia dipcrintahkan Sultan Haji untuk membawa me­
reka ke Banten; sehingga Rajo Mudo dan rombongannya sepakat untuk 
minggat dan .benar-benar hal itu dilaksanakannya." lnggeris menyangk a 
bahwa setelah delegasi Rajo Mudo menerima perlakuan yang tidak pan­
tas dari Jenang Banten itu, rombongan akan datang merengek kepada 
pihak lnggeris, demi keselamatannya sendiri, menyatukan pasukannya 
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dengan pasukan lnggeris, mohon perlindungan tetapi hal itu tidak 
terjadi. Karena itu lnggeris menyangka Rajo Mudo di Bengkulu malu dan 
begitu takut berbuat yang demikian.3> 

lnggeris, termasuk pula Belanda dan the early colonial powers masa itu 
lupa memperhitungkan segi peradaban dan adat istiadat setempat, yang 
menjadi landasan Pemerintah dan berdagang secara halal bagi Raja-Raja 
Bengkulu, landasan hukumnya yang mementingkan Hidup Rukun Damai 
daripada harta dunia, dan kondisi pertahanan negerinya yang tidak memiliki 
kapal perang, meriam-meriam besar, mortir, kecuali satu dua senapang lantak 
kuno, klewang dan\parang serta tombak berambu. Kerajaan-kerajaan wilayah 
Ben'gkulu pada masa itu, setelah berlalu zaman kejayaan kerajaan-kerajaan 
kuno yang tidak tercatat dalam sejarah, adalah Kerajaan-Kerajaan muda­
remaja yang disebut dengan istilah "in statu nascendi" . 

Baik kedatangan COMP ANY INOOERIS, maupun BELAND A yang 
bermain "lempar batu sembunyi tangan" , memakai bonekanya, (Sultan 
Banten) yang bukan lain dari ABUNNASSAR ABDULKAHAR alias SUL­
T AN HAJI, untuk menggeser lnggeris dari Bengkulu; semua ini merupakan 
penyakit buruk, yang secara simultan harus dihadapi oleh Raja-Raja beserta 
rakyat dari kerajaan-kerajaan yang masih muda-remaja itu. Jelas bahwa 
Raja-Raja Bengkulu, termasuk Rajo Mudo terscbut nampaknya sudah tahu 
akan pengkianatan Sultan Haji terhadap ayah kandungnya, Sultan Ageng 
Tirtayasa, yang bijaksana dan menjadi sahabat Raja-Raja Bengkulu semenjak 
zaman SULT AN HASSANUDDIN; yang selain, bersemendo dengan kerajaan 
INDRAPURA, juga menjalankan mission, mengangkat masyarakat dari 
animisme perbudakan dan sikap sewenang-wenang, kepada ajaran 
monotheisme agama Islam yang tidak membenarkan perbudakan, rasialism, 

· kemaksiatan dan minuman keras termasuk c·tndu. 
Pada saat company lnggeris datang meNka menyalahartikan undangan 

yang diketengahkan tatkala R.aja Sungai Lemau berkunjung kepada Sultan 
Ageng Tirtayasa dahulu, di mana lnggeris masih mendapat tempat terhormat 
dalam perdagangan di Banten. Kedatangan lnggeris tahun 168' itu, 
berpedoman pada diplomasi mcndapatkan tumpuan kekuasaan sebagai 
senjata "monopoli berdagang" yang niatnya sama saja dengan Belanda. 
Sedil ngkan mentalita rakyat dan raja-Raja wilayah Bengkulu, masih tetap 
kon~isten dengan moral hidup bersama secara adil di muka bumi ini. 
Pemikiran ini jelas sebagaimana dicatat oleh Residen lnggeris JOHN PRINCE 
kepada George Swinton di Galcutta, tgl. 7 Sept. 1824, berisi protes pengalihan 
pemerintahan atas Bengkulu kepada Belanda, tanpa memperdulikan Hak-hak 
sejarah Raja-raja dan rakyat Bengkulu atas bumi negerinya sendiri, justru 
karena colonial powers itu menganggap "HUKUM dan Keadilan serta Ke­
ben:iran itu adalah "Siapa Kuat dan Senjata", sbb.: 

"Kepada fihak COMPANY INOOERIS mereka tidak menyimpan rasa 
permusu han, akan tetapi tidak dapat mereka membenarkan Hak-Hak 
mereka dialihkan kepada Kekuasaan lain, yang justru terhadap pengaruh 
kekuasaa n itulah mereka mencari perlindungan pada lnggeris. COM­
PANY JNGGERIS tidaklah memiliki sesuatu wilayah apapun, scdangkan 
Jandasan dari perhubungan persahabatan (lnggeris dan Bengkulu) adalah 
s<tling memberikan keuntungan yang bermanfaat. Raja-Raja di wilayah 
Bengkulu menegaskan pula bahwa apabila fihak INGOERIS 
rnenuru nbn mutu perhubungan bersahabat yang berusia tua itu, 
tidakhih d.1pat kami mencegahnya, akan tetapi sama sekali tiada ada Hak 

3) WINK. TBG. LXIV. 1924, p. S07 . 
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l11ggeris u111uk mencmpatkan Kekuasana Bclanda di tanah air kami. 
Selain itu, scsuai dcngan Hukum bangsa Mclayu, maka apa saja yang 
hendak ditinggalkan olch fihalc lngcris, haruslah dilimpahkan kcpada 
R.1ja-Raja, sebagai Pewaris yang syah alas Ncgcri ini. Guna mclindungi 
pcnerapan d;111 penycmpumaan Hukum mcreka, para Raja-raja itu mau 
mengakui supremasi. Company Inqeris, akan tctapi sekali-kali tidak 
sudi mengak ui itu sebagai.bertak:luk•)° 
Yang menamakan Jenang ' Sultan Bantcn, yaitu Karia Suttra Giristra 

tersebut, menempatkan Raja-Raja Bcngkulu pada 'fait acompli' yang 
diproses mercka sesuai dengan kebijaksanaan "rambut jangan putus, tcpung 
jangan sampai bcrserak". Tctapi, timbang rasa itu disalahartikan oleh 
lnggeris dan Sutra Giristra sebagai "kelemahan dan penak:ut". Untuk 
memahami agak mendalam akan semangat persahabatan dan pengakuan 
terhadap yang tua dan bukan yang kuasa, orang harus memahami inti pomeo 
rakyat terhadap raja," Raja 'adil raja disembah, Raja dz.alim, raja 
disangah!' 

Untuk mendudukkan seorang raja yang bijaksana, dalam scjarah 
Bengkulu, di sekitar tahun 1000 Maschi, Kepala-Kcpala suku sampai meminta 
kepada Raja di Pagarruyung untuk mengizinkan Baginda Maharaja Sakti 
menjadi Raja Bengkulu. Biarpun dari suku bangsa lain sama sckali, rakyat 
Bengkulu tidak berkeberatan; karcna pertimbangan alchlak dan kualitas Raja 
sebagai pemegang amanat yang Maha Kuasa (dahulu: Dcwa-Dcwa), harus 
adil, bijaksana, pelindung negeri dan hamba rakyatnya, adalah pedoman yang 
dianut secara tulus ikhlas. Baginda Maharaja Sakti, mcski jauh dari pusat 
Pemerintahannya, tidak sudi menyalahgunakan wewenang.Ia mcminta agar 
para utusan, resmi menghadap Baginda di Pagarruyung menyatalcan maksud 
mereka yang sesungguhnya. Kalau dari kacamata kerajaan di Eropa, hal ini 
sudah merupakan penaklukkan. Tctapi kesediaan "allegeance" tcrsebut, 
adalah sikap yang disumbangkan secara sukarela untuk mencapai tata-tertib 
dan Hukum dalam Pemcrintahan yang menunjung tinggi selfdiscipline, baik 
dari rakyat yang diperintahkan maupun dari Raja dan para pembantunya. 

Mengenai embryo Hukum dalam masyaralcat Bengkulu, yang tersimpul 
antara lain pada suku bangsa Rejang, Profesor Doktor HAZAIRIN SH dalam 
'proefschrift'nya menulis demikian: 

" .. .. ...... Penalca bhtir-bbtir tanpa nampak wbjhdnya, jatuh menetcs 
berkesinambungan pada scbuah batu padas, sehinga menembus batu 
keras itu. Butir-butir air itu adalah kata-kata orang tua-tua, nasehat dan 
pctunjuknya. 

Usaha yang terus menerus mencahari suatu modus vivendi, 
merupalcan faktor pcnting bagi perkembangan dan modulcring hubung­
an hukum bersifat bathiniah; para Kcpala suku bcrsama orang tlla~ 
tuanya mcrupalcan obor pelitanya, yang menerangi jalan para pencahari 
itu. Dalam persukuan itu secara mantap masuk pula pengaruh Islam, dan 
di sini, yang menjadi guru-gurunya ialah para orang Tua-Tua. 4) Begitulah 
terlihat, bagaimana dalam perihal persukuan itu, hultum kcluarga, hu­
kum perltawinan dan harta bcnda, scrta bbkbm pewarisan bertumbuh 
1erta berkembana denpn mantapnya. Orang mengelaltkan scdapat 
mbngkin camphr tangan fihalt-fihalc 'lbar papr', termasult p(lla para ha­
kim. Pertama-tama, orang mcrasa maltl, karena ada orang kctiga 

0
) BKI. LV. 1903. (dipersingkat dalam bahasa Indonesia oleh penulis). 

4) HAZAIRIN. De Rejana. XXVll . 123. ex. 2. p. 22. 
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sempat melonsok ke dalam persoalan intern mereka Nomor dua, orana 
tidak senans kepada proSes-proses, bahkan takut akan itu, dikarenakan 
proses berartl perpecahan yans pasti dalam suku atau jurai. Mereka lebih 
suka menempuh cara-cara timbans rasa, (take and give) daripada ke­
munskinan terjadiny11 belah rotan, di mana suatu perselisihan 
berkembans menjadi permusuhan dalam suku atau jurai. Mereka begitu 
lekat kepada pertalian darah, karena hat itu tetap diangap sebasai harta 
yang amat berharga, sehlngga tidak inldn kehilanaannva demi harts 
dt.mia. Kecemasan akan belah rotan itblah kini merfJpakan ranpansan 
pertbmbflhan hflkbm dalam sflkb. Sebasaimana telah dikatakan, maka 
pertClinbbhan Hflkbm sflkfl Rejans adalah sflatb aejala terpendam yang 
bersifat intlm. Bqi siapa saja yan1 tidak berhasil melirik densan 
kacamata bathiniah dan nbrani ke dalam bilik kelbarsa Rejana bntbk 
menangkap saling lontar kata-kata yang bersifat intim tersebut, maka 
tidaklah dia akan berhasil menyaksikan pertumbuhan Hukum itu 
semenjak tunas benihnya. Bagaimanakah caranya untuk menikmati 
kesempatan itb? Jawabnya sederhana saja! Pelaksanaannya yang sulit. 
Kita hendaklah pandai-pandai untuk dapat dipercayai. Jangan bersikap 
merendahkan terhadap orang-orang dusun yang nampak sederhana itu. 
Makan dan minumlah bersama mereka. Dapatlah pula merasakan lezat 
makanan dan minuman orang dusun, merasa tertarik kepada kanak­
kanak mereka yang"'tiada berbaju. Pendek kata, usahakanlah menghayati 
kehidupan dusun itu .... . . 
Apa yang terjadi tatkala Company lnggeris pimpinan BENYAMIN 

BLOOME menginjakkan kaki di pantai Bengkulu? Begitu merasakan basa 
basi yang lemah lembut, begitu dengan rasa angkuh mereka menuntut 
persyaratan yang tak masuk akal. 

" .. . See then we told them that the RIGHT HONORABLE should be the 
sole Proprietors and Lords of the Place and that we would impose what 
Custom we please, and that the Profits of the Place should be the RIGHT 
HONORABLE COMPANYs, the which the King, altho' at first seemed 
so wiling to grant all our desires, begun to boggle at this, touching to 
much upon his Prerogative, which would in so great a measure not endly 
lessen his Soveraignty, but likewise his revenue, which indeed is all he 
hath, that then his Condition will be worse then ever, for that the 
Nochodoes or Merchants allowed him always I dollar per bahar•) upon 
exportation of pepper.'> 
" . .. Keesokan harinya, setelah butir-butir perjanjian itu selesai diter­

jemahkan kc dalam bahasa Melayu, kami kirimlah kepada Raja & Ca, yang 
begitu mendengar persyaratan itu dibacakan, tidak setuju atas luas tanah yang 
kami rencanakan, berupa 4.000 fathom (I fathom = 1.828 M). Tidak meng­
izinkan ada meriam-meriam yang ditempatkan di darat dan mengamankan 
wilayah sekeliling, seluas jangkauan tembakan meriam Raja m:ulai 
mempertengkarkan mengenai tuntutan-tuntutan kita yang dikatakannya tidak 
masuk akal, di mana dia, sebagai RAJA di negeri ini membiarkan bangsa 
ASINO memetik keuntungan dari Tanah air mereka, ... 

Kami jawab bahwa permintaan kami justru masuk akal benar. Pihak 
Company bersedia dengan memikul beaya besar untuk mengamankan diri 

'> I 6ahar pada illlii8 itu sama dengan' cwt . atau lk . 24S K.G . 
S) TBG. LXIV. 1924, p. 467. 

6 



pribadi Raja dan Negerinya dari ancaman BELANDA. Dan penghasilan I 
dolar dari setiap bahar merica yang dijualnya kepada Saudagar sudah cukup 
baginya, dan ia tidak perlu khawatir negerinya dirampas. Meskipun demikian, 
tanpa memberikan tanda tangannya atas surat perjanjian, pergi meninggalkan 
kita. Dia kelihatannya begitu keras kepala . . ... .. 6) Bersama surat-surat yang 
lain, nada dan tafsiran surat ini menunjukkan bahwa Raja-Raja Bengkulu 
tidak bcrtindak gegabah meskipun dalam keadaan sangat terjepit, antara 
tekanan intrik Belanda, tekanan "Gunboat Diplomacy" pihak Inggeris dan 
hati nurani yang tetap mengakui hubungan persahabatan yang akrab dengan 
Sultan A1Zen2 Tirtavasa van2 dihancurkan anaknya sendiri, serta persoalan 
"buah si malakemo" yang dibawa jenang bernama Suttra Giristra yang tidak 
wajar, tetapi toh dia adalah utusan dari anak Sultan Ageng sendiri. Di 
samping itu, keadaan nyata berupa penghidupan sehari-hari bagi rakyat harus 
berjalan sinambung, sedangkan kekuatan berupa militer dan persenjataan 
tidak 'up to date' lagi untuk menghadapi kenyataan yang sangat cepat 
berobah ini; semua ini secara simultan merusakkan pola pertumbuhan 
Pemerintahan dan pola hukum bangsa bumiputera sebelum sempat 
memperlihatkan buahnya yang stabil. Camkanlah betapa bangganya lnggeris, 
karena SUTTRA GIRISTRA yang pulang minta pengerahan pasukan 
BELANDA dari BAT A VIA, setelah adanya pembangkangan dari RAJO 
MUDO Sungai Lemau di Selebar tempo hari, ternyata Belanda yang terikat 
dengan komitment Pemerintah Belanda dan lnggeris di Eropah, tidak ber­
sedia terang-terangan memberi 'backing' pada Karia Suttra Giristra. Akhirnya 
lnggeris tetap bercokol di Bengkulu berlagak seolah "tuan rumah", 
~edangkan rakyat dan Raja-Raja menjadi "penumpang" di rumahnya sendiri. 
Akhli-akhli hukum, akhli-akhli pemerintahan, sarjana-sarjana Eropah, secara 
sistimatis mencahari dalih-dalih, untuk menghapus hak eksistensi kerajaan­
kerajaan anak negeri. Dikatakan bahwa mereka bukanlah raja, King atau 
feodal Lord, melainkan hanyalah chiefs dari suatu community yang dicari 
rumus untuk "menghalalkan caranya", dengan menteorikannya "The 
Territorialized Kinship-Based Community" dll. 

Kalau umpamanya, colonial powers masa permulaan itu, mau pula 
mengatakan bahwa anak-anak Bengkulu, bukan manusia, karena yang di­
sebut 'manusia' adalah berumur 40 tahun, misalnya, dan ditambah syarat-sya­
rat lain yang dapat saja dicari-cari kelengkapannya, boleh pula mereka 
lakukan dan . kebutuhan den2an oerumoamaan kanak-kanak ini, baiklah kita 
ikuti bagaimana WILLIAM MARSDEN melihat perkembangan kepribadian 
kanak-kanak Sumatra dibandingkan kanak-kanak Eropah. 

• " ... the nature of their domestic manners, which introduce the sons, at an 
early period of life, into the business of the family, and the counsels of 
their elders. There is little to be perceived, among them, of that passion 
for childish sports which marks the character of our boys, from the 
seventeenth to the fourteenth year. In SUMATRA you may observe 'in­
fants, not exeding !!'!P for!T''!r ilgo, full dressed, and armed with akris, 
seated in the circle of the old men of the dusun, and attending to their 
debates with a gravity of countenance not surpassed by their grand­
fathers. Thus initiated, they are qualified to deliver an opinion in public, 
at a time of life, when an English schoolboy could scarcely return an 
answer to a questfon beyond the limits of his grammar or syntax, which 
he has learned by rote .... "7l 

6) TBG . I.XIV 1924. p . 468-9. 
71 MARSDEN fhe Hisi o rv o t Sumair:i lMl I p . 28~ 
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lnggeris dikatalcan mau meningkatkan kekuasaan Raja-Raja di wilayah 
Bengkulu seperti Raja-Raja di Jawa, di mana rakyat dapat diperintah dan tun­
duk sebulat-bulatnya kepada penguasa, seolah-olah bahwa wujud seperti itu 
lebih 'sophisticated', sesungguhnya adalah usaha untuk membohongi diri sen­
diri dan sejarah. 

Oleh landasan pendidikan yang lebih demokratis seperti yang dilihat oleh 
William Marsden dengan pendidikan anak-anak di Sumatra tadi, di samping 
itu kesempatan yang relatif lebih lama dapat dinikmati mereka berkenalan 
dengan pedagang-pedagang beragama Islam, dari berbagai bangsa, membuka 
pandangan lain dalam memperkembangkan pemerintahan, yang lebih rasionil 
ctan akhirnya bermuara kepada bentuk negara yang kini kita kenal dengan 
1andasan falsafah Pancasila. Di sebalik itu, niat lnggeris seolah-olah mau 
mengangkat "derajat" raja-raja Bengkulu itu lebih berkuasa despotis, adalah 
untuk kepentingan monopoli perdagangan merica mereka sendiri, mencip­
takan makhluk bermuka dua; kehadapan rakyat ia menyeringai seperti 
raksasa, di hadapan Company ia merengek seperti anak manis yang patuh 
menjalankan perintah. Inilah yang agaknya ma.u diciptakan Inggeris terhadap 
raja-raja wilayah Bengkulu dahulu. Kalau 1orang Jakarta bilang: raja lenong, 
agaknya! Inilah siasat Psychologis yang terperinci sekali menanamkan life line 
(Belanda: levenslijn) yang dalam ilmu jiwa Freud, dikenal dengan "minder­
waardigheids complex", untuk membunuh jiwa bersemangat ksatrya 
(Hehrngeist) menjadi manusia-manusia berjiwa budak (Sklavengeist). Dan, 
untuk sehebat mungkin meng-exploitir kebun merica Bengkulu, kepala Settle­
ment lnggeris meminta pengiriman budak-budak belian guna dipelasah dalam 
kebun-kebun mereka, seperti bukti berikut. 

"If by the Divine Providence we remain here, we shall in a most humble 
and respectfull manner presume to acquaint your Honors how absolutely 
necessary it is that SO or 60 slaves be sent here, to serve in the Factorie, or 
as many more as your honors shall think convenient, for labouring is 
dear, great or small not working under \4 dollar per diem, and the' lazy, 
yet knowing their willfullnesse dare not cheek them for it, altho' we dear­
ly pay for theire Labour; So that if we have slawes, we can make them at 
all hours work, but these rascalls, altho' the greatest occasion in the 
world, they will not in the night nor in the day, if they think themselves 
affronted, stirr and altho all sorts Provissions are deare here, yet as or our 
Slaves, it might cost little, or nothing, for their Maintenance, for certaine 
Number may be al waies imployd in husbandry, in sowing Paddy & ca. 
and some go out a fishing, so that they them salves would take care for 
the Norishment of their bodys; and this we most submissively offer to 
your Honours consideration. For if we have not People at our Command, 
I mean Slaves, if when Shipps are here and want a quick Dispatch, and 
but one of these country people thinks himselfs disgusted, he shall cause 
that not a man shall helps and assist us; but if not soe;•if upon a pinch we 
want them and they knowing the urgency of the business they will not 
stirr without double hire. 8) 

Sir THOMAS STAMFORD RAFFLESS, yang menjadi Letnan Guber­
nur Propinsi Bengkulu tahun 1818 - 1824, menganggap perbudakan itu tidak 
adil dan tidak berperikemanusiaan (setelah dijalankan di Bengkulu selama 132 
tahun) lalu diaanti denaan cara-cara vang mereka anggap lebih bijaksana. 

8) Eenige Archicfstukkcn Botrcffcndc de Vcstiging van de Engelsche Factorij te Bcncoolen in 1685 . 
P . WINK. TBG. LXIV . 1924. p . Sll - 12. 
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Berdasarkan sistim perbudakan yang dianggap lebih "berperikemanusiaan·· 
itu, mengizinkan setiap orang yang bebas, untuk menjual dirinya dan 
mengabdikan dirinya kepada siapa saja yang menyukainya, selama beberapa 
tahun, tetapi tidak boleh lebih dari sepuluh tahun saja. Si penjual diri dan 
kemerdekaan pribadinya itu, harus menerima pembayaran setahunnya paling 
sedikit sepuluh rupiah tetapi lebih dari jumlah itu boleh . Tanpa 
sepengetahuan dan persetujuan si penjual diri dan kemerdekaannya ini, 
tidaklah boleh ia dioperkan kepada orang lain. Juragan atau tuan yang 
mengikatnya diharuskan memberinya makan dan pakaian. · 

Perlu pula diketahui, bahwa selain dari berbagai macam "cara· memper­
budak manusia di zaman pendudukan lnggeris itu, ada pula yang dinamakan 
manghiri, dari kata mengiring yang tidak mengabdikan dirinya secara 
sukarela, tetapi masih tetap merupakan budak-budak belian, yang diangkut 
dari pulau BALI. Karena secara legal, pemerintah Raffles melarang jual beli 
budak, maka orang-orang Bali itu dimasukkan sccara illegal ke Bengkulu. 
Mereka dijual dengan harga 4.S sampai .SO dollar per orang, dan oleh yang 
membelinya mereka didaftarkan seolah-olah seorang manghiri. Betapapun 
jua, mereka tetap diperlakukan sebagai budak belian alias slaves. Dari kam­
pung halamannya di Bali mereka telah dirampas secara paksa. Dan yang 
menerima uang harga kemerdekaan diri serta kehormatan mereka, adalah 
orang-orang yang merampas mereka tanpa peri kemanusiaan itulah, bukan 
mereka sendiri atau keluarganya. Kolonel NAHUIJS dari Breda yang ber­
kunjung ke Bengkulu dalam tahun 1823, yakni setahun sebelum settlement In­
ggeris itu ditukar kepada Belanda, sempat melihat dengan mata kepala sen­
diri, salah satu dari tuan-tuan perkebunan merica, pala, kopi bangsa Inggeris 
di Bengkulu, pada tahun 1822 mendaftarkan budak belian yang dikamuflase 
seakan menghiri itu, tidak kurang dari 30 orang. Kata Nahuijs, bahkan 
kanak-kanak miskin, kanak-kanak tak berdaya, terlantar, asalkan didaftar­
kan secara "heres", dapat pula dianggap "manghiri". 

Budak-budak model lain lagi, ialah yang berasal dari Madagaskar 
(malagasi) Mozambique, bangsa Afrika, yang turun temurun selama enam 
puluh tahun telah diangkut Company lnggeris bekerja paksa di Bengkulu, 
tetapi telah dimerdekakan oleh Letnan Gubernur RAFLESS dalam tahun 
1818, kini dengan istilah baru, kembali memperhamba diri kepada tuan-tuan 
kebun kulit putih itu, Para istri mereka menerima dua dolar sebulan serta lima 
cupak beras.9) 

Dengan sistimatis sekali, melalui diplomasi-meriam, dolar dan penanam­
an semangat budak belian, kemudian lnggeris mulai mengadu domba antar 
kepala-kepala suku, raja-raja dan penduduk pribumi; Divide et Impera. 

Kata Kathirithambi-Wells, pada International Conference of Orientalists 
ke 28 di Camberra, tahun 1971,10) : 

"It seems generally true that early European Colonial powers were so 
consumed by immediate economic interests that they failed to asses their 
true position "vis-a vis" the indigenous authority and the extent to which 
the changes they demanded were compatible with local socio political 
norms. The problems which consequently arose were, perhaps, less 
serious where they concerned more advanced societies in which firm and 

9) BRIEVEN VAN BENCOOLEN ETC. 1827. Breda. Kolonel Nahuijs. XXVI - 9125. TNI. 1874 
mei Afl . Ben depertatie-oord voor brutale dieven on ketjoegangers. door. A W van WALES. 

IO) KATHIRITHAMBl-WELLS. BKI 1973. Doel. 129. 2e & 3e AFL 
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clearly defined authority in the form of a feudal lord or king wa~ a\: · 
cepted. They were much more serious where an external power infringc:d 
upon a less sophisticated social organization 111 which such a concept wa~ 
lacking. This was the situation in southwest Sumatra where, for reason~ 
of exigency and economy, the British tried to exercise effective govern­
ment without paying sufficient consideration to the concept of authority 
within the existing indigeneus structure. Such a fundamental eror of forc­
ing the adat chiefs to operate as feudal cheif resulted in a rulersh1p that 
was at once ill-defined and ineffective and reminiscent of the situation 
which, according to Schrieke, the Dutch later faced in the administration 
of districts among the Gayos in north Sumatra .'' 
Dengan dalih yang sok mempertinggi derajat adat chiefs agar menjadi 

feodalchiefs yang sophisticate, kolonial lnggeris lalu ' ' beralasan" men­
jatuhkan kepala-kepala adat yang nasionalis dan emoh disuap pangkat serta 
dolar, dan pendudukan kepala kepala teritorial yang baru, dan didatangkan 
dari luar negeri Bengkulu. Bahkan ada yang dari India, selain dari opsir-opsir 
rendahan dari Bugis, yang bersedia membantu kolonial Inggeris mencapai tu­
juannya. Timbul perpecahan, permusuhan dan insiden-insiden sesama 
masyarakat bumiputera sendiri, selain perasaan dendam yang berlarut-larut . 
Gambaran keadaan penduduk negeri Bengkulu dalam kekuasaan lnggeris, itu 
sebagaiannya dapat kita cicipi dari laporan-laporan tatkala pengoperan settle· 
ment itu kepada Belanda, pada tanggal 6 April 1825, yang diwakili pada fihak 
Belanda oleh De Stuers dan Vorploegh . Pada tanggal 31 Juli 1825, mereka 
menulis laporan resmi kepada pemerintah Belanda demikian, 11 I: 

"Negeri dan keadaan penduduk nampaknya" tenang-tenang" saja, 
namun "keadaan semangat yang sesungguhnya" sulit diterka Penduduk 
punya kecenderungan yang terpendam untuk melakukan balas dendam secara 
pribadi. Polisi tidak berdaya apa-apa . pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan oleh penggede-penggede masih saja berlangsung "tanpa dihukum" 

Para residen bangsa Eropah yang bertugas di daerah-daerah propins1 
Bengkulu lnggeris, sekaligus pula menyelam di air keruh, bertindak sebagai 
pedagang-pedagang. Rafless segera menggantikan mereka yang korup ini 
dengan opsir-opsir bumiputera (kapten Bugis), tetapi dengan sikap dan fi'il 
mereka membuat mereka sama saja "orang asingnya" bagi penduduk daerah­
daerah Bengkulu, sebagaimana halnya dengan orang-orang Eropah dahulu . 
Masih dianggap lumayan orang-orang Eropah itu, yang ilmu pengetahuan 
lebih tinggi dan pendidikannya lebih maju , dibandingkan kepala-kepal<i 
bumiputera pendatang ini yang berasal dari turunan opsir-opsir Bugis corps 
dan Madura, yang menurut Japoran para Commisaris itu, " tak ada sesuatu 
yang mengesankan pada diri pribadi mereka , kecuali pakaian uniformnya 
yang berwarna merah itu ! '' 

Di samping itu, para kepala-kepala tersebut telah pula dipecat oleh 
pemerintah lnggeris pada tanggal I Maret 1825 . Yang masih terpakai hanya­
lah beberapa vaandrig dan serdadu biasa, yang pada hakekatnya tidak lain 
hanyalah "polisi-polisi agen biasa". Anggota-anggota yang disebut Bug1~ 
Corps itu dalam kenyataannya adalah "budak-budak belian dan orang-orang 
terjerat hutang pada opsir-opsir bumiputera" . 

Ill BKI. IV . 190~ . p . 289 
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Betapa dendam rakyat sekali waktu meluap dan dilampiaskan kepada 
fihak yang belum tentu punya tanggung jawab langsung atas tekanan lahir 
bathin yang menimpa mereka, terjadi pada diri resident lnggeris, PARR. 
Pada penghujung bulan Dsember 1807, penduduk Bengkulu disinyalir 
mengadakan rombongan bersenjata. Residen Parr menerima khabar itu dan 
tahu apa sebab-sebab serta apa artinya segala itu. Adipati DUSUN BESAR 
dipanggi! menghadap untuk berunding, istilahnya, tetapi sama sekali tidak 
berselera untuk hadir.12) Dalam suasana yang hangat itu selanjutnya, pada 
tanggal 22 Desember 1807 rakyat Bengkulu yang tertindas itu menyerbu dan 
membakar habis gedung penguasa lnggeris di BINTUNAN. Mereka sudah 
tidak tahan lagi dengan cara-cara paksaan menanam kopi untuk keperluan 
lnggeris. Setelah keadaan yang bukan "main-main" lagi itu, barulah pemerin­
tah lnggeris buru-buru memerintahkan pembatalan tanaman paksa kopi 
tersebut. Tetapi entah apa sebab-sebabnya, di mana fihak lnggeris sendiri 
tidak mengetahuinya, pengumuman pencabutan tanaman paksa itu tidaklah 
pada saat yang tepat sampai kepada penduduk Bengkulu suku Lombok yang 
tengah mengalami krisis itu Malam tanggal 27 Desember 1807 barisan pen­
dud1Jk yang ditaksir berjumlah 300 orang melancarkan serbuan mend .. a'lc 
pada istana residen PARR di Mount Felix, terletak lebih kurang Iima 
kilometer dari Fort Marlborough, di tepi pantai. Pertempuran terjadi dengan 
sengit, di mana residen PARR tewas, sekretarisnya MURRAY dan isteri Parr 
sendiri mendapat Iuka-Iuka enteng. Beberapa orang dari rombongan penyerbu 
dalam perkelahian itu telah menemui ajalnya pula. Tak ada sepotong harta 
benda apapun yang diangkut mereka, karena rupanya memang satu-satunya 
tujuan mereki\ ialah mendemontrasikan sakit hati kepada pemerintah lnggeris 
yang sudah keterlaluan. 

Sebelum peristiwa ini, terjadi pula krisis persahabatan antara lnggeris 
dengan pembantu setianya, DAENG MABELLA. Kapten Bugis korps ini 
kedapatan bersalah, telah menggelapkan sejumlah uang yang dipercayakan 
kepadanya untuk disampaikan kepada pemerintahan di daerah-daerah. lng­
geris memecatnya dari jabatan dan juga disingkirkan dari kedudukannya 
dalam Majelis Pangeran. Musibah ini merupakan pukulan yang amat 
memalukan bagi dia dan keluarganya. Dan, menurut pengakuan Adipati 
SUKARMI, di balik layar pemberontakan ini Daeng Mabella sendiri ikut 
menjadi auctor intelektualisnya. 

Baiklah kita lihat sebentar, apa yang terjadi sebagai kebijaksanaan 
pemerintah lnggeris mengadili kekalutan berdarah itu! 

Nyonya SOPHIA RAFLESS, mencatat: "Taking no account of the inno­
cent,} the countryside was laid to waste, 'as if it were intended to place the 
future security of the settlement in surrounding it with a desert" 13) 

Selanjutnya, Kolonel Nahuijs mengutip kejadian pembalasan itu, yang 
dilakukan oleh lnggeris dengan mempergunakan pasukan kaki tangannya 
sbb.: 

Een verschrikkelijk bloodtoneel, eene onmensche lijke vraakneming, 
eener christelijks on ve~chte·natie alleronwaardigst, volgde hierop van de 
kant der Engelschen; verscbeidene dorpen, werden door hen in brand ges­
token an verwoest, en schuld~n en onschulden afgemaak. De hoofden van 

12) Sumatra Factory Record (INDIA OFFICE LIBRARY), 113, Ft. Marlborouah Public Cons. R.S. 
Perrcau, Henry Heath, M.R. Elphinstone, 3 June 1808 (Comittee to examine the circumstances 
leading to the attack on Mt. Felix) . 

13) Lady Sophia Rafless, Memoir, 302 - 3. 
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verscheidene in landsche grooten, wier schuld ten hoogste waarschijnlijk, 
maar nog niet bewezen was, werden op hooge prijs ~esteld, en worden 
zoo het slachtoffer van vr·aak on vuile winzucht. 

Deze zoo wreede en woests maatregelen hebben de inlandsche 
bevolking, die reeds zwak was, nog meer verdund en verjaagd, en hebben 
tevens het bestuur buiten de mogelijkheid gebragt, om achter den draad 
van deze zamenzwaring te komen. Het ontbreekt aan eene menschen, die 
beweren, dat zelfs Europeanen daarin de hand gehad hebben, en dat ee"n 
zeker nog even Bouginess-hoofd in dezelve eene voorname rot heeft 
gespeeld. Mont-Felix ongelukkiger gedach tenis is langen tijd verlaten en 
onbewoond geweest, ofschoon altoos1 eene plaats van algemeene rendez­
vous, waar de Marlboroughsche beau-monde zich's avonds in buggies 
(Engelsche chaisen met een paard) of the paard laat vinden. 

De heer W. SCOTI heeft onlangs dit oord gekocht, en is thans bezig 
aldaar een huis te bouwen.14) 

Penduduk wilayah negeri Bengkulu yang pada zaman raja-rajanya yang 
masih terpuji dalam tambo dan cerita dari mulut ke mulut rakyatnya hingga 
sekarang, menggambarkan kemakmuran, kesejahteraan, tata tertib dan 
kerukunan; kini menjadi tempat perbudakan lnggeris, pembuangan kecu­
xecu, dan penduduknya jauh menipis. Sebelum penyembelihan dusun-dusun 
SUKARAMI, LAGAN, DUSUN BESAR dll. itu, pendudukpun sudah deras 
menyingkir ke wilayah-wilayah bersebelahan, karena akibat politik 
monopolinya yang membawa banyak akibat itu. Masuk akal pula pertimbang­
an Nahuijs mengenai perkawinan di Bengkulu pada saat senjanya kekuasaan 
Inggeris di sana, yang dihubungkannya dengan kemungkinan masa lampau 
yang sejahtera. Kata Nahuijs, bahwa perkawinan yang langka di negeri yang 
miskin uang itu, sudah pada tempatnya. Pengantin perempuan seolah harus 
dibeli dari orang tua atau keluarganya, dengan uang maskawin sebanyak 80 
dolar masa itu. Tidak banyak orang-orang yang sanggup memikul persyaratan 
yang begitu beratnya, sehingga kesimpulannya, adalah ... . bahwa negeri ini 
pada zaman yang lampau merupakan negeri yang makmur. 

Cara-cara teror untuk menimbulkan demoralisasi pada penduduk jajah­
an tidak hanya dengan peristiwa Parr ini saja, melainkan banyak macam lagi, 
yang tidak dapat dikemukakan satu per satu di sini. Tujuan yang hendak 
dicapai ialah mendirikan establisment dengan pertahanannya demi keamanan 
fisik mesin dan aparat penjajahan, keamanan dan kelestarian hukum pengua­
saan negeri jajahan itu, dengan menyikat habis indigenous authority yang 
tradisional dan turun-temurun, dan menggantikannya dengan bentuk authori­
ty baru yang mudah dikendalikan guna kepentingan penjajah. Dengan itu 
pula hak pemilikan tanah oleh para Kepala Adat, automatis lenyap dan lng­
gerislah akhirnya yang menangkat serta memberhentikan kepala-kepala 
model baru yang disukainya. 

Tidak heran, kalau dengan cara demoralisasi itu , penjajah telah mencip­
takan dua macam sumber penyakit mental dalam masyarakat. Pertama adalah 
rasa tidak pasti (insecurity) dan kedua, rasa takut (fear, terror) . Hampir saja 
mereka berhasil mengelabui opini dunia dengan penggambaran an­
tropologisnya mengenai suku-suku bangsa yang berdiam di Bengkulu, bahkan 
Aceh, Minang, Lampung, Bali, Banten, Madura, walhasil seluruh bangsa In­
donesia. Exces-exces penghidupan sehari-hari akibat dari rasa tidak pasti dan 

14) rieven van Bencoolen etc. XXVI - 912S . 1827. 
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rasa takut atau cemas yang diciptakan oleh Gubernemen mereka sendiri, 
seperti pencurian, keengganan bekerja dengan pembayaran yang dikorup, 
perlawanan-perlawanan yang dipimpin oleh bekas raja-raja yang disingkirkan 
karena emoh diperalat, semua itu dituding seakan-akan memang sudah 
merupakan "sistim kepribadian" masyarakat tertentu, dan bukanlah "sistim 
organisme''. 

Kita belajar dari sejarah mengenai efek psycbologis di mana pun jua di 
muka bumi ini, bahwa Rosa tidak pasti adalah babon yang melabirkan ke­
serakahan, rakus, sedangkan rasa takut atau cemas melabirkan kekejaman­
kekejaman. Korupsi oleh pegawai-pegawai English East India Company di 
Bengkulu dan korupsi oleh amtenar V.O.C. Belanda yang membuat lumpub­
nya kedua badan niaga itu, adalab keserakahan-keserakahan karena suasana 
yang tidak pasti. Mereka menjadi serigala-serigala yang mempergunakan tar­
ing autoritynya, cakar dolar dan spaansemattennya, bersembunyi menanti 
mangsa di balik "hutan" bangunan-bangunan faktorinya, dan menerkam 
habis-habisan setiap kesempatan yang datangnya cuma sekali, karena mangsa 
berikutnya entah pabila datangnya. Pencuri yang terserobok lalu membunuh 
sesungguhnya karena jiwanya berada dalam situasi takut dan cemas; takut ter­
tangkap dan cemas diketabui berbuat dosa dan kejahatan itu. 

Rasa takut ini pula dialami oleh lnggeris sendiri dengan apa yang disebut 
"Grootmoedige Staatkunde" lnggerisIS) misalnya dengan pengalaman Raffles 
tatkala tiba di Malaka. Dalam tahun 1806 pemerintah lnggeris tengab 
mengeluarkan perintab untuk memusnabkan semua bangunan pertahanan 
serta rumab-rumah penduduk, dengan tujuan, agar Malakka yang pada suatu 
saat barus diserabkan pada Belanda, menjadi tidak mungkin didiami lagi oleh 
orang-orang Eropab. Raffleslah yahg berjasa menghalangi perbuatan keji 
tersebut. 

Begitu juga Belanda sesuai laporan Assisten Residen KNOERLEl6) 
mengenai dusun Labat, ketika mengadakan perjalanan ke pedalaman Beng­
kulu dan Palel!lbang sbb.: 

"Labat merupakan dusun yang ramai penduduknya Rumab-rumahnya 
didirikan di atas tiang-tiang terbuat dari batang kayu utuh yang terletak 
tinggi dari tanah. Pobon-pobon kelapa dan pobon-pobon aren yang lebat 
buabnya serta tua usianya, menunjukkan, babwa Labat sudah semenjak 
lama didiami secara turun tem•1run, sehingga dicintai oleh penduduknya. 

Dan dusun ini harus dimusnabkan, segalanya barus menjadi rata 
· dengan tanab. Pobon-pobon buah-buahan mesti ditebang, untuk diganti 
dengan dinding-dinding tembok dan pertahanan, sebingga penduduknya 
barus menderita, dengan jalan mengorbankan tanab lelubur mereka, se­
kedar meniadikannva temoat bermukim baRi serdadu-serdadu kita ...... 

Saya m~nasebatkan opsir van Gebren. bahwa perbuatan semacam 
itu tidaklah mungkin tanpa pembalasan dendam di Sumatra, lebih-lebib 
pada dusun yang melunasi belasting dan memandang kita sebagai 
pelindungnya ... 

Saya berpamitan dengan opsir van Gebren tgl. 24 Oktober 1831, dan 
beberapa bari kemudian, saya dengan dia telab mati terbunuh oleh pen-
duduk." · 

IS) DE COSTERLING, DL. I. 1835 . biz. 4. 
16) Idem . biz. 84 
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Jadi baik lnggeris maupun Belanda, melakukan kekejaman-kekejaman, 
karena cemas akan pembalasan dendam rakyat yang dijajah dan saling cemas 
antar penjajah yang satu dengan yang lainnya itu . Dan, malang bagi assisten 
Residen J.H. KNOERLE sendiri , akibat suasana teror dan ketidakpastian 
yang diciptakan semasa lnggeris dan diteruskan dengan penuh ketrampilan 
oleh pemerintah Belanda, memperkosa adat-lembaga, hak prerogativ turun 
temurun, I_?rivilese, dari penduduk dan Kepala-kepala adat mereka, dia sendiri 
jadi korban pembunuhan dalam pemberontakan yang terjadi di Bengkulu 
dalam pertengahan tahun 1833. Perancis, yang dikirim untuk menggantikan 
kedudukan pimpinan magistrat Bengkulu masa itu yang dijabat oleh R. 
BOGLE, menulis dalam laporannya: 

"Bij mijne komst all wal vond ik de verwarring nog gooter, dan ik mij 
had voorgesteld. Het gezeg was in handen van zekeren heei Bogle, 
geboortig van Bekoelen en van Engelsche afkomst, die door den heer 
Knoerle voorloopig tot magistraat was benoemd geworden'' ,17) 

· Rupanya dalam pertikaian keserakahan rebutan tanah jajahan, "hak 
nafsi-nafsi" alias monopoli antara kedua "early colonial powers" ini. Belan­
da syak wasangka menduga oknum-oknum lnggeris "ada main" untuk 
mencelakakan mereka dalam segala aspek. Tetapi, terhadap indigenous 
authority, penduduk Bengkulu yang sepanjang abad merupakan mixing dari 
suku-bangsa Rejang, Melayu, Minang, Jawa, Banten, Bugis, Aceh, Maluku, 
Bali dan lain-lainnya, kedua colonial powers itu sama kebijaksanaannya, 
yakni "hasut mereka saling cakar-cakaran dan akhirnya sama-sama musnah 
sendiri, barulah perdamaian sejati dapat dibina" . 

Sampai hati mereka menuding masyarakat Bengkulu yang manunggal 
dan berasal dari berbagai suku bangsa serta hidup rukun tanpa menyadari asaJ 
usu) mereka semula, semenjak berabad-abad; kini begitu mereka hadir, begito 
masyarakat tersebut dikatakan "kurang adab, jahat dll." Ikutflah laporarl 
Residen Heyting tahun 1882, yang sama juga nadanya dengan tudingan-tu­
dingan sementara orang lnggeris sebelum pengalihan Bengkulu kepada Belan­
da, sebelum 1824.: 

"Di ibukota Bengkulu dan di sana sini di wilayah sekitar Bengkulu, 
banyak berdiam orang-orang dengan menyandang gelar Raden, Daeng, 
dan bahkan Pangeran. Dengan terjadinya reorganisasi dalam wilayah­
wilayah tersebut, (Staatsblad 1878, No. 27) maka tersingkirlah para 
regent serta kepala-kepala adat itu. Jabatan-jabatan demikian (kecuali 
beberapa orang yang bukan) dipegang oleh pra keturunan kepala-kepala 
serta pegawai-pegawai yang pada zaman Inggeris dahulu, telah dimasuk­
kan ke Bengkulu berasal dari nama-nama, termasuk pula yang dibawa 
dari India. Segelintir di antara mereka-mereka yang sudah diberhentikan 
itu masih hidup dengan baik atas tunjangan pemerintah. 

Putera-putera mereka, serta sanak familinya, yang mewarisi gelar­
gelar tersebut, kebanyakan mencari pekerjaan pada pemerintah, dan 
begitu kuatnya hasrat untuk jadi pegawai gubernemen, sampai-sampai 
mau menerima jadi mandor yang sepele itu , ...... 

Sampai sekian jauh, para bangsawan-bangsawan tersebut serasih 
dengan pemerintah, dan tidak banyak kesempatan mereka terkena 
pengaruh dari luar, dan karena tidak punya kekuasaan lagi pada rakyat, 
tidaklah perlu kita takuti betul." 18) 

17) BKL LY. 1903. ft. note, p . 303. 
18) Admrechrbundel. 1923. XXIL p. 324-S. 
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Tetapi, sangkaan terakhir irn tidak sepcnuhnya bcnar, karena sejarah 
Bengkulu serta kejadian-kejadian yang terjadi dua puluh tahun yang Jampau, 
menjadi buah bibir kembali. Masyarakat kembali mengenang peristiwa BUR­
NIAT dan kemudian peristiwa-peristiwa pertempuran yang menewaskan asis­
ten residen Van Amstel serta kontrolir Castens di Bintunan, yang terjadi tang­
gal 2 September 1873, semua ini adalah perlawanan bangsawan-bangsawan 
dan rakyat Bengkulu untuk menuntut kembali hak azasinya bcrupa the indige­
nous government yang berkembang menurut naluri adat, melalui ujian dan 
cobaan, "trial and error", sebagaimana haknya sesuatu yang bertambah dan 
maju menuju kesempurnaannya. Tudingan yang sefihak itu adalah sbb. :19) 

"De Anak Raja's", adalah anak-anak para Kepala-kepala adat , serta 
keturunannya, yang menyandang gelar-gelar bangsawan serta kedudukan 
bangsawan. Mereka adalah golongan-golongan yang paling berbahaya 
dan paling merusak di Bengkulu, karena bayangan akan asal usulnya 
yang agung_ itu, mereka tidak suka bekerja, dan jatuh miskin dalam 
hidupnya. Untuk mendapatkan keuangan yang banyak, mereka 
melakukan macam-macam cara yang tidak dibcnarkan, dan akhirnya un­
tuk tetap terpandang sebagai bangsawan mereka hidup mewah dan 
boros. 

Di bawah pemerintahan lnggeris yang baru lalu, golongan manusia 
semacam ini seakan-akan hidup tanpa dapat diatur, karena mereka 
senantiasa diperlakukan secara manja, berdasarkan pcrtimbangan demi 
hubungan keluarganya, juga karena khawatir akan keselamatan sendiri, 
para hakim dan orang banyak tidak tega membawa Anak Raja ke depan 
pcngadilan. Semenjak pemerintah Belanda bcrcokol, pcngadilan ber­
sikap tegas, dan beberapa orang Anak Raja diseret ke depan hakim tanpa 
pilih bulu, bahkan dijalankan pula beberapa kali hukuman mati, hal 
mana tidak pcmah terjadi pada zaman sebelumnya. Dengan cara 
demikianlah golongan manusia yang sombong itu dipaksa menjadi sadar. 
Haruslah dijaga benar, agar golongan ini senantiasa dikendalikan, sedikit 
saja Jalai, akan membuat mereka menyeleweng kembali kepada perbuat­
an tercela seperti dahulu, dan menimbulkan marabahaya dalam kamtib­
mas. Almarhum asisten residen J.H.Knoerla berusaha membasmi go­
longan ini dengan jalan memecat kebanyakan di kalangan mereka serta 
memindahkan yang lain-lainnya ke Jawa; namun cara-cara Knoerle yang 
tergesa-gesa, bukan hanya menggagalkan usaha itu tetapi menyebabkan 
pula sedikit banyaknya timbul pcristiwa-peristiwa seperti baru-baru ini, 
sehingga menyebabkan tewasnya pejabat tinggi itu sendiri(J.H. Knoerle) . 

Ketepatannya penggambaran watak mereka itu masuk akal sekali , 
karena pada masa lampau, anak-anak Raja itu pulalah yang menjadi 
pcmimpin-pcmimpin pcrlawanan rakyat, yang menyebabkan gugurnya 
Residen lnggeris PARR (27 Desember 1807) dan setelah itu selama bi­
langan tahun di bawah pcmerintahan kita (Belanda) menjadi momoknya 
penduduk (maksudnya: pcnduduk Belanda dan pcmbantu-pembantu se­
tianya) dengan perampokan, pembunuhan, sebagaimana dapat dibaca 
dalam arsip daerah ini dalam berbagai lembarannya .. .. " 
Tudingan sefihak sepcrti ini masalah tidak adilnya dengan tudingan 

terhadap ex pcmbesar-pembesar lnggeris dalam perang Dunia ke-11 di 
Singapura dan pejabat-pejabat Belanda, orang-orang Eropah lelaki dan pe-

19) Idem . p . 322 
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rempuan yang sebelum perang adalah manusia-manusia yang terpandang, 
sopan, gesit, civilised; tetapi setelah sekian lama dalam "intemeringskamp Je­
pang", menderita kurang makan, kurang gizi, hidup ditekan, diperas, 
ditakuti dan mendapat perlakuan tidak berperikemanusiaan, lalu menjadi 
seakan "pemalas", "licik", "pcngotor" , jahat, tidak bermalu dan lain-lain 
sikap yang dipandang rendah, diberi cap subjektip, seakan segala kehinaan 
Jaku itu adalah memang "sistim kepribadian Eropah" . 

Makalah ini bermaksud sekedar pembuka jalan untuk interpretasi baru 
terhadap sejarah Bengkulu masa lampau, direkonstruksi dari berbagai data 
<lan sumber data yang dibuat oleh fihak lnggeris, pleidoi dari fihak Bclanda, 
pandangan dari Portugis, Perancis dan dari naskah-naskah Melayu kuno, 
yang sudah sulit dikumpulkan. Silsilah raja-raja Bengkulu masa lampau yang 
agaknya dalain sejarah dapat disebut dengan ungkapan Dr. Rabindranath 
Tagore," A dim distant unrecorded age. Across hundreds of speechless years. 
They call reaches me once again. Remember me, and recognise in me: as thine 
own. The old that has been lost, to be regained and made I new." saya 
kutipkan di sini dari Naskah Melayu kuno. Sudah pasti masih banyak yang 
perlu digall dan disesuaikan proporsinya, tetapi sebagai pasangan dail pelita di 
tempat gelap semoga berguna jua. 
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I RA TU AGUNG I 
(berputera 6 lclak1 dan seorang pu 

teri) 

Baginda Maharaja Bakti 

I 
2 
3 
4. 

ls. 
6. 
7 

Raden Cih 
Manuk Minl:un 
Sambang Batu 
Tuju Rumpang 
Rindang Papan 
anak dalam muaro Ben 

Aria Bcbago 
<Menggantikan Bag. Mah. Sakti se­
telah beliau mi wafat) 

Aria Kaduk 

Aria Lemadin 
(Aria Lemadin yang dirikan BALAl­
BUNT AR Tiang garu. lantai cenda­
na. 7 tukang) 

BAGINDA BALAI BUNTAR 

BAGINDA SEBA YAM 

(Masa pemerintahan BAG. SEBA­
y AM ini datang SUW ANDA dari 
Palembang; jadi anak-angkat Bagin­
da, diberi membuka dacrah SUNGA! 

(T "kh · · d "b · IT AM turun-temurun. Suku Lem-
an mt 1 uat bak) 

oleh Bag. Sebayam --------------
tahun Hijriah 938 I . Baginda Scnanak, gclar Paduka 
atau IS32 AD.) Baginda Muda 

2. (tidak tercatat .. .. . 

Baginda Kembang Ayun 

BAGINDA KEMBANG A YUN 

Baginda Burung Binang 

BAGINDA Suka Bela 
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l. 
DEPA Tl BANGUN .NEGARA I 

.. 
I. Mas Ratu 
2. DEPATI BANGSA RAJA 
3. Datuk Bendahara 
4. Depati Burung Binang 
S. Sinapati 
6.. Kimas 

(saudaranya 

(DEPATI BANGSA RAJA, yang 
IP' menggantikan DEPA TI BANG UN 

NEGARA ayahandanya . Depati 
Bangsa Raja bersama MAS RATU, 
berlayar ke BANTEN. Tarikh ini 
dibuat oleh Depati Bangsa Raja yang 
sudah bergelar PANGERAN RAJA 
MUDA (dari SULTAN BANTEN) 
th. 1683. AD. Maka, kunjungan itu 
t erjadi waktu pemerintahan 
SULTAN AGUNG TIRTAYASA 
(SUL TAN ABUFATH ABDULFA T-
TAH). . 
Th. 1681- kerusuhan dng SUL TAN 

HAJI 
1682- perang dgn Sultan Haji. 
1683- SULTAN Agung Tirtayasa 

menyerah pada Sultan Ha­
ji yang dilindungi V.O.C. 
Belanda. 

168S- INGGERIS sampai di 
B'LU . . 

~askah Melayu No. 143, tertulis dalam bahasa Melayu dengan tulisan Arab. 
Naskah Melayu No: 148, tertulis dalam b&hasa Melayu dengan huruf latin. 
Kedua naskah adalah koleksi 0. Helfrich, ditulis tangan dan tersimpan di 
Museum Nasional di Jakarta. 

Dipersembahkan kepada 
SEMINAR SEJARAH NASIONAL Ill 
diselenggarakan oleh 
Panitia Seminar Sejarah Nasional ke-III 

Jakarta, S Oktober 1981. 
Penulis Makalah 

FIRDAUS BURHAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
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FERLAWANAN SUTAN MANGKUTUR TERHADAP BELANDA 
DI MANDAILING 

oleh Ors. Nuief Chatib. 
Wllayah Mandaillng 

Dalam membicarakan perlawanan yang pernah dllakukan oleh Sutan 
Mangkutur terhadap Belanda di daerah Mandalling, pada abad yang lalu, 
lebih dahulu akan dikemukakan beberapa hal tentang wilayah tersebut . 

Menurut Prapanca di dalam bukunya Nagarakretagama Mandailing ter­
masuk dalam wilayah kerajaan Majapahit . Namun demlklan, dapat dikatakan 
bahwa sampai sekarang wllayah Mandailing belum termasuk yang banyak di 
bicarakan . Demiklan juga peristiwa-peristlwa bersejarah yang pernah terjadi 
di wilayah bersangkutan . 

Pada masa inl Mandalling merupakan bahagian dart Kabupaten Tapa­
nuli Selatan di Proplnsl Sumatra Utara. Di dalam kabupaten tersebut , ter­
dapat pula beberapa wilayah lain, seperti wllayah Angkola Slpirok, Padang 
Balak, Natal dan lain-lain . 

Wilayah yang bernama Mandailing , la.lah kawasan yang dlsebelah utara 
berbatasan .dengan kecamatan Batang Angkola dan Kecamatan Sosopan, di 
sebelah selatan dengan Kabupaten Pasaman di Proplnsl Sumatera Barat, di 
sebelah barat dengan Kecamatan Natal dan disebelah timur dengan Keca­
matan Barumun dan Kecamatan Sosa. 

Garis batas antara wilayah Mandailing dan Kecamatan Batang Angkola, 
di utara terletak di dekat daerah Angkola Jae, tepatnya di Simarongit dekat 
desa Huta Baru dan Aek Badak. Dan garis batas antara wilayah Mandalling 
dengan Kabupaten Pasaman di selatan, terletak di desa Muara Cubadak, 
dekat Muaraslpongi. 

Dalam kedudukan geografisnya yang demikian, maka di bahagian se­
latan, wilayah Mandailino lanosuno berbatasan dengan wllayah Mlnang­
kabau di Proplnsl Sumatera Barat . Dan Mandalllng merupakan daerah yang 
paling selatan darl kabupatenTapanuli Selatan di Proplnsl Sumatera Utara. 

Secara tradlsional, wllayah Mandailing terbagi dalam dua daerah, 
masing-masing yang disebut Mandaillng Godang (Mandalllng Besar) dan 
Mandaillng Julu (Mandalling Hulu). Garis batas antara keduanya terletak di 
antara desa Magadan Laru, dekat Kotanopan. 

Kawasan yang termasuk ke dalam daerah Mandalling Godang ialah dae­
rah Penyabungan dan sekitarnya, sampai ke perbatasan dengan daerah Ang­
kola Jae di Kecamatan Batang Angkola. Demiklan juga Kecamatan Batang 
Natal termasuk ke dalam daerah Mandaillng Godang di sebelah barat. 

Sedangkan kawasan yang termasuk ke dalam daerah Mandaillng Julu , 
ialah daerah Kotanopan dan sekitarnya, sampai ke desa Laru di sebelah utara 
Demlkian juga daerah Pekantal' di sebelah selatan, yang terletak di Keca­
matan Muarasipongi. 

Di dalam kawasan Mandailing Julu , terdapat satu daerah yang bernama 
Uiu Muarasipongi, yaitu tempat kediaman suku bangsa Ulu Muarasipo1igi d1 
Kecamatan Muarasipongi. 

Kawasan Mandailing Godang pada waktu ini terdiri darl tlga kecamatan, 
maslng-masing Kecamatan Penyabungan , Kecamatan Slabu dan Kecamatan 
Batang Natal. Dan kawasan Mandail ing Julu terdlri dari dua Kecamatan, 
yaitu Kecamatan Kotanopan dan Kecamatan Muarasipongl. 
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Kerajaan Hula Godang di Ulu Pungku t 

Pada masa yang lalu , sebelu m Belanda menduduki wilayah Mandail ing 
menjelang pertengahan abad 19, di w ilayah tersebut terdapat banyak keraja­
an-kerajaan kec il yang masing-masi ng diperintah oleh rajanya. Kerajaan­
kerajaan kec il itu umumnya hanya terdiri dari beberapa " huta" atau kam­
pung . Dan raja-rajanya memerintah secara demokratis bersama satu lem­
baga ' perwakllan yang dikenal sebagai lembaga " Namora Natoras". DI da­
lam lembaga tersebut duduk " Kepala-kepala Ripe", yaitu pimpinan ke­
lom pok orang-orang dari satu marga, ataupu n pimpinan komunitas-komuni­
tas lain yang terdapat dalam satu " huta" .D i dalam lembaga " Namora Nato­
ras " biasanya duduk pula tokoh-tokoh adat , cerdik-cendekiawan dan tokoh­
tokoh yang dituakan di tengah masyarakat. Tokoh-tokoh yang berkedudukan 
sebagal "Namora Natoras" boleh dikatakan sebagai wakll rakyat. 
Bersama merekalah raja menyelenggarakan pemerintahan termasuk di da­
lam melaksanakan pengadilan terhadap orang-orang yang berbuat kesalah-
an . 

Kerajaan-kerajaan kecil yang terdapat di Mandailing pada masa yang 
lalu, masing-masing berdlri secara otonom , meskipun di antara raja raja kecil 
itu pada dasarnya terdapat hubungan kekeluargaan berdasarkan adat . 

Salah satu dari kerajaan (kecil) yang terdapat di Mandalllng Julu, se­
belum Belanda menduduki daerah tersebut ialah kerajaan Huta Godang di 
Kawasan Ulu Pungkut. Letaknya kurang leblh 20 kilo meter darl Kotanopan, 
yang dari sejak dahulu menjadi satu tempat yang terpenting di Mandailing 
Julu . 

Kurang lebih satu setengah abad yang lalu , Sutan Mangkutur berke­
dudukan sebagal raja di Huta Godang , Ulu Pungkut , untuk menggantikan 
abang kandungnya Raja Gadombang , yang meninggal dunla pada tahun 
1835. 

Karena Sutan Mangkutur adalah raja dahulu di Huta Godang, maka se­
belum membicarakan perlawanan yang pernah dilakukannya terhadap Be­
landa, ada baiknya kalau dikemukakan serba sedlkit hal-hal yang berkaitan 
dengan kerajaan Huta Godang . 

Kapan berdirinya kerajaan Huta Godang d i U lu Pungkut tidak diketahui 
dengan pasti. Tetapi menurut keterangan Raja Junjungan Lubis , yaitu raja 
terakhir dari Huta Godang, kerajaan tersebut didirikan oleh nenek moyang 
beliau yang berasal dari Manambin . Manambin sendiri adalah salah satu ke­
rajaan tertua di Mandailing Julu , dan tidak jauh ietaknya dari Huta Godang . 

Menurut "tarombo" atau daftar silsilah keluarga, atau marga, semua 
raja-raja bermarga Lubis yang pernah berkuasa pada kerajaan-kerajaan yang 
terdapat di Mandailing Julu , adalah keturunan dari seorang tokoh yang ber­
nama Namora Panda Bosi. 

Kapan mulai berkuasanya raja-raja bermarga Lubis pada kerajaan­
kerajaan kecil yang dahulu terdapat di daerah Mandalling Julu tidak dike­
tahui dengan pasti. Tetapi menu rut kebiasaan , setiap raja yang berkuasadi 
satu tern pat , selalu memberi kesempatan kepada anggota keluarganya untuk 
pergi " mamungka huta" (membuka daerah baru) ke tempat lain . Dan biasa­
nya anggota keluarga raja yang bertindak sebagai '' sipamungka Huta'' (pem 
buka daerah baru) di satu tempat akan mendapat kedudukan sebagai plmpln­
an atau raja di daerah yang dlbukanya. 

Demikian pulalah awal berdlrinya kerajaan Huta Godang di Ulu Pung­
kut , yang didirikan oleh keluarga raja bermarga Lubis dari Manambln be­
berapa abad yang lalu . 
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Namun dem1k1an kera1aan Huta Gooang bukan bahag1an dan kera1aan 
Manambin Tetap1 1a merupakan kera1aan yang berdin sendin . dan terlepas 
dan kekuasaan ra1a Manambin 

Kerajaan Huta Godang . yang terletak di daerah Ulu Pungkut, pada ke­
nvataannya hanyalah sebuah kerajaan tersebut pada masa sebelum abad ke 
19 atau sebelum masuknya Kaum Paderi ke Mandailing, hamplr sama sekali 
tidak dapat diperoleh . Hanya dlketahu1. bahwa sebelum Hula Gooang (yang 
berarti kampung besar) didirikan , rajanya berkedudukan di satu tempat yang 
bernama Huta Dolok . yang terletak di atas sebuah bukit tidak begltu jauh 
dari Huta Godang yang sekarang . 

Kemudian, selelah Islam masuk dibawa orang-orang Mlnangkabau ke 
Mandailing pada awal abad ke 19, Huta Dolok dlplndahkan ke satu tempat 
yang baru . dan kemudian dinamakan Hula Gooang. 

Terjadlnya perpindahan itu aialah : 'Sewaktu Raja Junjungan yang 
penghabisan. maka atas perinlah Tuanku Rao, Huta Dolok dltlnggalkan dan 
didirikanlah Hula na Gooang, agar supaya orang Clapat berdlam dekal sungai 
guna mencuci dlri untuk keperluan agama·1. 

Melalui calalan yang demikian , dapatlah dlketahui, bahwa Hula Gooang 
didirikan selelah Islam masuk ke Mandailing . Sebab dlplndahkannya Huta 
Dolok . ke tempat yang sekarang bernama Huta Gooang, dengan tujuan agar 
orang dapat berdlam dekal sungai guna mencuci dlri untuk keperluan aga­
ma. yaitu untuk mengambil air uduk untuk aembayang. 

Selanjulnya. kurang lebih satu setengah abad yang lalu, di Hula Godang 
lah Sutan Mangkutur. yaitu salah seorang raja bermarga Lubla di Mandalllng 
Julu menyesun kekuatannya unluk melakukan perlawanan terhadap Belanda 

Sutan Mangkutur 

Kelerangan biografls lentang Sulan Mangkutur tldak banyak dlketehui. 
Menurut dugaan ia dllahirkan akhlr abad ke 18 di Huta Dolok, Ulu Pungkul, 
Mandalling Julu Setelah abang kandungnya Raja Gadombang menlnggal 
dunia pada lahun 1835. karena tertembak di satu tempat antara Rao dan Lu­
buk Slkaping, sewaklu berkecamuknya perang antara kaum Paderl dan Be­
landa di lempat tersebul. Sulan Mangkutur dlnobalkan menjadl raja aebagal 
penggantlnya di Huta Gooang. 

Kedudukan Sulan Mangkutur sebagai raja di Hula Gooang hanya ber­
langsung beberapa lahun saja. karena akhlrnya ia dltangkap dan dlbuang 
oleh Belanda. 

Sutan Mangkulur adalah anak Namora Junjungan Lubla. Setelah Namo­
ra Junjungan Lubls meninggal dunia, kedudukannya aebagal raja di Huta 
Gooang dlgantlkan oleh anaknya Raja Gadombang yang pernah dlangkat 
Belanda menjadi Regen Mandalllng . Kemudlan aetelah Raja Gadombang 
meninggal dunia pada tanggal 16 Nopember 1835, kedudukannya aebagal ra­
ja di Hula Gooang dlgantlkan oleh Sulan Mangkutur. 

Kec:latangan Belanda ke Mandalllng 

Dengan adanya aural darl Gubernur Jenderal Van den Bosch di Betawl, 
yang dlkirimkan kepada Komandan Mlllter Belanda di Padang yaltu Lelnan 
Kolonel Eloul, pada tanggal 10 Maret 1832, dapatlah dlketahul, bahwa Be­
landa bertujuan untuk menaklukkan aeluruh Sumalera. 
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Surat tersebut antara lain berbunyi : · 'Tujuan Belanda di Sumatera ha­
rus dilaksanakan, dan oleh pemerintah , penaklukan seluruh Sumatera ke 
bawah kekuaaaan klta telah dlterlma sebagal aatu asas ketatanegaraan, dan 
tujuan tersebut harus selekas mungkin , seandalnya keadaan di tanah Eropa 
dan di dalam negerl menglsinkan"2 . 

Demikian juga kedatangan Belanda ke Mandailing, yang dahulu disebut 
kan sebagai bahagian 'dari Tanah Batak , adalah untuk tujuan menaklukan­
nya . Hal lni terbukti dengan adanya isi surat Gubernur Jenderal Van den­
Bosch tersebut di atas, yang antara laln berbunyi : " .. .. . setelah Lintau , Bon­
jol dan XII Keto ditaklukkan, blla mungkln daerah Batak harus dltaklukkan 
pula, karena selama ini daerah tersebut sangat menguntungkan perdagang­
an Paderl"3 . 

Namun demlklan, masuknya pasukan Belanda ke wilayah Mandalllng 
buat pertama kall, bukan dengan cara terang-terangan untuk menaklukkan­
nya melalul kekuatan senjata. Sebab masuknya pasukan Belanda ke wllayah 
Mandalllng, seakan-akan terbawa oleh keadaan Perang Paderl, yang sedang 
berkecamuk di daerah Bonjol dan Rao, yang tldak jauh letaknya darl Manda­
iling . 

Pada masa berkecamuknya Perang Paderl di wilayah Mlnangkabau, di 
Mandaillng sendlrl, yang telah dltaklukkan dan dltindas oleh kaum Paderi se­
jak awal abad ke 19, sedang terjadl perlawanan terhadap kaum Paderi. 
Terjadinya perlawanan ltu, dlsebabkan kelallman tlndakan kaum Paderl ter­
hadap penduduk Mandalllng. 

'Di antara plmpinan kaum Paderi, Tuanku Tambusal dlsebutkan terlalu 
lallm dan bengls kepada orang Batak'4 . 

Dalam hal lnl , yang dlsebutkan sebagal orang Batak, tentunya termasuk 
penduduk Mandalllng.·· 

Pada waktu penduduk Mandalllng bangklt melakukan perlawanan ter­
hadap kaum Paderl, Raja Gadombang darl Huta Godang, Ulu Pungkut , yaltu 
abang kandung Sutan Mangkutur, tampll memlmpln perlawanan tersebut. 
Dan ketlka pasukan Belanda yang sedang 1berperang dengan kaum Paderl !I­
ba di daerah Rao, yang tldak begltu jauh letaknya darl Mandalllng, Raja Go­
dambang membuat satu slasat untuk menjalin kerja sama dengan pasukan 
Belanda buat melawan kaum Paderi. 

'Tatkala Letnan Kolonel Elout dan Letnan Engelbert van Bevervoorden 
di Rao, Raja Gadombang dari Hula Godang di Mandalllng datang meng­
hadap mereka, dengan maksud akan menawarkan bantuannya kepada ten­
tara Belanda dalam perang membasml kaum Paderi. 

Raja Gadombang sebenarnya, dengan membantu tentara Belanda ltu, 
hendak membalaskan dendamnya, dan dendam rakyat Mandalllng yang te­
lah bertahun-tahun dlperlntah dan dlaniaya, diperlakukan sewenang-wenang 
oleh kaum Paderl, perlakuan yang melanggar perlkemanuslaan, sepertl m-e­
rampas harta benda, mengambll gadls-gadls cantlk yang dlbawa ke B.onjol 
untuk dlperisterl atau dlperbudak, menyuruh orang-orang berperang untuk 
keuntungan dan kemegahan Paderi'5. 

Pertemuan Raja Gadombang dengan Letnan Kolonel Elout di Rao terjadl 
pada tahun 1832. 'Sementara ltu darl Rao dan Mandalllng kaum paderi ter­
paksa menylngklr, karena perlawanan penduduk . Yang dlpertuan Rao dl­
angkat jag I regen. Raja Gadombang dart Huta Godang, yang memlmpln per­
lawanan penduduk Mandalllng terhadap kaum Paderl mendapat gelar regen 
pula'6. 
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Puku.lan yang dilakukan oleh kaum Paderi terhadap pasukan Belanda di 
Rao, pada bulan Nopember 1833, yaitu.kurang lebih setahun setelah terjadi­
nya kerja sama antara pasukan Belanda dan orang-orang Mandalling yang di 
pimpin Raja Gadombang, ternyata mempercepat proses masuknya pasukan 
Belanda ke wilayah Mandalling. . 

'Setelah 40 hari dlkepung, ditembaki dan diserbu kaum Paderi, tanggal 
28 Nopember (1833-penulis) tentara Belanda dan barlsan Mandaillng be­
rangkat ke luar Rao. 

Besoknya, meninggalkan Limau Manis (satu tempat di Mandalllng, de­
kat Muarasipongi-penulis), terus mundur ke Tamiang (yang terletak di Man­
daillng Julu-penulls). Mereka sampai di sana tanggal 2 Desember,"&n ber­
tangsl di sebuah mesjid. Di satu tempat di Singengu (yang letaknya leblh ku­
rang 10 kilometer dari Tamiang-penulis), dibuatnya sebuah benteng,\untuk 
menolak serbuan Paderi dari Rao. 
Setelah benteng lnl selesai, dibuatnya sebuah lagi di Kotanopan (yang ter­
letak klra-kira 1 kilometer darl Singengu-penulis), dekat batas dengan Rao'7. 

Dengan demikian dapatlah diketahul, bahwa pada tanggal 28 Nopember 
1833, pasukan Belanda yang mundur darl Rao memasuki wllayah Mandal­
ling, sebab pada waktu itulah mereka sampai di Limau Manis yang tldak be­
gitu jauh letaknya dari Muaraslpongl. 
Kotanopan tidak makan waktu yang terlalu lama. Sebab pada tahun 1835\ .l,(,u­
rang lebih satu tahun setelah Belanda memasukl wllayah Mandalllng, dan 
mendlrikan benteng di Singengu dan Kotanopan, wllayah tersebut telah ber­
ada dlbawah kekuasaan seorang kontellr. 

'Kontellr Mandalllng Bonnet, tanggal 19 Aprll 1_835, menerlma sepucuk 
surat rahasla dari Reslden, yang memlntanya akan memberlkan bantuan se­
berapa mungkin kepada Letnan Beethouven yang dlperlntahkan maju ke 
Rao. Bonnet lalu menyediakan 1100 orang Mandalllng yang bersenjata. Me­
reka berangkat tanggal 26 April ke bataa Rao, dan tengah malam 1 men­
Jelang 2 Mel paaukan-pasukan Belanda ltu melanjutkan perjalanan darl 
Llmau Mania ke Rao '9. 

Sampal pada bulan Oktober 1BJ5, e11 aa1am perempuran amara Jje1a11ui:i1 
dan kaum Paderi di daerah Rao dan sekltarnya, Raja Gadombang, abang kan­
dung Sutan Mangkutur, maslh lkut pula terllbat. 'Dan di dalam bulan Okto­
ber ltu juga, Raja Gadombang yang sedang dalam perjalanan dari Lundar ke 
Sundatar (yang terletak di antara Rao dan Lubuk Slkaplng-penulls) dengan 
anak buahnya, di tengah Jalan dlhadang oleh sepasukan Paderl. DI dalam 
pertempuran di slnl, seorang Paderi dapat menembak perutnya. Besoknya la 
menlnggal dunia'10. 

Raja Gadombang yang tertembak dalam perjalanan darl Lundar ke Sun­
datar, sempat dlbawa pulang ke Huta Godang, dan la menlnggal dunla dl­
sana. 

Sampai sekarang, baju yang dlpakal oleh Raja Gadombang ketlka later­
tembak, maslh dislmpan oleh keturunannya, yaltu Raja Junjungan Lubis di 
Medan. Menurut bekas tembakan peluru yang terdapat pada bajunya ltu, 
Raja Gadombang tertembak pada dadanya. Dan pada batu nlsan Raja Ga­
dombang, yang sekarang dlslmpan di "Bagas Godang" (lstana raja) Huta 
Godang, tertera, bahwa Raja Gadombang menlnggal dunla pada tanggal 16 
Nopember 1835. 

Setelah Raja Gadombang menlnggal dunla, karena la tldak mempunyal 
anak, maka dlangkatlah adlk kandungnya, Sutan Mangkutur, sebagal ganti­
nya menjadl raja di Huta Godang. 
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Tetapi mesklpun Sutan Mangkutur menggantikan abang kandungnya 
Raja Gadombang menjadl raja di Huta Godang, sampal sekarang belum ter­
dapat catatan yang menunjukkan, bahwa la pernah bekerja sama dengan Be­
landa, seperti yang dllakukan oleh abangnya. 

Belanda Memperkuat Kedudukannya di Wllayah Mandalllng 

Pada waktu Sutan Mangkutur mulai menjadi raja di Huta Godang tahun 
1835, Belanda telah menduduki wilayah Mandailing kurang leblh setahun 
lamanya, dan telah mengangkat seorang kontelir, yaltu Bonnet untuk wlla­
yah ter§Jbut. 

PmJa masa beliau memerlntahlah, Gouvernement mengadakan bestuur­
shervormlng di Tapanuli Selatan dan dengan mula-mula berlakunya Sumate­
rareglement di Luhak ltu. 
Pengadllan anak negeri (lnheemscherecht spraak) bertukar dengan pengadll­
an Goevernement (Gouv.Rechspraak), terasalah kepada raja-raja dengan ber 
jalannya reglement ltu kekuasaan mereka kembali hllang'11. 

Sesual dengan tujuan Belanda, bahwa blla mungkln daerah Batak harus 
dltaklukkan pula, karena selama inl daerah tersebut sangat menguntungkan 
perdagangan Paderl, maka dua tahun setelah mendudukl wllayah Manda­
lling, Belanda pada tahun 1837, mulal memperkuat kedudukannya di wllayah 
tersebut, dengan melakukan tlndakan sepertl tersebut di atas. Untuk ltu, 
Bonnet sebagal "Koomandoor Kepala Pemerlntah darl negerl Manda­
iling", menyampalkan surat kepada raja-raja di Mandalllng diln Angkola, 
yang berbunyl sebagal berlkut : 

"Fort van Sevenhouven 17Aguatua1837. 

Den Assistant Resident van Mandalllng 
(W.G) Bonnet 

Segala aurat pengadllan (kehaklman) yang datang darl Tuan Bonnet, 
Koomandoor Kepala Pemerlntah darl negerl Mandalllng lnl semua, aaya kata 
kan di dalam surat kehaklman lnl kepada Sutan Naparas dan Sutan Guru di 
Pakantan •) dengan raja-raja dan semua negerlnya. 

Adapun tentang perkara-perkara, tldak boleh dlbawa kepada saya ke Sl­
ngengu. Sekarang dlperlntahkan supaya dlketahul raja-raja semua, pada 
penghablaan bulan yang akan datang, dlaltulah aemua raJa-raJa datang ke Si 
ngengu memblcarakannya, dlhltung hart yang ketlga puluh, yaltu hart ber­
kumpul aemua raja-raja ke gedung Slngengu, dan mulal aekarang dlbawalah 
darl tlap-tlap negerl raja-raja, kalau ada yang hendak dlblcarakan dlnantlkan­
lah dahulu aampal pangkal bu Ian baru, aupaya dlbawa ke gedung (kantor) 

Barang slapa raja-raja yang tldak datang dldenda setahll sepaha. 
Adapun raja-raja tldak boleh berwakll supaya raja-raja ketahul perkata­

an klta. Kalau raja-raja datang membawa perkara-perkara ke gedung Slnge­
ngu, bersamalah dlbawa dengan orangnya kemarl, yaltu orang yang akan di-

•) Pakatan adalah satu daerah di Mandailing Julu, yang dahulu mempunyai 
dua kerajaan, yaltu kerajaan Pakantan Dolok (Pakantan Buklt) dan Pakan­
tan Lombang (Pakantan Lembah) yang maslng-maslng dlperlntah oleh 
raja Sutan Naparas dan Sutan Guru . 
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perkara. supaya dapat diadili. Kalau ada perkara yang berat, bawalah segera 
ke gedung Singengu , jangan lagi ditunggu-tunggu sampai habls bulan su­
paya raja-raja semua ketahui. 

Perintah ini 28 Juli 1837. 

Surat ini sudah dikirim kepada : 

Yang Patuan .... ... . .. . ... ... ... .... ... ....... ... Mandailing 

Lang gar Laut . .. ... . ... . . .. ... . .. .. .. .. . .. ... .. .. Angkola 

Baginda, di. .. ... . ... .... .. .. .... . ... .. .. ...... ... Panyabungan 

Sutan Paruhum . .. . ...... . .. . .. .. .. .. .. .. . .. .... Singengu 

Sutan Naparas . ... ... .... . Tamiang 

Su tan Mangkutur. .. .... .. .. .. .. ... ... .. .... ... . Ulu Pungkut 

Sutan Guru ) 
) .. . .... ..... .. ... .. . ..... . ... Pakantan 

Sutan Naparas ) 

Yang Patuan. . .. .. . ..... .. .. . ... ... . ... .... ... .. . Lubuk Slkaplng 

Hendaklah diumumkan perlntah lni kepada orang banyak'12. 

Dari isi surat yang demikian ini, dapatlah dlketahui, bahwa Belanda te­
lah mendudukkan dlri aebagal pe_nguaaa penjajah di Man!ialllng, yang dapat 
'memerintah' raja-raja di wllayah tersebut untuk memenuhl kehendaknya. 
Malahan akan menjatuhkan denda, apablla perintahnya tldak dljalankan oleh 
raja-raja yang bersangkutan. 

Sedangkan sebelum Belanda menduduki Mandalling, raja-raja yang ber­
kuasa di wilayah tersebut masing-maslng berdaulat penuh di negerlnya. 

Langkah-langkah Belanda untuk memperkuat kedudukannya 01 wilayah 
Mandailing , yang dimulainya dengan " mengambil alih" kekuasaan pengadil 
an dari tangan raja-raja di wilayah tersebut mulal tanggal 28 Juli 1837, yaitu 
sejak berlakunya surat perlntah sepertl yang dlkemukakan di ataa, nampak­
nya bukan hanya sesuatu yang kebetulan dijalankan serentak dengan se­
makin berhasilnya Belanda mendesak kekuatan kaum Paderl di Bonjol dan 
Rao. Dan kemudian ternyata pula, bahwa tidak lama setelah Belanda mulai 
memaksakan kehendaknya kepada raja-raja di Mandalling 'Bonjol akhlrnya 
jatuh ke tangan Belanda, pada tanggal 16 Agustus 1837, jam 8 pagi'13, yaitu 
sembi lan hari setelah Belanda mengirlmkan surat perintah tersebut di atas 
kepada raja-raja di Mandalling. 

Dengan demiklan, nampaknya usaha Belanda untuk leblh memperdalam 
kekuasaannya di Mandailing, dlbuat melalul perencanaan yang matang, de­
ngan perh itungan bahwa kalau seandalnya timbul reakal aebagai aklbat per­
buatannya itu, Belanda sudah punya kekuatan ya~ Cukup untuk meng­
hadapinya . 
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Sutan Mangkutur Tldak Mematuhl Perlntah Belanda 

Sebelum Belanda menduduki Mandailing, Sutan Mangkutur tentu su­
dah dapat melihat betapa besarnya penderitaan rakyat berada dibawah ke­
kuasaan dan penindasan orang asing . Sebab lama sebelum Belanda men­
duduki Mandailing , kaum Paderi sudah lebih dahulu menguasai daerah ter­
sebut dan menindas rakyatnya . Sehingga akhirnya abang kandung Sutan 
Mangkutur, yaitu Raja Gadombang bangkit melakukan perlawanan terhadap 
kaum Paderi . 

Oleh sebab itu, dapatlah dipahami mengapa ketika Belanda mengambil 
alih kekuasaan pengadilan dari tangan raja-raja di Mandaiiing, seperti yang 
telah diuraikan di atas, Sutan Mangkutur tidak mematuhi perintah Belanda 
untuk membawa perkara anak negerinya ke Singengu buat diadili oleh Be­
landa. 

Sikap Sutan Mangkutur yang tidak mematuhi perintahnya itu, ternyata 
tidak membuat Belanda mengambil tindakan terhadap Sutan Mangkutur. 

Kemungkinan sekali, Belanda memang terpaksa menahan diri meng­
hadapi sikap Sutan Mangkutur yang membangkang itu , karena ia adalah adik 
kandung Raja Gadombang, Regen Mandailing, yang telah banyak berjasa 
menolong Belanda ketika dalam kesulitan menghadapi kaum Paderi di Rao 
beberapa tahun sebelumnya. 

Faktor-Faktor Penyebab Tlmbulnya Perlawanan Sutan Mangkutur 

Pengalaman masa ialu Sutan Mangkutur, seperti yang dikemukakan di 
atas, kiranya telah menjadi salah satu f.aktor yang menyebabkan Sutan 
Mangkutur tidak mau memberikan dirinya berada dibawah kekuasaan orang 
asing . Sehingga ia mengambll sikap untuk melawan, meskipun pada mula­
nya perlawanannya itu hanya dalam bentuk tidak mematuhi perintah Be­
landa. 

Dalam proses selanjutnya, kemungkinan sekali Sutan Mangkutur makin 
merasakan dan menyadari, bahwa dengan tindakannya mengambll alih ke­
kuasaan pengadilan dari tangan raja-raja di Mandailing, Belanda makin 
memperdalam kekuasaannya di Mandalling. Sementara itu tindakan Belanda 
yang demikian, dirasakan pula mengurangi kekuasaan tradisionalnya. 

Tindakan Belanda itu,. pada gilirannya tentu dapat la rasakan puia se­
bagai intervensi yang berbahaya terhadap persoalan intern di negerinya. 

Faktor-faktor yang demikianlah kiranya yang menyebabkan Sutan Mang 
-kutur, melalui suatu proses yang cukup lama, akhirnya bangkit melakukan 
perlawanan terhadap Belanda. 

Di atas telah dikemukakan, bahwa tindakan Belanda mengambil alih ke­
kuasaan pengadllan dari tangan raja-raja di Mandailing dirasakan oleh Sutan 
Mangkutur mengurangi kekuasaan tradisionainya. 
Alasannya untuk itu ialah, bahwa sebelum Belanda menduduki Mandailing. 
secara tradisional atau menurut adat yang berlaku di daerah tersebut, Sutan 
Mangkutur sebagai seorang raja , mempunyai kekuasaan untuk mengadil1 
sendiri anak negerinya yang bersalah , bersama-sama den~<1ri tokoh· tukoh 
"Namora Natoras". Yaitu tokoh-tokoh terkemuka yang ditua kan dan di­
hormati sepanjang adat, sebagai wakii rakyat dengan fungsi 1mtuk bersarna­
sama dengan raja melakukan kegiatan pemerintahan secara aemoi<ratis. dan 
Juga lkut serta melakukan kekuasaan pengadllan menurut aturan adat. 
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Menurut adat atau tradisi yang dahulu berlaku di Mandalllng, pengadil­
an terhadap anak negeri yang melakukan kesalahan, dlselenggarakan oleh 
raja bersama "Namora Natoras" di satu tempat yang bernama "Sopo Go­
dang" . Yaitu balal sldang kerajaan, yang blasanya selalu terdapat dlsetlap 
negeri tempat kedudukan raja. 

Dengan adanya cara pengadllan tradlslonal yang demlklan ltu, dapatlah 
dikatakan, bahwa sebelum Belanda datang rakyat dan raja-raja di wllayah 
Mandailing menentukan hukumnya sendlrl. Dan raja bersama "Namora Na­
toras" mendapat kekuasaan dan kemullaan untuk menjafankan pengadllan, 
menurut norma-norma adat yang berlaku. 

Ternyata kemudlan, dlhadapan Sutan Mangkutur Befanda bertlndak 
mengabaikan nllal-nllai budaya tradislonal yang demlklan ltu, yang aekallgus 
berarti pula mengurangl kekuasaan tradlslonal Sutan Mangkutur sebagal sa­
lah seorang raja di Mandalling. 

Lebih jauh lagl, tlndakan Belanda sepertl yang telah dlkemukakan di 
atas, tentu dapat dirasakan dan dlpandang oleh Sutan Mangkutur sebagai 
gangguan terhadap kedaulatannya sebagal seorang raja, adlk bekas Regen 
Mandailing (Raja Godambang) yang telah banyak jasanya terhadap Belanda. 
Tambahan pula,,tlndakan Belanda itu, cukup beralasan untuk dapat dlrasa­
kan Sutan Mangkutur sebagai 'tuntutan untuk mengakul souverelnltas aslng14 
di Negerinya. 

Dan hal tersebut dapat pula dltempatkan sebagal faktor panting yang 
menyebabkan Sutan Mangkutur melakukan perlawanan terhadap Belanda di 
Mandailing. 

Perlawanan Sutan Mangkutur 

Menurut keterangan Raja Junjungan Lubis, sebagal salah seorang ke­
turunan Sutan Mangkutur, sebelum perlawanan bersenjata dllakukan oleh 
Sutan Mangkutur terhadap Belanda yang telah mendudukl Mandalllng, dan 
membuat benteng di Slngengu, Kotanopan, Sutan Mangkutur terleblh da­
hulu melakukan pendekatan kepada raja-raja di Mandailing, yang dlanggap­
nya dapat diajak bekerja sama untuk memerangl Belanda yang berkeduduk­
an di Kotanopan. 

Sebagai hasil pendekatan ltu, pada satu waktu, Sutan Mangkutur ber­
sama beberapa orang raja di Mandalllng menyelenggarakan pertemuan ra­
hasla di Huta Godang. DI dalam pertemuan ltu, lkut hadlr Yang Dlpertuan, 
yaltu raja darl Huta Siantar, Panyabungan, yang masih punya hubungan ke-

,,,, luarga yang dekat dengan Sutan Mangkutur. 
Pada kesempatan tersebut, mereka memblcarakan berbagai hal me­

nyangkut perlawanan yang akan dlkalukan terhadap Belanda, yang memusat 
kan kekuatannya di Slngengu, Kotanopan, yang terletak kurang leblh 20 kilo­
meter darl Huta Godang. 

Selanjutnya, untuk menglngat Janjl setla di antara raja-raja di Manda­
lllng yang akan memerangi Belanda, dilakukanlah persumpahan . 
Upacara persumpahan ltu dlselenggarakan menurut cara tradlslonal yang 
berlaku pada waktu ltu, dengan mengambll ·tempat di bawah serumpun 
bambu. 

Pada upacara tersebut, semua raja-raja yang hadlr, maslng-mulng me­
nyerahkan beberapa butlr peluru, yang kemudlan dlcampur dengan beras 
kunlng atau "dahanon na nlunlkan". yaltu ·beras yang dlcampur dengan ku­
nylt. Setelah ltu peluru dan beras kunlng dladuk dengan mempergunakan se-
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hasil mengalahkan Tuanku Tambusai'15. 
Di samping itu , menurut keterangan Jendaral van Damme (Jenderal Mi­

chiels) kepada seorang komisaris pemerlntah (Belanda di Batavia-penulis) 
yang datang ke Sumatera, ia dapat mengandalkan kesetlaan dan kepatuhan 
Yang Dipertuan . Dan juga ia mengatakan, bahwa la pribadi menjamin kese­
tiaan Yang Dlpertuan'16. 

Dan ternyata pula, 'ia (Yang Dipertuan-penulis) seorang yang punya ra­
sa lebih tinggi derajat kedudukannya dari orang lain. Sehingga pernah me­
nimbulkan permusuhan antara Yang Dipertuan dengan kepala negeri Natal'-
17. 

Pantas dlperkirakan , bahwa latar belakang yang demiklan blsa saja 
membuat Yang Dipertuan lngkar terhadap s.umpah yang pernah ia buat di 
dalam pertemuan rahasia di Huta Godang, sebelum Sutan Mangkutur mulai 
menyerang Belanda. 

Setelah berproses selama kurang lebih dua tahun, yaltu sejak Belanda 
bertlndak mengambll allh kekuasaan pengadllan darl tangan raja-raja di Man 
dalllng pada tahun 1837, maka sesudah pertemuan rahaala di Huta Godang 
di tahun 1839, Sutan Mangkutur mulai memperslapkan pasukan untuk me­
nyerang Belanda di Kotanopan yang terletak kurang lebih 20 kllo meter dari 
Huta Godang . 

Menurut keputusan pertemuan rahasla di Huta Godang ltu, pada saat 
Sutan Mangkutur melakukan serangan terhadap Belanda di Kotanopan, 
Yang Dipertuan Huta Siantar akan melakukan serangan pula darl arah Pe­
nyabungan . 

Tetapl ternyata kemudian, sebelum Sutan Mangkutur bersama pasukan­
nya bergerak dari H uta Godang untuk melakukan serangan bersenjata ke Ko­
tanopan, Belanda sudah leblh dahulu mengetahul rencana penyerangan Su­
tan mangkutur ltu. Oleh sebab ltu, Belanda bergerak dari Kotanopan menuju 
Huta Godang untuk lebih dahulu menyerang Sutan Mangkutur. 

Sebelum pasukan Belanda tlba di Huta Godang, kedatangan mereka te­
lah diketahul pula oleh Sutan Mangkutur, yang segera membawa pasukan­
nya menghadapl kedatangan Belanda. Dan akhlrnya bertemulah pasukan Be­
landa dan pasukan Sutan Mangkutur di satu tempat yang betnama Batu Go­
dang (Batu Besar) di dekat kampung Slpalupuk, yang tidak begltu Jauh darl 
Huta Godang. 

Maka terjadllah pertempuran sengit antara pasukan Sutan ·Mangkutur 
dan pasukan Belanda di tempat ltu , yang mengaklbatkan matlnya beberapa 
orang perwira Belanda dan puluhan orang anggota pasukannya. 

Dalam pertempuran yang pertamaltu, pasukan Belanda dapat dikalah­
kan pasukan Suta Mangkutur, sehingga mereka terpaksa mundur kemball ke 
Kotanopan, sambll dlkejar terus oleh pasukan Sutan Mangkutur yang meng­
harapkan kedatangan pasukan Yang Dlpertuan Huta Siantar dari Penyabung 
an untuk bersama-sama menyerang Belanda. 

Selanjutnya, berulang-ulang terjadi peer.tempuran antara Sutan Mang­
kutur dan Belanda, tetapi Yang Dipertuan Huta Siantar tldak pernah muncu . 
untuk ikut bertempur melawan Belanda. 

Oleh karena ltu, timbul dugaan, bahwa yang memberltahukan rencan1• 
penyerangan Sutan Mangkutur terhadap Belanda, adalah Yang Dipertuar . 
Huta Siantar, meskipun ia telah ikut di dalam persumpahan yang dilakukan 
di Huta Godang . 

Di dalam pertempuran-pertempuran selanjutnya, Sutan Mangkutur,se­
lalu didampingi oleh beberapa orang hulu balangnya yang setia, mereka ada-
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-
lah Ja Layang, Sampuran Tolang, Balang Garang, Langka Salupak dan Ma­
nimba Laut. 

Pada suatu saat, ketika pasukan Sutan Mangkutur melakukan serangan 
lagi ke Kotanopan, terjadllah pertempuran . senglt di satu tempat bernama 
Paya Ombur, di seberang Sungal Batang Gadls yang tldak begltu jauh letak­
nya darl Kotanopan . DI dalam pertempuran tersebut, hulu balang Ja Layang 
mati tertembak, yang dirasakan sebagal pukulan berat oleh pasukan Sutan­
Mangkutur. Karena Ja Layang adalah hulu balang Sutan Mangkutur yang ter 
pentlng, dan dlkenal sebagal hulu balang yang sangat beranl. 

Selanjutnya, karena pasukan Belanda bertambah kuat dengan bantuan 
orang-orang Mandalllng sendiri, maka Sutan Mangkutur bersama pasukan­
nya, terpaksa mundur ke Huta Godang dan bertahan sambil bersembunyi di 
satu tempat rahasla di luar Huta Godang. 

'Sungguh menyedlhkan bagi beliau, sebab sebahagian dari raja-raja 
yang disangkanya semula sehaluan, dan bersetia di dalam menjalankan mak­
sudnya itu (bertempur melawan Belanda-penulis), telah berkhlanat menye­
belah kepada Gouvernement'18. 

Sutan Mangkutur Dltangkap Belanda 
Ketika Sutan Mangkutur dan pasukannya terpaksa mundur aan oer­

tahan sambll bersembunyl di satu tempat rahasla di luar Huta Godang 
datanglah pasukan Belanda untuk menyerangnya. Dan ternyata Yang Dlper­
tuan Huta Slantar lkut bersama pasukan Belanda ltu. Kenyataan yang demi­
klan ltu, kiranya membuktlkan bahwa Yang Dlpertuan Huta Slantar, leblh 
suka berpihak kepada Belanda darlpada ikut bersama Sutan Mangkutur un­
tuk melepaskan negerlnya darl kekuasaan penjajah. 

Setlbanya pasukan Belanda di Huta Godang, bersama-sama dengan 
Yang Dlpertuan Huta Slantar, mereka langsung hendak membakar rumah­
rumah dan "Bangsa Godang" (lstana raja) di tempat tersebut. 
Melihat tindakan Belanda yang demlklan ltu lsterl Sutan Mangkutur yang ke­
betulan sedang berada dl ["alaman Bolak" (halaman lstana), segera pergl 
mendapatkan Yang Dlpertuan Huta Slantar sambll menangis meminta agar 
Yang Dlpertuan Huta Slantar (yang maslh punya hubungan keluarga dengan 
Sutan Mangkutur) mencegah pasukan Belanda membakar Huta Godang. 

Atas jasa-jasa balk Yang Dipertuan Huta Slantar, terhlndarlah Huta Go­
dang dari kemusnahan dimakan apl. Dan atas Jasa-Jasa balknya ltu, Yang 01-
pertuan Huta Slantar, sebagal orang yang maslh mempunyal hubungan de­
kat dengan Sutan Mangkutur, memlnta agar lsterl Sutan Mangkutur mem­
beritahukan kepadanya di mana Sutan Mangkutur dan pasukannya ber­
sembunyi. 

Permlntaan Yang Dlpertuan ltu pada mulanya dltolak oleh isterl Sutan 
Mangkutur. Tetapl akhlrnya Yang Dlpertuan berhasll membujuk lsteri Sutan 
Mangkutur untuk menunjukkan tempat persembunylan suaminya, dengan 
alasan bahwa kedatangan bersama Belanda adalah untuk melakukan per­
damaian dengan Sutan\Mangkutur. Dan sebagal orang yang maslh punya 
hubungan keluarga dengan Sutan' Mangkutur,,Yang Dlpertuan memberl Janji 
dan menjamin, bahwa SutanlMangkutur tldak akan diapa-apakan oleh Be­
landa. 

Di balik peranan Yang Dipertuan Huta Siantar yang dilakukannya de­
ngan sangat meyakinkan itu , rupa-rupanya telah dlrencanakan slasat dan 
tipuan llcik seperti yang sudah ·blasa dllakukan Belanda untuk menangkap 
musuhnya. 
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Kemudian , setelah dapat diyakinkan oleh Yang Dlpertuan bahwa ke­
datangannya bersama Belanda ke Huta Godang adalah untuk mengadakan 
perdamaian dengan Sutan Mangkutur, dikirimlah utusan oleh lsteri Sutan 
Mangkutur untuk menjemput suaminya dari tempat persembunyiannya yang 
dirahasiakan _ 

Ketika Sutan Mangkutur berada dalam perjalanan darl tempat per­
sembunyiannya menuju Huta Godang, pasukan Belanda yang telah dlperin­
tahkan atasannya untuk mengikuti utusan yang menghubungl Sutan Mang­
kutur secara sembunyi-sembunyi, berhasil menangkap Sutan Mangkutur. 

Keberhasilan Belanda, menangkap Sutan Mangkutur dengan cara licik 
itu . tentu tidak terlepas dari kelihaian Yang Dlpertuan Huta Slantar menjalan 
kan peranannya dengan cara yang amat meyakinkan, sehingga Sutan Mang­
kutur tidak berdaya menghadapl tipuan Belanda. 

Dan atas prestasi gemilang yang demikian itulah kiranya maka dike­
mudian hari Jenderal Michiels secara pribadi berani 'menjamln kesetlaan 
Yang Oipertuan, dan dapat pula mengandalkan kepatuhannya'19. 

Sutan Mangkutur Dlbuang Oleh Belanda 
Setelah Sutan Mangkutur dapat dltangkap Belanda dengan cara tipuan 

yang licik itu, maka iapun dibawa ke Huta Godang. Kemudian dihadapkan 
"Namora Natoras" dan rakyatnya sendiri di Huta Godang, dengan cara yang 
amat menghinakan, Belanda mengumumkan diturunkannya Sutan Mang­
kutur dari tahta kerajaannya di Huta Godang, Ulu Pungkut, di Mandailing 
Julu. 

Dan selanjutnya , Sutan Mangkutur dltempatkan sebagal. p.enjahat yang 
telah melawan terhadap Belanda, sehingga ia diwajlbkan membayar denda 
dengan sejumlah mas kepada Belanda. Aknlrnya 'pada tahun ltu juga (1839-
penulls) diasingkan ke pulau Ambon dengan tlga orang saudaranya bernama: 
Sutan Naga, Sapala Raja, Raja Mangatas. Di tempat pengasingan ltulah 
masing-masing menempuh ajalnya, cuma seorang yang sempat pulang ke­
negerinya, yaitu Raja Mangatas. Beliau ini seorang budlman yang banyak 
beroleh pengetahuan selama berada di tempat pengaslngan. Ditebarkannya 
penuntunan itu dan lama lagi hidup mencerltakan semua kejadlan dan pe­
ngalaman yang sudah-sudah, yaitu zaman yang penuh dengan pengorbanan, 
penderitaan, masa yang sudah lama silam '20. 

Sebelum Belanda membawa Sutan Mangkutur dari Huta Godang la le­
bih dahulu harus membayar denda emas yang telah dljatuhkan atas dlrinya. 
Tetapi ternyata la tidak mempunyal cukup mas untuk membayar denda ter­
sebut . 

Untuk mengatasi hal itu, tujuh orang raja dari Mandaillng Julu semu­
fakat untuk lkut bersama-sama membantu Sutan Mangkutur membayar den­
da itu kepada Belanda. Dan akhlrnya delapan orang raja termasuk Sutan 
Mangkutur sendiri membayar denda tersebut, dengan memberlkan masing-
masing seperdelapan bahaglan. -

Pembahagian beban secara merata yang demlklan itu, dlkemudian hari 
dikenal sebagai solidaritas delapan raja di Mandailing Julu, dan dinamakan 
'Dandang na saparwaluan", yang dapat diartikan, maslng-masing seper­

delapan bahaglan . 
Kedeiapan raja dJ Mandalling Julu yang dikenal aebagal "Dandang na­

saparwaluan" itu terdiri dari : 
1 Raja Huta Godang (Sutan Mangkutur sendirl) . 
2 Raja Patahajang . 
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3. Raja Tolang. 
4. Raja Hutapungkut. 
5. Raja Tamlang. 
6. Raja Muaraslpongl. 
7. Raja Pakantan Dolok . 
8. Raja Pakantan Lombang. 

Setelah pembayaran denda itu selesal, dlbawalah Sutan Mangkutur dari 
Huta Godang, untuk selanjutnya dlbuang oleh Belanda ke Ambon. 

Pembuangan Sutan Mangkutur bersama tlga orang saudaranya itu, me­
nimbulkan duka yang amat dalam bagl rakyat Mandaillng yang berslmpatl 
kepada mereka, terutama bagi pen.duduk di Hula Godang dan seluruh kawas­
an Ulu Pungkut. Rakyatnya sangat mencintai Sutan Mangkutur yang mereka 
kenal sebagai seorang raja "parbatu mamang di lndora" (raja yang mem­
punyai pendirian yang sangat teguh) . Oleh sebab itu, ketika Belanda mem­
bawa Sutan Mangkutur dari Hula Godang, penduduk "mengandungl" atau 
meratapi kepergiannya dengan cara tradlslonal yang biasa dilakukan apabila 
raja meninggal dunia. 

Meskipun kejadian yang menyedihkan itu terjadi hampir satu setengah 
abad yang lalu, hingga sekarang di Huta Godang masih ada orang yang lngat 
bahwa dahulu di negeri itu dalam kehidupan masyarakat pernah terdapat 
ratapan sedih yang bernama "Andung-andung ni Sutan Mangkutur na lang­
ka buat tu pambuangan" (ratapan untuk Sutan Mangkutur yang berangkat 
ke pembuangan). 

Sejak Sutan Mangkutur dibawa Belanda dari H :1ta Godang hampir satu 
setengah abad yang lalu untuk dibuang ke Ambon. karena telah melakukan 
perlawanan terhadap Belanda di Mandalling, ia tidak pernah kembali lagi, 
karena jiwanya melayang dalam pembuangan Belanda. Sampai sekarang ti­
dak diketahui di mana letak pusaranya. Oleh sebab itu, kiranya tidaklah ber­
lebil'an kalau SutallMangkuturdisebut sebagai "pahlawan yang dilupakan" 
SP.l;:1r,u::o1 ini 

Mandaillng Setelah Pelawanan Sutan Mangkutur 

Bagaimana lanjutan perlawanan rakyat Mandailing yang dibangkitkan 
dan dipimpin oleh Sutan Mangkutur, setelah ia dibuang oleh Belanda, ke­
adaannya tidak jelas. 

Tetapi beberapa keterangan di dalam Buku Max Havelaar yang . 'dapat 
<'.lipercaya'21, kiranya dapat dipergunakan sebagai sumber informasi 'oleh 
karena fakta fakta di dalam itu benar dan teks dokumen-dokumennya yang 
diterbitkan itu asli '22. 

Di dalam buku tersebut yang ditulis oleh Multatuli atau Eduard Dowes 
Dekker, yang pernah menjadi kontelir di Natal yang tidak jauh letaknya dari 
Mandailing, terdapat beberapa petunjuk tentang adanya pemberontakan 
terhadap Belanda di Mandailing. 

Mengingat, bahwa kejadian pemberontakan di Mandaillng yang dike­
mukakan oleh Multatuli di dalam bukunya Max Havelaar, terjadi ketika ia 
sedang bertugas di Natal pada tahun 1842, yaitu kurang lebih tiga tahun se­
telah perlawanan Sutan Mangkutur, dapatlah dilafsirkan, bahwa kemungkin­
an pemberontakan yang dlceritakan oleh Multatuli itu, ada hubungannya de­
ngan perlawanan yang pernah dipimpin oleh Sutan Mangkutur. 

Pada masa Multatuli bertugas sebagai kontelir di Natal tahun 1842, ter­
nyata Tanah Batak sedang bergolak , segala yang terjadi di negeri Balak, se­
lalu berpengaruh ke Natal. 
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'Tanah tanah Mandailing dan Angkola inilah - nama daerah aslsten re­
siden yang dibentuk dari tanah Batak yang baru saja diamankan belum lagi 
bersih dari pengaruh Aceh,-sebab di mana telah berakar semangat fanatik, 
sukar sekali menghilangkannya,-tapi orang Aceh tldak ada lagi, namun ini ti­
dak cukup bagl gubernur '23. 

Melalui catatan demikian, dapatlah diketahul bahwa pada sekitar tahun 
1842, ketika Multatuli bertugas sebagai kontelir di Natal, yakni kira-kira tiga 
tahun setelah perlawanan Sutan Mangkutur, (1839), 'tanah Mandaillng dan 
Angkola baru saja diamankan' oleh Belanda. Tidaklah mungkln bahwa yang 
diamankan oleh Belanda pac.ia waktu ltu adalah perlawanan Sutan Mang­
kutur atau "follow up" dari perlawanannya. Sebab Multatuli memberi kete­
rangan pula, bahwa 'di mana telah berakar semangat fanatik, sukar sekali 
menghilangkannya'. Yang dimaksud dengan semangat fanatik dalam hal ini 
tentunya semangat fanatik Islam. Dan Sutan Mangkutur serta sebahaglan 
besar penduduk Mandailing adalah penganut Islam, yang mungkln memang 
fanatik, sebab mereka cukup lama berada dibawah pengaruh kaum Paderi. 

Kalau memang pada waktu itu Belanda mengalaml kesukaran meng­
hilangkan semangat fanatik Islam dari penduduk Mandailing, keadaan itu 
sendiri dapat mengandung indlkasi, bahwa para pengikut Sutan Mangkutur, 
masih meneruskan perlawanan terhadap Belanda, sekalipun Sutan Mang­
kutur sendiri sudah ditangkap Belanda. Dan kalau sekiranya memang demi­
kianlah halnya, maka dapat pula dlambil suatu keslmpulan, bahwa perlawa­
nan Sutan Mangkutur yang terjadi pada tahun 1839, berlangsung sampal 
sekitar tahun 1842, yaitu sampai pada waktu Multatuli atau Eduard Douwes 
Dekeer, bertugas sebagai kontelir di Natal. 

Catatan lain di dalam buku Max Havelaar, karya Multatull, terjemahan 
H .B . Jassin, yang kemungkinan sekali berkaltan dengan perlawanan Sutan 
Mangkutur, adalah yang menyangkut dlrl Yang Dlpertuan. 

Catatan tersebut berasal dari keterangan kontelir yang dlgantikan oleh 
Multatuli atau Eduard Douwes Dekker, di Natal. Oleh sebab ltu, peristlwa 
yang menyangkut diri Yang Dlpertuan ltu terjadl pada masa dlnas kontelir 
yang kemudlan digantlkan oleh Multatull atau Eduard Douwes Dekker, yaitu 
sebelum tahun 1842. 

'Sekonyong-konyong tersiar desas-desus bahwa telah ditemukan kom­
plotan di Mandailing, di mana Yang Dipertuan terllbat, dan yang dlmaksud 
dengan mengadakan pemberontakan, dan membunuh sem~a orang Eropa'21 
demikian keterangan yang diperoleh Multatull, dari kontellr yang bertugas di 
Natal, sebelum Multatuli sendlrl menggantlkannya pada tahun 1842. 

Melihat, bahwa peristlwa yang demikian itu terjadi sebelum Multitatuli 
bertugas di Natal, atau sebelum tahun 1842, maka kemungkinan sekall, bah­
wa 'komplotan di Mandaillng, yang bermaksud mengadakan pemberontak­
an' itu, ad.alah komplotan Sutan Mangkutur, di mana pada mulanya Yang Di­
pertuan ikut di dalamnya, dan kemudian komplotan perlawanan Sutan Mang­
kutur melakukan serangan ke Kotanopan, sepertl yang telah dikemukakan 
terdahulu. 

Selanjutnya terdapat pula keterangan di dalam buku Max Havelaar yang 
menjelaskan, bahwa: 'menurut keterangan saksi saksl yang didengar konte­
llr Natal (yaitu yang bertugas di tempat tersebut sebelum Multatuli meng­
gantikannya pada tahun 1842-penulis), ia (Yang Dlpertuan-penulis) bersama­
sama dengan saudaranya Sutan Adam telah mengumpulkan kepala-kepala 
Batak dalam sebuah hutan keramat di mana mereka bersumpah tldak akan 
berhenti sebelum kekuasaan anjing Kristen di Mandailing hancur binasa'25 . 
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Keterangan yang demlklan ·ini, seakan-akan suatu ungkapan versi lain 
darl 'pertemuan rahasla dan persumpahan' yang dllakukan oleh Sutan 
Mangkutur di Huta Godang sebelum memulai serangannya terhadap Be­
landa. DI dalam 'pertemuan rahasla dan persumpahan di Huta Godang ' ltu, 
Yang Dlpertuan Huta Slantar memang ikut ambll baglan. 
Hal lain yang kiranya perlu pula dlperhatikan ialah, kalau keterangan ter­
sebut diatas mengatakan 'la (Yang Dlpertuan) bersama-sama dengan sau­
daranya Sutan Adam telah mengumpulkan kepala-kepala Batak dalam se-
buah hutan keramat, d.i mana mereka bersumpah ........... .' dalam kenyata-
annya Yang Olpertuan memang punya hubungan saudara yang masih dekat 
dengan Sutan Mangkutur. 

Di baglan lain dalam buku Max Havelaar, ditullskan pula oleh Multatuli, 
bahwa Yang Dipertuan pernah ditangkap, dan dibawa ke Padang. Tetapi ter­
nyata setelah tiba di Padang, Yang oi-pertuan dlnyatakan bebas, malahan di­
sambut dengan hormat dan Jenderal \(!Vllchlels) mengundang Yang Oiper­
tuan ke rumahnya dan menyediakan penginapan baginya.26 

Yang Dipertuan ditangkap, karena ada tuduhan ia terllbat dalam kom­
plotan yang hendak memberontak terhadap Belanda. Tetapi, sesuai dengan 
yang diterangkan di atas, setlbanya di Padang Yang Olpertuan dinyatakan 
bebas, malahan disambut secara hormat oleh Jenderal (Mlchiels). **) 

Kalau keterangn ini dikaitkan dengan keberhasilan Belanda menangkap 
Sutan Mangkutur di Huta Godang dengan bantuan Yang Oipertuan Huta Si­
antar, seperti yang telah dikemukakan terdahulu, wajarlah kalau ia kemudlan 
dlbereskan begitu saja setelah ia ditangkap, seperti yang dlceriterakan oleh 
Multatuli di dalam bukunya Max Havelaar itu. Karena Yang Dipertuan ada­
lah orang yang berjasa besar membantu Belanda dalam penangkapan secara 
licik terhadap Sutan Mangkutur di Huta Godang. 

Selain daripada itu, kemungkinan besar pula, bahwa sebelumnya Yang 
Dipertuan juga sudah berjasa memberitahukan kepada Belanda rencana pe­
nyerangan yang akan dilakukan oleh Sutan Mangkutur. 

Dalam hal ini, perlu dilngat kembali, bahwa pada waktu Sutan Mang­
kutur pertama kali menyerang Belanda, sampai kepada pertempuran-per­
tempuran selanjutnya, Yang Dipertuan tidak pernah muncul membantu Su­
tan Mangkutur, meskipun d.1 dalam pertemuan rahasiadiHuta Godang Yang 
Dipertuan sudah berjanji akan menyerang secara serentak dengan Sutan 
Mangkutur, agar Belanda terjepit di Kotanopan. 

Hal lain yang·perlu diingat lagi, ialah bahwa Jenderal (Mlchlels) *) pada 
suatu ketika, 'secara pribadl menjamin kesetiaan yang Dipertuan, dan dapat 
mengandalkan kepatuhannya' . 

Demikianlah keterangan-keterangan yang terdapat di dalam karya Mul­
tatuli, Max Havelaar, turut memberikan garis perspektip, dalam meman­
dang peranan Sutan Mangkutur pada abad yang lalu, dan peranan Yang Di­
pertuan Huta Siantar, sebagai tokoh antagonist dalam kisah perlawanan ter­
sebut. 

Dan meskipun perlawanan Sutan Mangkutur belum berhasil mengusir 
Belanda dari wilayah Mandailing pada abad yang lalu, kiranya perlawanan 
itu telah menjadi ilham besar bagi rakyat di daerah tersebut untuk senantiasa 
bersikap anti terhadap "alak Ulando" (orang Belanda), sehingga pada gili­
rannya rakyat Mandailing pernah menampilkan sikap yang demikian itu me­
lalui pantun-pantun protest, seperti yang berbunyi : 
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lnlap kuligi Tano Bate 
Ania marmombang kare-kare 
lnlap muli alak Ulando 
Ania sumonang kale-kale ... ) 

lsinya berarli : 

Asalkan pulang orang Belanda 
Hali di dalam bersuka ria 

Betapa mendalamnya sikap anti Belanda dalam jiwa rakyal Mandailing, 
dapat pula dilihat dari keterangan J.G. Frazer yang mengatakan: "The Man­
dellngs of Sumatera endeavour to lay the blame of all suchs misdeeds at the 
door of the Dutch authorities. Thus when a man Is cutting a road through 
a forest and has to tall tree which bloks the way, he wlll not begin to ply his 
axe until he said. 
'Spirit who lodgesl in this tree, take it not Ill that I cut down thy dwelling, for 
it is done at no wish of mine but by order of the Controller'27. 

**) Menurut keterangan drs. C. Termorshuizen di dalam Pendahuluan Max 
Havelaar, karya Multatuli, terjemahan H.B. Hassin, Van Damme ialah 
Jenderal M ichiels yang ditakuti. 

***) Pantun ini dimuat dalam "Bijdragen tot de Taal, Land, en Volkenkunde 
van Nederlansch lndie, No. 35, P. 404, thn, 1886, bersama ulasan Van 
Ophuysen berjudul De Poezie in het Bataksche Volksleven. 

Medan, September-Oktober 1981 . 
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PERISTIWA PEMBUNUHAN ASISTEN -- RESIDEN NAGEL 
TAHUN 1845 

Oleh: Imam Hilman 

Pendahuluan 

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia, periode abad ke-19 ditandai 
dengan suatu hal yang unik. Artinya, pada periode ini sering terjadi berbagai 
gerakan, huru-hara, ataupun pemberontakan-pemberontakan yang 
dilancarkan oleh kaum bumi putera terhadap pemerintah kolonial Hindia­
Belanda. 

Dari berbagai historiografi yang telah dihasilkan, seperti hasil karya 
Onghokhaml), Sartono Kartodirdjo2l, juga dari deskripsi yang disajikan di 
dalam sebuah literatur yang diterbitkan oleh Arsip Nasional Republik 
Indonesia3l, maupun dari sejumlah dokumen yang tersimpan khususnya -
pada Arsip Nasional Republik Indonesia, penulis memperoleh kesan, bahwa 
berbagai gerakan maupun konflik-konflik yang terjadi pada abad ke 19 itu 
dapat dikatagorisasikan. 

Katagori pertama adalah gerakan-gerakan ataupun pemberontakan­
. pemberontakan yang bersifat "kolegial" . Sedangkan kategori yang kedua 
adalah gerakan-gerakan ataupun konflik-konflik yang bersifat "Personal" . 

Yang dimaksud dengan gerakan-gerakan yang bersifat "kolegial" 
adalah, bahwa gerakan-gerakan ataupun pemberontakan-pemberontakan 
yang dilakukan oleh kaum bumi-putera terhadap pemerintah Hindia-Belanda 
bermula dari diperkenalkannya sistim-sistim - terutama sistim perpajakan -
oleh pemerintah kolonial. Pelaksanaan sistim-sistim tersebut, yang umumnya 
dibarengi pula dengan diciptakannya suatu institusi yang bersifat 
quasibirokrasi dari pada bangsawan, pada akhirnya akan menimbulkan 
suasana kemiskinan dan penderitaan di kalangan penduduk pribumi. 
Kemiskinan dan penderitaan yang terus menerus dirasakan ini akan mencapai 
titik kulminasinya dalarn bentuk harapan akan terwujudnya suatu zarnan 
keemasan. Zarn.an keernasan akan tercipta - biasanya - dengan rnunculnya 
seorang tokoh Ratu Adil sebagai pernimpin pemberontakan. 

Adapun yang dimaksudkan dengan gerakan-gerakan ataupun konflik­
konflik yang bersifat "personal" adalah, bahwa konflik-konflik yang terjadi 
antara - khususnya - pejabat-pejabat bumi-putera dengan pejabat-pejabat 
bangsa Belanda, pada umumnya dimotivisir oleh adanya sakit hati, benci, 
ataupun dendarn pribadi. 

Guna rnenarnpilkan suatu " model" kategori ke-dua dari gerakan­
gerakan atauptin konflik-konflik sebagairnana diungkapkan di atas, maka 
penulis rnenyajikan rnakalah ini . 

Permasalallan 

Apakah peristiwa pernbunuhan terhadap Asisten-Residen C. W.A. 
Nagel, pada bulan Desember 1845 ini, hanya sebagai pelarnpiasan dendam 
pribadi Jaksa Raden Naranata belaka? 
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Pembahasan 

Pada bulan Desember 1845, sejumlah tiga jabatan penting, yalcni Asisten­
Residen, Jaksa dan Bupati di kota Bandung, masing-masing dijabat oleh 
C. W .A. Nagel, Raden Naranata dan Raden Wiranatakoesoemah. Hubungan 
pribadi antara Jaksa di satu pihak, dengan Asisten Residen dan Bupati di lain 
pihak, tidak begitu baik. 

Nyai Raden Sarimantri, istri Jaksa Raden Naranata, mengetahui bahwa 
suaminya mempunyai rasa benci dan dendam terhadap Asisten-Residen Nagel 
dan Bupati Raden Wiranatakoesoemah. Ada empat hal yang menyebabkan 
timbulnya rasa benci dan sakit hati pada diri Raden Naranata: 
a. saudaranya, Mas Soeraredja, ditangkap oleh Asisten-Residen dan Bupati 

karena didakwa menyimpan racun dan meracun orang, sehingga 
dipenjara. 

b. Raden Naranata sudah pernah terlibat dalam suatu pertengkaran dengan 
Asisten-Residen Nagel. 

c. Raden Naranata sudah pernah dipenjara di Cianjur. 
d. Raden Naranata pernah melamar puteri Bupati Raden Wiranatakoesoe­

mah untuk dinikahi, namun ditolak oleh Bupati4). 
Kebencian yang terpendam di dalam hati Raden Naranata itu rupanya 

hendak dil.iunpiaskannya dengan cara membunuh Asisten-Residen C.W.A. 
Nagel. Guna mewujudkan rencana pembunuhan ini, Raden Naranata 
kemudian berusaha untuk meminta bantuan teman-temannya. Hampir setiap 
malam, di bulan Desember 1845 itu, sejumlah teman Raden Naranata 
berkumpul di rumahnya. Mereka adalah Raden Wirakoesoemah, Rana 
Djibdja, Ba Kento, Raden Padma, Raden Sasmita, dan Moenada'>. Khusus 
yang disebut terakhir, ia adalah seorang pedagang keturunan Cina yang 
beragama Islam. 

Pertemuan-pertemuan yang berlangsung antara Raden Naranata dengan 
teman-temannya itu terus diadakan sampai dengan tanggal 25Desember1845. 
Pertemuan yang diadakan pada hari Kamis malam 25 Desember itu rupanya 
merupakan pertemuan yang terakhir dari rangkaian pertemuan-pertemuan 
yang telah diadakan sebelumnya. Di dalam pertemuan itu, telah diambil satu 
keputusan untuk melaksanakan pembunuhan atas Asisten-Residen Nagel 
pada malam hari itu juga. Mereka juga telah sepakat untuk menunjuk 
Moenada, guna melaksanakan pembunuhan itu. 

Pilihan untuk menunjuk Moenada guna melaksanakan pembu1111han itu 
agaknya merupakan pemanfaatan atas kondisi yang ada pada diri Moenada. 
Maksudnya, pada saat itu Moenada merasa sakit hati terhadap Asisten-Resi­
den Nagel yang telah memarahi dan memukulnya. Pemukulan ini dilakukan 
oleh Nagel karena kemurahannya atas sikap Moenada, pada waktu ia 
menegur Moenada atas hutang-lelang yang belum dibayarnya6>. 

Untuk melaksanakan tugas pembunuhan ini, Moenada bersama Raden 
Wirakoesoemah akan langsung pergi ke rumah Asisten-Residen; sedangkan 
Rana Djibdja, Ba Kento, Natawidjaja, Raden Padma, dan Raden Sasmita, 
ditugaskan untuk menimbulkan keonaran, dengan cara membakar pasar yang 
berada di pusat kota 7). 
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Sekitar jam 12 malam, Raden Naranata memerintahk an komplotannya 
itu untuk melaksanakan tugas mereka. Setelah teman-temannya pergi , Raden 
Naranata tetap tinggal di rumahnya8). 

Dengan masing-masing bersenjatakan scbilah golok - khusus Moenada 
bersenjatakan scbilah keris - komplotan itu bergerak ke tempat-tempat yang 
telah ditentukan. Pada sekitar pukul 2 - pukul 3 dini hari Jum'at tanggal 26 
Desember 1845 itu, Rana Djibdja, Ba Kento, Natawidjaja, Raden Padma dan 
Raden Salimita berhasil membakar pasar di pusat kota Bandung. 

Asisten-Residen C.W.A. Nagel yang pada dini hari itu sedang berada di 
rumahnya, rupanya menerima kabar tentang terjadinya kebakaran tersebut. 
Ia segera berangkat ke pasar yang sedang dilanda kobaran api itu. 

, Moenada, yang bersama Raden Wirakoesoemah, ditugaskan ke rumah 
Asisten-Residen Nagel, untuk membunuhnya, rupanya melihat Asisten 
Residen ke luar rumah dan pergi menuju lokasi kebakaran. Ia segera 
menyusul Asisten Residen. Di pasar yang sedang diamuk kobaran api itulah 
Moenada berhasil membunuh Asisten-Residen C.W.A. NageJ9) 

Setelah berhasil membunuh Asisten-Rcsiden, Moenada mencoba untuk 
melarikan diri. Namun ia segera dihadang oleh Lurah-pasar yang rupanya 
mengetahui perbuatan yang baru saja dilakukan oleh Moenada itu . Melihat 
dirinya dihadang, Moenada berusaha untuk mendahului menusuk Lurah­
pasar. Namun, Lurah-pasar ternyata lebih gesit daripada Moenada. la dapat 
mengelakkan tusukan Moenada, dan langsung menghunjamkan kerisnya ke 
arah perut ; Mocnada, yang segera rubuh. Namun ketika hendak ditangkap, 
Moenada ternyata masih mampu untuk bangkit dan lari menghilang ditelan 
keremangan dini hari itulOl. 

Pada pukul S pagi harinya, Raden Wirakoesoemah, yang agaknya terus 
menerus mengikuti gcrakan-gerakan Moenada, dengan tubuh gemetar mema­
pah Moenada yang telah Iuka parah. Ia membawa Moenada kc rumah Raden 
Naranata. Setibanya di mana, di antarkannya Moenada ke ~-· h uah kamar, 
yang terletak di bagian barat rumahll), 

Mendengar kedatangan Raden Wirakoesoemah dan Moen 1da, Raden 
Narata yang saat itu sedang berada di rumah, kemudian meni:111 ui Raden 
Wirakoesoemah. Raden Wirakoesoemah berkata pada Raden Nara ta, bah" ;' 
Asisten-Residen Nagel te.lah ditusuk oleh Moenada12). Agaknya pada ~a a t it u 
Raden Wirakoesoemah belum mengetahui , bahwa Asisten-Reside11 Nagt>I 
telah terbunuh akibat tusukan ·Mocnada itu. 

Atas keterangan Raden Wirakoesoemah 1tu . Raden Nd,-.,, . . •, 
menyayangkan bahwa Asisten-Residen Nagel tidak la t1 gs u11g mati . la JUgci 

menyayangkan, bahwa Hupati Raden Wiranatakoesoemah tidak sek ;tli gus 
dibunuh putarn. Dari keterangan ini terlihat, bah1'a Jaksa Raden Nara nata 
ru panya juga menghendaki agar Bupati Raden Wi ranatakoesoemah, yang ju­
ga dibendnya, ikut pula dibunuh. 

Setelah berbicara dengan Raden Naranata, Raden Wirakoesoemah segera 
pamit untuk pulang. Sesudah Raden Wirakoesoemah pergi, Raden Naranata 
masuk kembali ke kamar tidurnyal4>. 

Dalam makalah ini, penulis tidak hanya mempersoalkan pembunuhan itu 
semata-mata, tetapi di sini juga akan dicoba untuk menyoroti tindakan-tin-



dakan tokoh utama. Jaksa Raden Naranata, dalam usahanya guna "Mencuci 
tangan" dari peristiwa ini. Juga akan dilihat cara pemerintah Hindia-Belanda 
dalam menyelesaikan persoalan ini. 

Tindakan-lindakan Radrn Naranatn 

Pagi liari .h.111"at 26 Ue~ernber 1845, Raden Naranala meminta pada is­
terinya untuk menyiapkan rnakanan dan kopi guna mengadakan sedekahan. 
Sedek:1han itu dihadiri olch teman-teman Raden Naranala, yakni: Raden 
Wirakoesoemah, Rana Djibdja, Natawidjaja, Ba Kento, Mas Satjakoesoe­
mah, Raden Padma, Raden Poespa Yoeda dan Raden Sasmita. Sementara itu 
Moenada, yang mengalami Iuka-Iuka parah dan masih berada di salah satu 
kamar rumah Raden Naranata, tidak menghadiri sedekahan itu. Sedekahan 
itu juga disertai dengan pembacaan do'a yang dipimpin oleh Raden Poespa 
YoedalS). Dengan diadakannya sedekahan itu, agaknya hal itu dimaksudkan 
oleh Raden Naranata seb&Ji rasa s)'.tlkUrn>:a, oleh kareila keinginannya yang 
menghendaki tewasnya Asisten-Residen Nagel telah terpenuhi. Sedangkan 
mengenai motivasi keikutsertaan teman-teman Raden Naranata di dalam 
usaha pembtmuhan itu, amat sulit untuk diketahui, namun setidak-tidaknya 
dapat diduga, bahwa mereka mempunyai kepentingan tertentu, mengingat ke­
dudukan Raden Naranata sebagai seorang Jaksa. 

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa Moenada mengalami Iuka-Iuka 
yang parah. Mengingat keadaan fisik Moenada yang parah inilah agaknya 
yang menyebabkan munculnya niat pada Raden Naranata untuk membunuh­
nya saja. Niat ini bisa timbul pada benak Raden Naranata, paling sedikit, 
adanya 2 alasan. Pertama, Raden Naranata sangat bingung mengingat 
keadaan fisik Moenada yang terlalu parah. Ke-dua, agar semua jejak pem­
bunuhan itu terhapus. Apapun alasannya, yang jelas, pada malam hari 
Jum'at 26 Desember 1845 itu, Moenada dijemput oleh Mas Satjakoesoemah 
dan Anga Pradja untuk dibawa ke rumah Raden Wirakoesoemah. Dengan 
maksud agar Moenada tidak terlihat oleh umum, maka Moenada dimasukkan 
ke dalam sebuah peti. Baru kemudian Mas Satjakoesoemah dan Anga Prad_j;i 
menggotongnya ke rumah Raden Wirakoesoemahl6). 

Tidak diperoleh fakta tentang peristiwa yang terjadi pada hari Sabtu d .• 1 

Minggu siang, 27 dan .28 Desember 1845. Namun demikian pada hari Mingµu 
malamnya, sekitar pukul 7 .....:. 9, Raden Naranata bersama teman-tem;rnm 
berkumpul di rumah Raden Wirakoesoemah. Raden Naranata kemudia11 "' ' 
merintahkan pada Rana Dibdja untuk menamatkan riwayat hidup Moen .. i-1 

Mereka mengeluarkan Moenada dnri d:tlam peti. Moen<id;i lalu dipeg.1 •. ,_ 
secara beramai-ramai. Raden Wirakoe~oemah mcmegang rambutny:• ' 
tawidjaja dan satja Dipoera merricg;111g tangannya. Ba Kento d:' » :\• · 
Setjakoesocmah memegang kakinya. Raden Naranata menginjak punggung-
nya. Rana Djibdja kemudian memerigg-8' lehemya17l. . 

Setelah pemenggalan itu, kepala Moenada dibawa kc kebun bambu yang 
terletak di sebelah timur rumah Raden Wirakoesoemah dan ditanamkan di 
sana; sedangkan badannya dibungkus dengan tikar dan kemudian diikat serta 
dibawa ke kali Cikapoendoeng. Di sebuah tempat yang bernama Kedung 
Leuwi Ronggeng, tubuh Moenada itu ditenggelamkan dan ditindih dengan 
batu-batu besarl8). 
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Pembunuhan terhadap Moenada dan penenggelaman tubuhnya di kali 
Cikapoendoeng itu kemudian diketahui oleh beberapa orang yang bertempat 
tinggal di sekitar aliran kali itu. Misalnya, pada hari Jum'at 2 Januari 1846 
sekitar jam 1 siang, Bu Arab melihat adanya bangkai orang tanpa kepala, ber­
baju putih, dan bercelana komprang putih, di kali Cikapocndoeng itu. Pada 
keesokan harinya, ketika ia sedang berjalan menuju kampung Bojongsoang, 
sesampainya di tikungan Janjreng kali Cikapoendoeng, ia mendengar adanya 
bangkai orang yang tersangkut di akar kayu dan sudah bengkak. Ba Arab 
kemudian ingin melihatnya sendiri, dan ketika ia melihat bangkai itu, 
diketahuinya bahwa bangkai itu adalah bangkai orang yang ditemuinya pada 
hari kemarinnya19), 

Demikian pula halnya dengan yang dilihat oleh Natawidjaja. Pada hari 
Jum'at 2 Januari 1846 jam 9 pagi, ia baru pulang dari Nagrie, melalui jem­
batan kali Cikapoendoeng. Di bawah jembatan itu, ia melihat bangkai orang 
tidak berkepala, tersangkut di batu. Natawidjaja kemudian menariknya agar 
hanyut, dan bangkai itu terlentang. Natawidjaja yakin, bahwa bangkai itu 
adalah bangkai Moenada20). 

Ditemukannya mayat Moenada rupanya dikarenakan terjadinya banjir 
pada hari Kamis malam 1 Januari 1846, sehingga mengakibatkan hanyutnya 
bangkai Moenada yang telah ditindih oleh batu-batu besar itu20. Persoalan 
ini kemudian diketahui oleh Raden Naranata. Untuk memperoleh konfirmasi 
mengenainya, Raden Naranata lalu memanggil Rana Djibdja. Rana Djibdja 
mengatakan, bahwa tubuh mayat Moenada telah dihanyutkan22). Mendengar 
ha! itu, Raden Naranata agaknya merasa puas, oleh karena dengan hanyutnya 
tubuh Moenada, maka berarti, menurut dugaannya, mayat itu tidak akan 
diketahui oleh umum. 

Walaupun Raden Naranata telah menjadi "dalang" atas peristiwa pem­
bunuhan terhadap Asisten-Residen C.W.A. Nagel dan juga atas kematian 
Moenada sebagai usahanya untuk menghilangkan jejak pembunuhan itu, 
rupanya ia berusaha untuk merubah .,'Scenario" kedua peristiwa itu. 
Usahanya yang pertama adalah dengan menyuruh juru-tulisnya, Raden Wiria, 
untuk mengaku sebagai Moenada. Raden Wiria kemudian diperintahkannya 
untuk pergi ke luar-masuk kampung23). Ini tentu dimaksudkan untuk menirn­
bulkan kesan pada penduduk, bahwa Moenada seolah-olah masih hidup. 

Usaha kedua Raden Naranata adalah dengan rnelakukan tindakan-tin­
dakan terhadap orang-orang yang telah "melihat Moenada". la kemudian 
memanggil Kamid24) dengan maksud agar ia rnengakui telah rnelihat dan 
bertemu dengan Moenada. 

Alasan pemanggilan terhadap Kamid yang akan dijadikan "modal" se­
bagai saksi seandainya Raden Naranata ditangkap, dikarenakan kejadian 
yang telah dialami Kamid sebelurnnya. Pada suatu hari di bulan Desember 
1845 itu , ia sedang berada di daerah Cilikotok. Di situ dia melihat banyak 
polisi bersenjata. la kemudian rnendekati salah seorang polisi itu dan bertanya 
padanya mengenai hal yang sedang mereka lakukan. Polisi itu menjawab, 
bahwa mereka sedang mencari Moenada yang melarikana diri ke daerah itu 
karena telah membunuh Asisten-Residen Nagel. 
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Kamid kemudian pergi ke rumah. bapaknya di daetahJan.iN>n~a. Se­
sampainya di rumah, diceritakannya semua hal yang telab. d~ngarnya 
kepada bapaknya. Pada saat itu, di rumah itu~ bertemu.ma &men yang 
turut mendengarkan cerita Kamid. Kemungkinan, Ma Sanen . inilah yang 
melaporkan apa yang telah didengarnya itu kepada Raden Nar~nata. 

Pada waktu Kamid dipanggil oleh Raden Naranata dan ditanya .menFnai 
pertemuannya .dengan Moenada, ia menjawab, bahwa ia . tidak . pernah 
bertemu dengan Moenada. Mendengar jawaban ini, Raden Nuanatll lalu me­
mukulnya dan mencabut pedang seolah-olah akan memenggal, le,heJnya,tlf!i 
dimaksudkan oleh Raden Naranata agar Kamid ketakutan clan . menpkui 
pemah bertemu dengan Moenada. Ternyata, Kamid tetap pada·pendidannya. 
Oleh karena itulah, maka Raden Naranata kemudian membawanya maaulc ke 
dalam kamar dan menghajarnya. . , 

Namun, rtlpanya Kamid tetap keras kepala untuk tid~ mengakui, 
bahwa ia pernah bertcmu dengan Moenada. Melihat kenyataan ini, Raden 
Naranata lalu merubah sikapnya. Ia kemudian meminta uang . kepada 
isterinya, Nyai Raden Sarimantri, dan kemudian diberikannya· kcnada 
Kamid25). Ini tentu dimaksudkan agar Kamid mengakui telah -meliha_t dan 
bertemu dengan Moenada. 

Untuk menambah "modal" yang diharapkan oleh Raden Naranatft 
dapat membantunya, seandainya ia dihadapkan ke pengadilan nanti, maka1ia 
juga memanggil Ba Kamid, bapak Kamid. 

Setelah Ba Kamid datang, Raden Naranata menanyakan pada.Qa Kamici 
sekitar hal yang telah diceritakan oleh Kamid kepadanya. Sesuai d~naan. apa 
yang telah diceritakan oleh anaknya, Ba Kamid juga mengatakan_, bahwa 
anaknya, Kamid, tidak melihat dan tidak bertemu dengan Moerul<ll!· Se­
bagaimana cara yang telah dilakukannya terhadap Kamid, Raden Narpata 
juga memberikan uang kepada Ba Kamid,,setelah tidak berhasil memakan,nya 
dengan cara kekerasan.26>. 

Dengan tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, diharapkan ol~h 

Raden Naranata, bahwa seandainya ia ditangkap dan diajukan ke pensadilan, 
maka ada saksi-saksi yang melihat bahwa Moenada sebenarnya masih hidup. 
Rencananya lebih jauh, agaknya, adalah bahwa dengan adanya kesaksian 
yang menyebutkan Moenada masih hidup, maka ia dapat mengkambing­
hitamkan Moenada sebagai pembunuh Asisten-Residen N'agel, sehingga ia 
sendiri bisa terlepas dari tuntutan hukum, atau setidak-tidaknya dibebaskan 
dari tuduhan yang dikenakan terhadapnya. 

Sant Radell Nanaata 

Setelah terjadinya pembunuhan terhadap Asisten-Residen C.W.A. 
Nagel, pemerintah Hindia-8ellmda menangkap Jatsa Raden Narana:ta aa:n 
membuangnya ke Surabaya2'7). 

Usaha Raden Naranata untuk menghapus jejak pembunuhan terhadll:p 
Asisten Re5iden Nagel itu terus dilancarkannya. Untuk itu, dari dalam penjlir'a 
Surabaya, ia mengirim sepucuk surat kepada Oubernur Jendral Hindia­
Belanda28). 
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Da1mn aural itu dlk•ukakan oleb Raden Nuanata, babwa pada tanual 
26Delember1845, saat terjadlnya pembunuhan terbadapAlisten-Residen N• 
gel, ia sedan& sakit kalti. Selanjutnya dikatakan oleh bden Naranata, bahwa 
yana telah membunuh Asisten-llesiden adalab M~. 

Lebih lanjut dalam suratnya yana ditujukan untuk Oubernur Jendral itu, 
Raden Naranata telah menucluh, bahwa pembunuh Alilten-Residen Nagel, 
Moenada, merupakan teman Bupati Raden Wiranatakoaoemah2'>. Dengan 
tuduhan ini, Raden Naranata rupanya inain menyudutkan kedudukan Raden 
Wiranatakoesoemah sebqai seorang Bupati. 

Maksud Raden Naranata itu diperkuat lagi denpn isi suratnya tadi. 
Dikemukakannya, bahwa dia terus menerus menpkuti kasus pembunuhan 
terhadap Asisten-Residen Nagel itu, dan memperoleh kabar dari Soeraredja, 
salah seorana petupsnya, bahwa Moenada bersembunyi di rumah Soera, se­
orana penjap kuda, yang tingal di daerah Majalaya; sedangltan Kepala 
daerah itu adalab seorana menantu Raden Wiranatakoaoemah. 

Lebih lanjut dikemukakan oleh Raden Naranata, bahwa dia telah 
mengirimkan 5 orang petups untuk menangltap Moenada. Jup 
dikemukakannya, bahwa dia telah menerima sepucuk surat dari Residen 
Cianjur. Residen memintanya agar segera berangltat untuk menemuinya di 
Cianjur. Raden Naranata, disertai dengan Aria Adinepra, segera perp ke 
Clanjur. 

Setibanya di Cianjur, Residen memerintahkan Raden Naranata agar 
menangltap Moenada. Pada tangal 1 Februari 1846 Raden Naranata 
berangltat meninaaJkan Cianjur kembali ke kota Bandung. Di Bandung, ia 
segera mencek pada Soeraredja ~ keadaan Moenada. 

Soeraredjo menurut Raden Naranata, dalam suratnya - menjelaskan, 
bahwa liupati Raden Wiranatakoesoemah telah datana ke Majalaya dan 
memerintahkan Moenada apr ia lari ke daerah sekitar Laut Kidul. 
Mendengar penjelasan Soeraredja ini, Raden Naranata bersama Aria 
Adinepra kemudian mengejar Moenada melalui daerah-daerah Leles dan 
Taroaona. 

Ketika berada di daerah Tarogong, mereka bertemu dengan Bupati 
Raden Wiranatakoesoemah. Raden Naranata menptakan pada Bupati, 
bahwa mereka sedang menpjar Moenada ke daerah Laut Kidul. 
Bupati seaera menangapinya denpn menptakan, apr Aria Adinepra saja 
yang mengejar Moenada, sedangltan Raden Naranata diminta untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap 26 orang yang telah menyediakan rumah­
nya untuk tempat bermalam Moenada. 

Setelah melakukan pemcriksaan terhadap oran1-oran1 itu, Raden 
Naranata kemudian mcnyusul Aria Adinagara ke daerah Laut Kidul. Di sana, 
dia menjumpai Aria Aclinqara beruma deapn Rllden ltisa. 

Selanjutnya, Aria Adlnegara mengatakan pada Raden Naranata, bahwa 
Moenada sudah lari kc daerah SockapoeralO). Hal terakhir yang dikemukakan 
oleh Raden Naranata di' dalam suratnya kcpada Oubernur Jendral Hindi• 
Bclanda itu, aplmya dimaksudkan untuk meyakinkan Gubernur Jcndral 
bahwa Moenada sebenamya masih hidup . 
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Lebih jauh dikemulcakan oleh Raden Naranata, bahwa mereka lalu 
mengadukan pembaaian tuaas untuk terus mengejar Moenada. Aria Adina­
gara akan mengejar kc daerah Karang, Raden Hisa lee daerah Soekapoera dan 
Raden Naranata kc daerah Batoewangi. Di daerah Batoewangi inilah, Raden 
Naranata dipanggil untuk menghadap Residen di Limbangan. Setibanya 4i 
Limbangan, Jaksa Raden Naranata ternyata ditanglcap dan kemudian 
dipenjarakan di Bandung. 

Menurut Raden Naranata, dalam suratnya itu, penangkapan atas dirinya 
itu disebabkan oleh adanya laporan palsu yang dikirimkan oleh Bupati Raden 
Wiranatakoesoemah kepada Residen. 

Dengan mengirim surat kepada Gubernur Jendral Hindia-Belanda ini, 
Raden Naranata rupanya berusaha untuk mempengaruhi opini Gubernur 
Jendral, bahwa Bupati Raden Wiranatakoesoemah telah . memfitnahnya 
sehingga dia ditangkap dan dipenjarakan. 

Keslmpulan 

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa pembunuhan yang dilakukan 
terhadap Asisten-Residen C.W.A. Nagel disebabkan kebencian yang 
terpendam di dalam hati Jaksa Raden Naranata terhadap pejabat pemerintah 
itu. Akan tetapi, apakah tindalcan pembunuhan itu memang hanya sekedar 
sebagai pelampiasan kebencian Raden Naranata belaka? 

Sejauh penelitian yang telah dilakukan, penulis tidak memperoleh data 
yang dapat mengungkapkan adanya motif-motif lain dari peristiwa ini, selain 
motif dendam pribadi. / 

Dengan demikian, mengingat penyebab-penyebab yang menimbulkan 
rasa benci pada diri Jaksa Raden Naranata, pertama - kasus penyimpanan 
dan penggunaan racun - hanya kasus kriminil biasa; dan pertengkaran yang 
telah terjadi antara Raden Naranata dengan Nagel, hanya sekedar harga diri 
semata-mata; maka, menurut hemat penulis, memang hanya faktor dendam 
pribadilah yang menjadi motifasi pembunuhan terhadap Asisten Residen 
C.W.A. Nagel itu. 

46 



46 

C•tal•n-Belllk•n1: 

I. Onghokham, "Pulung Affair; Pemberontakan Pajak di Desa Patik, Beberapa Aspek Politik 
Desa di Madiun Pada Abad Ke-19", Maja/ah llmu-i/mu Sastra lndonaia, Januari 1977, jilid 
Vil, No. I . 

2. Sartono Kartodirdjo, The Peasant's Revolt of Banten ini 1888, Its Conditions, Course and 
Sequel, 's Gravenhage, NV de Nederlandsche Boek-En Steendrukkerij VI H H. L. Smith, 1966. 

3. lkhtisar Keadaan Politik Hindla-Belanda tahun 1839 - 1848, (Jakarta: Arsip Nasional 
Republik Indonesia), 1973. 

4. "Berkas pemeriksaan atas Nyai Raden Sarimantri ' ', Besluit, 10 Februari 1848, No. 12, Arsip 
Nasional Rcpublik Indonesia. 

S. Ibid. 
6. Babad Raden Adpati Aria Martanugara. (Bandung: Drukkerij "Adrora"), tanpa tahun, hal. 46 

- 47. 
7. "Berkas pemeriksaan alas Natawidjaja", Bes/uit , 10 Februari 1849, No. !·_2. Arsip Nasional 

Republik Indonesia . 
8. "Berkas pemeriksaan alas Nyai Raden Sarimantri" , lock. cit. 
9. Babad Raden Adipali Aria Marlanagara, loc. cit., hal. 47. 

10. Ibid. 
11. "Berkas pemeriksaan alas Nyai Raden Sarimantri" , foe . cit. 
12. ibid. 
13. ibid. 
14. ibid. 
IS. ibid. 
16. "Berkas pemeriksaan alas Natawidjaja", foe. cit. 
17. ibid. 
18. ibid. 
19. "Derkas pemeriksaan alas Ba Arab" , Besluit, 10 Februari 1849, No. 12, Arsip Nasional 

Republik Indonesia. 
20. Berkas pemeriksaan atas Nalawidjaja", toe. dt. 
21. ibid. 
22. "Berkas pemeriksaan alas Rana Djibdja", Besluit, 10 Februari 1849, No. 12, Arsip Nasional 

Republik Indonesia. 
23 . Babad Raden Adipati Aria Martanagara. toe. cit., hal. 48. 
24. "Berkas pemeriksaan alas Kamid" , Zealuit, 10 Februari 1849, No. 12, Arsip Nasional Republik 

Indonesia. 
2S . ibid. ; dan juga "Berkas pemeriksaan atas Nyai Raden Sarimantri", foe. cit. 
26. "Berkas pemeriksaan aras Ba Kamid", Besluit, JO Februari 1849, No. 12, Arsip Nasional 

Republik Indonesia. 
27. Sejauh penelitian yang telah dilakukan, penulis tidak mcmperoleh data tcntang proses 

penangkapan Jaksa Raden Naranata . 
28 . " Surat dari Raden Naranata kepada Gubernur Jendra l Hindia-Belanda" , Missive, Surabaya. 23 

Maret 1847. 
29. ibid. 
30. ibid. 



PERANG KUSAMBA 
24 Mel 1849 

oleh Ide Begua Sidemen. 
I. 

Di mana-mana agresi Belanda di Indonesia disambut oleh perlawanan 
rakyat yang dipimpin oleh para pahlawannya. Setiap agresi Belanda dianggap 
memperkosa kemerdekaan dan merendahkan martabat raja serta rakyat yang 
diserangnya Perlawanan-perlawanan ini dapat dianggap sebagai bentuk 
gerakan protes melawan dominasi Belanda, bahwa bangsa Indonesia tidak 
suka dijajah dan mengadakan reaksi terhadap segala tindekan penjajah. 1 

Dalam abad XIX terjadi serentetan perlawanan yang bersifat lokal terha­
dap Belanda seperti Perang Dipanegara, Perang Pedri, Perang Aceh dan be­
berapa lagi di tempat lain di Indonesia antara laln di Bali. Di Bali.'perlawanan 
terhadap Belanda terjadi secara beruntun sejak tahun 1846, dan baru berakhir 
setelah Belanda berhasil menaklukkan kerajaan Klungkung pada tahun 1908. 
Salah satu di antara perang melawan Belanda di Bali yang terjadi dalam par­
tengahan abad-19 adalah Perang Kusamba yang meletus pada tanggal 24 Mei 
1849. 

Penulis memilih Perang Kusamba tidak berarti mengurangi paranan dan 
arti parang-perang yang lainnya di Bali , melainkan dengan maksud menyum­
bang untuk melengkapi dan menyempurnakan penyusunan sejarah Bali. 
Ditinjau dari lingkup tempet, Kusamba merupakan lokal yang lebih kecil, 
merupakan pelabuhan dan kota ke dua dari kerajaan Klungkung. Tetapi 
ditinjau dari sudut perlawanan terhadap Belanda, Kusambe mernpunyai 
peranan panting, sama pentingnya dengan peranan parlawanan lokal kecii 
lainnya, seperti Buleleng, Jagaraga, Banjar dan yang lainnya. Dengan kata 
lain penulis bermaksud mengetengahkan Perang Kusamba sebagai sejarah 
iokal untuk melengkapi Sejerah Bali sebagai lokal yang lebih iuas, dalam 
lingkup waktu sekitar pertengahan abad ke-19.2 

Dalam pengerjaan studi dan penulisan sejarah Perang Kusamba ini, 
penulis t idak berambisi dengan janji-janji untuk menyumbang bagi kepenting­
an yang lebih basar. Penulis menyadari bahwa studi dan penulisan sejarah 
lokal yang dikait-kaitkan dengan usaha menyumbang bagi sejarah nasional, 
akan menemui kesulitan-kesulitan metodologi. 3 Di samping itu dalam 
memutuskan pilihan panting dan tidak penting (sifat selektip dalam sejarah), 
make akan terjadi parbedaan antara lokal dan nasional. Yang panting bagi 
penulisan sejarah lokal beluin tentu penting bagi penulisan sejarah nasional. 
Apabila kemudian Perang Kusamba dianggap panting den dapat mendukung 
penyernpurnaan penullsan sejarah nasional, make dengan sendirinya 
panulisan ini diparsembahkan untuk kepentingan •jarah nasional. 

1. Sart0no Kartodirdjo : Protect Moverntlflt in Rural Java. IKualalumpur: Oxford University Press, 
19781, pp. 1 - 20. 

2. Sebagai referensi lihat F .A. Soetjipto: " Beberapa Tinjauan tentang sedjarah lokal". Tauku Ibrahim 
Alfian: " Tjatatan Singkat Tentang Konsep Sedjarah Lokal". juga Soeri Soeroto: "Penulisan 
Sedjarah Lokal," semuanya dalam Lambart1n StKljMah No. 6. (Jogjakarta: Seluli Penelitian 
Ojurusan Sedjarah Fakultas Sastre den Kebudayaan Univeraita1 Gadjah Mada, 19701 pp. Tl - 49. 

3. Lihat Taufik Abdullah: S~art1h Lokal di lndonasia. (Jogyskarta: Gadjah Mada University Press, 
19791, pp. 9 - 15. 
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Oalam buku Sejarah Nasional Indonesia yang terdiri atas 6 jilid, telah 
ditulis perlawanan rakyat Bali melawan Belanda dalam pertengahan abad XIX. 
Perang Kusamba sebagai salah satu perlliwanan penting bagi kerajaan Klung­
kung maupun Bali, belum tercantum di dalamnya.4 Ada dua kemungkinan 
bahwa Perang Kusamba belum dianggap penting; atau karena Perang 
Kusamba belum pernah diungkapkan secara lengkap. Apabila kemungkinan 
yang kedua ini benar, maka studi dan penulisan sejarah Perang Kusamba 
bermaksud memberikan sumbangan ke arah penyempurnaan penyusunan 
kembali buku standar tersebut. 

Metodologi dalam ilmu sejarah memberi petunjuk bagaimana cara bekerja 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam bidang sejarah. Dalam 
pengerjaan studi dan penulisan sejarah lokal, harus segera menentukan arah 
pendekatan yang jelas terhadap obyek yang dipilih. Di samping itu diperlukan 
juga kemampuan teknis dan analisa yang tinggi, karena studi sejarah lokal 
mendekatkan peneliti kepada sasarannya. Pengerjaan sejarah lokal menuntut 
kecermatan dan ketelitian yang lebih tajam.s 

Dalam perumusan sasaran pokoknya, sejarah 1.okal dengan jelas memberi 
pembatasan geografis dari ruang lingkupnya, sering kali berkaitan dengan 
sejarah sosial.6 Penulisan sejarah lokal yang menggunakan pendekatan 
sejarah sosial, di samping dituntut konsistensi dalam pemakaian kriteria 
periodisasi, harus juga mempertimbangkan dengan baik ikatan struktural, 
yaitu jaringan peanan-peranan sosial yang saling bergantungan terhadap fak­
tor sejarah. Demiklan pula kaitannya dengan struktur sosial budaya, ekonomi 
dan seterusnya.7 Karena itu dalam studi dan penulisan sejarah Perang Kusam­
ba, tidak saja hanya menyajikan kronologi data, tetapi juga mencoba meng­
ungkapkan ide yang terdapat di belakang kejadian itu. 

Sesuai dengan sifat sejarah lokal, maka dalam penulisan sejarah Perang 
Kusamba, diusahakan menggunakan sebanyak mungkin sumber-sumber lokal 
yang berhaail dikumpulkan. Terhadap sumber lokal, terlebih dahulu dilakukan 
kritik sumber, kemudian dibandingkan dengan sumber-sumber asing terutama 
tulisan-tulisan oranA Belanda. 

II. 

Nama yang diberikan terhadap perlawanan rakyat Klungkung terhadap 
Belanda di Kusamba, mengikuti nama tempat kejadian dan tidak mengikuti 
nama pemimpinnya. Hampir semua perlawanan yang terjadi di Bali baik 
perang-perang antar kerajaan di Bali maupun perang melawan Belanda, diberi 
nama menurut nama tempat terjadinya perlawanan tersebut.8 Hal ini memper­
.l!hatkan bahwa unsur perang rakyat lebih ditonjolkan.9 

4. lihat Sartono Kartodirdjo let. al.) : Sejarah Nasional Indonesia, jilid IV. (Jakarta: Balai Pustaka, 
1977), pp. 198 - 208. Cf. Suhartono: "Bali DaltJm Pertengahan Ablld XIX," dBlam BuHetin 
Fakultas Sastra dan Kebuday1J1Jn, No. 1. (Jogjakarta: Faku/tas Sastra dan Kebuday1J1Jn Univarsitas 
Gadjah Mada, 1969/, pp. 135 - 146. 

5. F.A. Soetjipto, op.cit., p. 10 Taufik Abdullah, op. cit .. pp. 15 - 21 . 
6. Taufik Abdullah, op. cit., pp. 15 - 16. Cf . H.J . Perkin, " Social History", dalam Frists Stern led) : 

The Varieties of History. INew York: Vintage Books, 1973). pp. 430 - 456. 
7. Taufik Abdullah: "Masalah Sejarah Daerah dan Kesadaran Sejarah" . dalam Bulletin Yaperna, 

nomor 2. !Jakarta: Bulletin Yaperna. Agustus 1974), pp. 10 - 15. 
8. Rerag Gianyar terjadi di Gianyar; Perang Jagaraga tarjadi di Jagaraga; Rusak Buleleng terjadi di 

Buleleng; Hampir semua sumber-sumber lokal yang rnembicarakan perang, memberi name 
berdasarkan name ternpat kejadian. 

9. Mengenai konsap "perang rakyat" penulis banyak rnengikuti konsep Teuku Ibrahim alfian: Perang 
Di Jalan Allah. Aeeh 1873 - 1912. ldesertasi belum diterbitkan). IYogyekarte: Universitas Gadjah 
Mada, 19811. pp. 6 - 8. 
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Kusamba . termasuk wilayah kerajaan Klungkung, merupakan daerah per­
batasan timur antara kerajaan Karangaaem dan kerajaan Klungkung. Kusamba 
merupakan bandar utama kerajaan Klungkung, letaknya 8 km dari ibu kota 
kerajaan. Di samping sebagal bendar, Kusamba juga berperanan sebagai ibu 
kota (pusat pemerintahan) terutamlf'pada waktu pecahnya Perang Kuaamba, 

Kuaamba aangat tepat dijadikan bander pelabuhan, karena letak 
geografisnya yang strategis.10 Sungai Bengawan dan sungai Yeh Sanges 
mengalir dari bukit-bukit sebelah utara desa, membagi daratan Kusamba, 
kemudian bertemu di depan pantai, membentuk mura yang tenang dan lebar. 
Dalam abad XIX perahu-perahu dengan mudah ke luar maauk muara, bahkan 
dapat mencapai desa yang berhadapan dengan pantai, dengan jarak hanya 
400 meter. Kusamba berkembang menjadi kota pelabuhan yang ramai, 
dipangaruhi oleh kemajuan perdagangan pantai pada waktu ltu. Ketika 
Kusaml:ia dijadikan sebagai ibu kota, maka faktor politik ikut mempengaruhi 
perkembangan "8ndar itu . Di Kusamba ciibangun istana bagi Dewa Agung 
Putra Kuaamba, dengan nama Kusa N11Jara.11 

Barang-barang yang diekspor kerajaan Klungkung melalui bander 
Kuaamba antara lain nyuh (kelapa), lengis (minyak kelapa), ba/ulang (kulit), 
dsngdsng bantsng (dendeng sapl), muluk bantsng Uemak aapi), kopi, tasik 
(garam), beras, pantun (padi) dan babakan tibah (kulit pohon tibah). Barang­
barang yang diimpor antara lain apiun (candu-opium), ssra (terasi), besi dan 
gambir.12 Perdagangan terhadap barang-barang ini menjadl hak monopoli 
kerajaan Klungkung, berada di bawah pengawaaan I Subandar Kusamba.13 
Hubungan dagang dilakukan dengan kota pelabuhan lalnnya di Bali, seperti 
Amed, Ujung, Padang (kerajaan Karangasem) Kuta (kerajaan Badung), 
Pabean (kerajaan Buleleng), Toyapakeh, Jungutbatu (Nusa Penida, dan 
Ampenan di Lombok). 

Dalam tahun 1838, Raja Klungkung pernah menawarkan kepada Belanda 
untuk mengeruk dan rnemperdalam untuk membuat sebuah pelabuhan utama 
yang layak atas blaya kerajaan Klungkung. Belanda menyanggupi dengan 
syarat raja Klungkung mengljlnkan Belenda membuat sebuah kantor dagang 
di Kusamba. Syarat ini dltolak oleh raja Klungkung dan pekerjaan pengerukan 
dibatalkan.14 

Jumlah penduduk Kusamba dalam pertengahan abad ke-19, tidak dapat 
diketahui dengan tepat karena belum ada sumber yang dapat memberi 
petunjuk tentang perhitungan jumlah penduduk pada masa itu. Dalam tahun 
1820 - 1827, penduduk Klungkung dlperkirakan berjumlah leblh kurang 
60.000 jiwa, yang dldasarkan etas perhitungan jumlah laskar yang pada tahun­
tahun tersebut dilaporkan berjumlah sekitar 16.000 jiwa.16 
10. Kusaniba sampai sakarang tat•p berfungei sebagmi band111 penyeberangan ke Nusa Penldii, Ke 

Lombok 1t1u ke Sumbaw1. 
11 . Sebagai reter-i lihat Sertono Kertodirjo ledl: Muyerakat Kuno 8 Kalompok-kalompok Sosial. 

(Jekllrte: Bhratlra Kerye Akllra, 19771, pp. 1 - 9. 
12. Peswera Astrmagare (naeklh trenmkripmil milik Perpustek11n Gedong Kinye Singaraja, no. Ila. 

fin /3, Ip. 1911. 
13. Hak monopoli inl tercantum dllam perjanjlan entire rljl Kerenga.n din Klungkung, bahwa hak 

monopoli inl berleku di mernua Pl8I' dan pelebuhen dallm will'(lh kedu1 kerejaln. Ibid., Ip . 18a -
19b. 

14. Hoogleerur den l.Aluta: Hat Eiland Balia-En Oa BaliatMzan. (Amsterdam: G.J.A. Beljerinck, 18481, 
pp. 131 - 132. Sekllrang muer1 sudah terpiseh deri pantll oleh timbunen pair yang dlempesken 
omblk !)Mmng. 

15. Ibid. , p. 106. Jumleh merdadu dilaporbn oleh egen Belanda di Bell bernerne Abdullah El Merzie, 
din jumleh penduduk dlperhitungken bahwa 1 orang prajurlt ~klff 4 orang penduduk. 
Wllaupun perhitungan ini tidak tepet 18k11i nemun dapat mmmberl petunjuk. 
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Penduduk Kusamba sebagian besar sebagai petani-nelayan. Selebihnya 
adalah pedagang dan tukang. Sekelompok penduduk Kusamba yang disebut 
golongan Pande, terkenal di seluruh Bali sebagai akhli membuat keris atau 
jenis pisau lainnya yang dihiaai lukisan dari benang perak, seperti tombak, alat 
pemotong pisang (caket) dan pisau dapur ltiuk). Karena itu Kusamba banyak 
mengimpor besi bagi kepentingan industri ini. 16 

Oalam struktur pemerintahan kerajaan, status Kusamba sederajat dengan 
Satria, Akah, Banjarangkan; disebut kemancaan yang dikepalai oleh seorang 
manes. Jabatan manca selalu dijabat oleh keluarga raja atau yang mempunyai 
hubungan dengon raj11, baik berd11sarkan keturunan maupun karena ikatan 
jasa.17 Pada waktu Dewa Agung Putra Kusamba diangkat menjadi raja 
mewakili ayahnya Dewa Agung Sakti yang sedang sakit, beliau memilih 
Kusamba sebagai ibu kota. Ketika beliau digantikan oleh putrinya bernama 
Dewa Agung lstri Kania, pusat pomerintahen dikembalikan lagi ke Klungkung 
(keraton Smarapura).18 Dalam masa pemerintahan ratu inilah·Belanda menye­
rang \ Kusamba . Ratu dibantu oleh .,orang mangkubumi yang cerdas den 
cekatan bernama Oewa Agung Ketut Agung.19 

Oalam menghadapi agresi Belanda, Dews Agung lstri berbeda pendapat 
dengan ayahnya yang sudah wafat . Sebaliknya beliau mendapat dukungan 
sepenuhnya dari mangkubuminya. Ratu sangat menentang intervensi Belanda 
di Buleleng. Ketika Buleleng diserang oleh Belanda Ratu Klungkung mengi­
rimkan laskar gabungan Gianyar-Klungkung untuk membantu Buleleng, di­
pimpin oleh Dewa Agung Ketut Agung den Gokorda Made Rai.20 

Ill. 
Setelah runtuhnya kraton Geigel pusat kedatuan Bali dan Lombok dalam 

tahun 1661, pulau Bali pecah menjadi 9 kerajaan kecil yaitu Buleleng, 
Karangasem, Mengwi, Klungkung, Bangli, Gianyar, Badung, Tabanan dan 
Payangan. Kerajaan Klungkung berdiri dalam tahun 1868 atas dukungan raja­
raja Bali lainnya. Raja Klungkung dianggap sebagai susuhunan Bali den 
Lombok karena raja Klungkung edalah pelanjut dinasti Kopakisan dan peweris 
pusaka serta pulung kraton Gelgel. Dewa Agung Jembe putra bengsa Delem 
Di Made dinobatkan sebagai raje pertama dengan gelar Oewa Agung .21 

Sejak berdirinya kerejaan Klungkung sampai dengan tshun 1841, 
Klungkung belum terikat dengan Belanda, begitu pula kerajaan-kerajaen lain­
nya. Kerajaan-kerajaan ini hidup dan berkembang dalam suasana damai den 
perang tanpa ikut campurnya kekuatan luar. Hubungan dengan kompeni 
hanya terjadi dalam soal-soal jual beli budak dan mencari calon prajurit.22 

16. W.O.J . Niewuwenkamp: bali En Lombok. !Edam: De Zwerver, 1906). pp. 202 - 203. 
17. Sartono Kartodirdjo: Sejarah Nasional Indonesia, op. cit., pp. 43 - 59. 
18. Pedanda Gde Ral: Sabad Bali Radjije II. (Klungkung : Pustaka Murni, tanpa tahun terbit), pp. 28 -

29. 
19. Ibid. , Oalam dokumen surat resmi raja Klungkung yang disimpan Gedong Kirtya Singaraja, mang­

kubumi menyebut ratu dengan ids mome agung (lbunds RBtuJ, Cf. A. W.P. Weitze: Dt1 Derde 
Militafre Expeditit1 Near Hat Eiland Bali in 1849. !Gronir.gen: J . Noorduyn en Zoon, 1859), p. 119. 

20. Gaguritan Ruuk Bulllleng (naskah) milik Gedong Kirtya Singaraja, no. 1035/3, Ip. 14b. 

21 . Gera Sirikan: Kidung Pamancsngah. IOenpasar: Pustaka Balimaa, 1957), p. 132, Cf. C.C. Berg: 
Middeljavaanscht1 Historischt1 Traditie. De Ot1schiedenis van het R1/k Ge/gel (thesis). (Leiden: 
tanpa penarbit, 1927), p. 163. Lihat juga Utrecht: Sedjaftlh Hulcum lntt1rnasional di Bali dan 
Lombok. (t.t .t .: Sumur Bandung, 19621, p. 96. 

22. Wetters saorang utusan Belanda ke Bali . berhasil membuat kontrak dengan raja Badung dalam 
masalah calon-calon serdadu bagi Belanda . Li hat Arsip Nasional Republik Indonesia: Surat-surat 
Perdjandjian antara KlJl'IJdjaan-keradjaan Bali! lombok dengan Pemerintah Hindia Balancia 1841 
s/d 1938. (Djakarta: Arsip Nasional, 19641, pp. 135 - 140. 
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Ketika Daendels diangkat menjadi gubernur jenderal dengan tugas 
mempertahankan pulau Jawa dari senmgan lnggeria, Belanda mulai mem­
perhatikan pulau Bali dengan tujuan menjadikan pulau Bali sebagai benteng di 
timur untuk membendung ekapanai lnggeria. Ketika inggria berhaail mengua­
sai pulau Jawa. ia juga beruaaha menguasai Bali dengan tujuan menggunakan 
Bali sebagai tangga untuk meny8mpurnakan kekuasaannya ke timur. Dengan 
alasan mempertahankan kebijaksanaan politik menghapullkan perbudakan, 
lnggeris memancing perang dengan Bali . Dalam perangnya melawan kerajaan 
Buleleng, lnggris memperoleh banyak kemenangan dan perbudakan terhenti 
untuk eementara. Hal ini merupakan pukulan berat bagi raja-raja Bali dalam 
bidang ekonomi, karena perbudakan merupakan salah satu keuntungan besar 
bagi pemaaukan kekayaan kerajaan.23 

Walaupun di dalam nageri sering timbul perang aaudara antar kerajaan­
kerajaan tersebut, tetapi terhadap musuh dari luar yang ingin mengusik-usik 
kemerdekaan Bali. rakyat dan·· raja kerajaan-kerajaan di Bali beraatu padu 
saling membantu. Kekalahan Buleleng menghadapi agresi lnggeria pada 14 
Mei 1814, menyadarkan kembali solidaritas raja-raja Bali mempersatukan 
negeri menghadapi intervensi dari luar.24 

Perjanjian persekutuan yang telah ada diperkuat lagi dengan perjanjian 
prsekutuan yang baru. Pada pertengahan bulan Januari 1821, telah diaahkan 
suatu perjanjian persekutuan antara kerajaan-kerajaan Gianyar, Badung dan 
Tabanan. Pada permulaan bulan Juni 1829, telah diaahkan lagi perjanjian 
persekutuan yang menguatkan perjanjian per98kutuan tahun 1821 antara 
ketiga kerajaan tersebut di ataa. Bulan Maret 1837 telah disyahkan lagi sebuah 
perjanjian per98kutuan antara Klungkung, Gianyar, Bangli, Payangan, Ba­
dung dan Mengwi.26 

lsi pokok dari ketiga perjanjian persekutuan tersebut antara lain ( 11 aaling 
mernbantu dalam mempertahankan negeri dari agresi luar fmatunggillln raos, 
rauhing abayantaka sareng ngukuhinJ; 121 bahwa kerajaan-kerajaan yang 
telah menandatangani perjanjian perMkutuan tersebut mengakui raja Klung­
kung adalah suauhunan Bali, karenanya setiap keputuaan perang dengan luar 
berada di tangan raja Klungkung. Hal panting yang pertu diperhatikan dari 
perjanjian pensekutuan itu adalah (31 setiap pengesahannya selalu dengan 
sumpah faricenaniJ yang diupacarai menu rut agama Hindu den dilangaungkan 
dalam sebuah pure suci. Dalam penyumpahan ini ikut berperanan para 
bag11w1mta (pendeta kerajaanl maaing-maaing kerajaan.29 Karena itu setiap 
agresi Belanda adalah melanggar kadaulatan Bali dan dianggap merendahkan 
agama Hindu. 

Setelah Belanda mendapat kemenangan dalam beberapa perang di luar 
Bali, Belanda mulai memperhatikan Bali. Tujuan Belanda menaklukkan Bali, 

23. A.K. Nicllen: Leven En AllOntulWI Ven &n Oolltitr;.VNnltN op &iii. IAm1terdem: Em. Querede's 
U~-Mutachpij, 19281. p . • · M-leh perbudeklln Bell llhet Anek Agung Gde Putre Agung: 
"Mmeleh perdegengen Budak Bali" delem BHis. Uogjekerta : Jej-n B.P. Beai•. Nopember 
1971), pp. 38 - 47. 

24. Utrecht mengutip pengakuen Junius van Hermet tentel1jl k11b11umen Hermet terhlldap eotidaritas 
yang kokoh •ntere r•kyat dan reje-reje Bali delem menghlldapi mueuh dari luer, llhet Utrecht , op. 
cit., p. 160. 

25. P-ere Aetenegere, op.cit .• Ip. 37b - 41b. Dalem eumber ini bulen den tehun pengeeyehennye 
dltull11 menurut perhitungan penenggelen Bali. Perjenjian perterne dltendatengeni Slllih 7, isaka 
1743. Perjenjilln kedua ditendetangani pada nwsih 11 , illek8 17151 . Perjllnjien yeng ketige 
dltandatengani 1111sih 9. illek8 1798. 

26. V.E. Korn : Bache o-tlkomsten. 1'1-Grevenhege: Mertinu• Nijhoff. 19221. pp. 98 104 
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selain untuk manguasai perdagangan budak, candu dan memperoleh calon­
calon serdadu dengan bebas, juga bertujuan mernperlancar penguasaan 
daerah-daerah Indonesia bagian timur. Dari agen-agen Belanda di Bali , 
Belanda mengetahui dengan baik keadaan Bali. Salah seorang agen tersebut 
bernama\Mads Lange yang sangat banyak mernbantu Belanda.27 

Belanda mengetahui bahwa raja-raja Bali rnasih rnenganggap Klungkung 
sebagai susuhunan. Belanda mengetahui Klungkung adalah pusat kekuatan 
politik dan pusat kekuatan rsligio magis pulau Bali. Terhadap kerajaan 
Klungkung. Belanda harus berhati-hati dan waspada. Menyerang Klungkung 
berarti mernbangkitkan arnarah seluruh rakyat Bali . Karena itu Belanda 
bermaksud menguasai . Bali melalui jalur diplomatik. Agresi militer baru 
dilakukan kalau sudah terpaksa dan kemungkinan memperoleh kemenangan 
tampak dengan jelas. 

Dalam bidang diplomasi Belanda dibantu agen··agennya seperti Mads 
Lange. Huskus Koopman atas nama pemerintah Hindia Belanda di Batavia 
berhasil rnengadakan perjanjian dengan raja Klungkung, yang ditandatangani 
pada tanggal 6 Desember 1941.28 Perjanjian serupa juga dibuat dengan raja­
raja Bali lainnya. 

Pcrua µolo.uknya- t=;erjanjian tersebut memuat bahwa raja Klungkung 
· mengaku negerinya adalah milik Gubernemen dan tidak akan menyerahkan­
nya kepada bangsa asing lainnya. Perjanjian ini diperkuat lagi oleh sebuah 
perjanjian baru yang ditandatangani pada tanggal 24 Mei 1843. Dalam 
perjanjian ini Belanda menuntut penghapusan tBWBn kBrBng (klip recht), salah 
satu peraturan maritim di Bali yang dianggap oleh Belanda sebagai perintang 
yang amat merugikan aktivitas perdagangannya.29 

Bagi raja-raja Bali, peraturan tawan karang tidal< pernah dianggap sebagai 
perintang atau merugikan perdagangan lautnya. Dalam perjanjian antara tujuh 
kerajaan yaitu Klungkung, Karangasem, Buleleng, Gianyar, Bangli, Payangan 
dan Mengwi, antara lain dicantumkan tentang tawan karang. Tawan karang 
antara lain memuat tentang hak den kewajiban serta sanksi-sanksi hukum yang 
berhubungan dengan kecelakaan laut seperti kapal terdampar.30. 

Sengketa tawan karang di pantai Buleleng dijadikan alassn oleh Balancia 
untuk melakukan intervensi militernya terhadap kerajaan Buleleng. Ekspedisi 
Belanda pertama, menyerang kerajaan Buleleng pada tanggal 13 April 1846 dan 
pada tanggal 5 Juli. Buleleng jatuh ke tangan Belanda.31 Kemenangan Belanda 
ini dijadikannya dasar pertimbangan bahwa raja-raja Bali sangat lemah dalam 
bidang militer bile dibandingkan densan kekuatan militer Belanda. Karena itu 
Balancia menutuskan untuk mengirimkan ekspedisi militernya yang kedua untuk 
menghancurkan Buleleng yang mengundurkan diri dan memperkuat kembali 
pertahanannya di Jagaraga. Dalam menghadapi ekspedisi Belanda yang kedua 
ini, raja Klungkung mengirimkan bantuan laskar gabungan Klungkung-Gianyar 

27. A.K. Nilesen: passiin:Peranan Mads Lanoa kontak dengan raja-raja Bali dalam pertengahan abad 
XIX, dengan jelas dapat dilihat dalam surat menyurat yang dilakukannya dengan raja Badung, 
Klungkung. begitu pula hubungannya dengan Belanda dapat dilihat dalam surat menyurat yang 
dilakukannya kepada Maiyor, residen Belanda di Besuki. Surat-surat ini tersimpan di Gedong 
Kirtya Singaraja. 

28. Arsip Nasional, op. cit., pp. 1 - 5. 
Zl. Ibid., pp. 6 - 12. 
30. V.E. Korn: op. cit., pp. 1 - 3. Prjanjian ini ditandatanganildisyahkan dalam tahun Saka 1754 

(1832 M.J Cf. Utrecht: op. cit., p. 122. 
31 . G. Nypels: De Beneditio Naar Bali in 1846, 1848, 1849 en 1868. IHaarlem: De Erven Koosjes . 18971, 

pp. 7 - 45, Cf. Gaguritan Rusak Buleleng, passim. 
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dipimpin oleh Dews Ketut Agung . Ekspedisi kedua ini ggal dan menderita ke­
kalahan besar. Belanda mengirim ekspedisi militernya yang ketiga dipimpin oleh 
Jenderal Michiels, untuk menghukum Jagaraga. Dalam meng·hadapi ekspedisi 
ketiga ini, sekali lagi raja Klungkung mengirimkan laskar bantuan dipimpin oleh 
Cokorda Made Rai. Ekspedisi Belanda yang ketiga ini diperkuat oleh 60 buah 
kapal perang. Tanggal 16 April 1849 benteng Jagarag! jatuh ke tangan 
Belanda.32 

Belanda mengetahui keterlibatan raja Klungkung dalam Perang Jagaraga 
ini, karena itu Jenderal Michiels memutuskan untuk melanjutkan serangannya 
ke Klungkung. Serangari ditujukan terhadep Kusambe sebagai bandar, ibu kota 
dan benteng timur kerajaan. Kemenangan yang diperoleh Belanda atas benteng 
Jagaraga, membuat Belanda seperti lupa tentang sikap hati-hati untuk melaku­
kan serangan terhadap Klungkung . Belanda yakin akan kekuatan militernya 
yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan kekuatan militer raja-reja Bali. 
Kemungkinan Belanda mempunyai perhitungan bahwa Klungkung sedang 
lemah, karena sebagian laskarnya sedang dalam perjalanan kembali dari 
Buleleng. 

Sebaliknya raja Klungkung menyadari apa yang akan terjadi akibat kebijak­
sanaannya mambantu Buleleng . Pengalaman Dewa Ketut Agung di medan per­
tempuran Jagaraja, dijadikan dasar pertimbangan menyusun strategi pertahan­
an, menghadapi setiap kemungkinan serangan dari pihak Belanda. Jangka 
waktu satu tahun (1848 - 1849) cukup bagi Klungkung untuk menyusun 
kekuatan laskar dim perbentengan. Benteng-benteng kerajaan yang diperkuat 
adalah Banjarangkan di barat, Geigel dan Jumpai di selatan, dan Kusamba di 
timur . 

Raja Klungkung memerintahkan untuk memusatkan kekuatan benteng Ku­
samba di Pura Goa Lawah yang terletak pada lereng Bukit Tengah menghadap 
ke pantai. Di samping karena letaknya strategis sebagai tentang slam, juga 
karena Pura Goa Lawah dianggap akan memberikan perlindungan dan kekuatan 
magis terhadap seluruh laskar yang ditempatkan di dalam dan di sekitar pure 
itu. 

Di daerah perbatasan dengan kerajaan Karangasem, terdapat celah sempit 
yang memisahkan kaki bukit Tengah dengan pantai. Celah ini ditutup dengan 
tembok tebal dibuat deri tumpukan batu yang direkat dengan tanah fiat, ditutup 
dengan kaktus dan pohon berduri lainnya, seperti pandan (pandanus) danjeruju 
(diliveria clicifolis). Hampir seluruh bukit ditumbuhi pohon jenis berduri seperti 
bekul (zizyphusjujuba) dan bsngiang (ginelins villosa).33 Tembok ini disambung 
sepanjang pantai dan berakhir di depan pura Goa Lawah .34 

Di sebelah timur istana, sepanjang sungai Bengawan dan Yeh Bangsa yang 
memisahkan desa Kusamba dengan desa Pesinggahan, dibuat tembok pagar 
berlepis-lapis, mulai deri pantai sampai ke tepi tegalan dan sawah di lereng bukit 
sebelah utra desa. Tembok pagar ini dimaksudkan sebagai penghalang apabila 
musuh berhasil menerobos benteng Goa Lawah. Di antara lapisan tembok 
pagar ini, ditempatkan laskar rakyat (sikep, endehan) yang bersenjatakan keris 
dan tombak. lstana Kusamba diperkuat oleh laskar bayangkara (tsbeng dsda), 
pemating (!asker berani matil dan pecslang (pasukan inti istana), yang 

--... , .. ~. "'"'-· .. ·---~ ...__~--, 

32. Ibid., pp. 118 - 150. Bandingkan dengan Gaguritan Rusak Buleleng, passim. 
33. Seagai referensi lihat Van Der Tuuk: Kawi Balineesch-Nederlandsch Woordenboek, doe/ IV. 

(Batavia: Landsdrukkerij, 19121. p. 22, 368. 917. 1082. 
34. Gaguritan Rusak Buleleng, op.cit., Ip. 26b. Uraian sistem perbentengan Kusamba dalam sumber 

lokal ini sesuai dengan A .W.P. Weitse : op.cit. , pp. 98 - 100. 
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bersenjatakan beberapa pucuk bedil yang diis1 dari· depan. keris, tombak dan 
runcing fgel11ngg11ngf36 . Sebagai pimpinan dipercayakl'n kep.itda Dewa Ketut 
Agung dan Anak Agung Made Sangging.36 

IV 

Dengan suratnya tertanggal 7 September 1847, Mads Lange agen peme­
rintah Belanda di Bali, melaporkan kepeda Residen S.uki, behwa pendaratan 
King dan orang-orang SaS8k di KuS8mba telah dianggap musuh oleh rakyat dan 
raja Klungkung. Hal itu berarti bahwa tawan karang masih dipertahankan terus 
oleh kerajaan Klungkung. Dengan suratnya tertanggal 11 September 1847. 
Residen Besuki memerotes tindakan Dewa Agung terhadap pendaratan King di 
pantai KuS8mba. Rakyat KuS8mba merampas perahu tersebut dan membunuh 
orang-orang SaS8k yang ikut di dalamnya. ~ 

Dengan suratnya tertanggal 7 September 1847, Mads Lange agen peme­
rintah Belanda di Bali, melaporkan kepada Aesiden Besuki, bahwa pendaratan 
tahun, dipergunakan sebaik-baiknya oleh Dewa Agung untuk membangkitkan 
semangat perlawanan rakyat. Sebagai motivasi membangkitkan semangat per­
lawanan rakyat, antara lain (1) bahwa jatuhnya Buleleng ke tangan Belanda, 
secara politik membahayakan seluruh rakyat Bali. Belanda telah memperkOS8 
kemerdekaan Bali; (2) dengan karisma pewaris pusaka dan pulung dinasti 
KepakiS8n. Dews Agung mengingatkan kembali seluruh raja-raja di Bali, 
tentang sumpehnya dalam setiap perjanjian persetujuan yang telah dibuat; (3) 
bahwa mereka bersatu padu menghadapi musuh dari luar. Dews Agung 
berhasil membangkitkan semangat perlawanan rakyat, terutama di kerajaan 
Klungkung.39 

Setelah menaklukkan benteng Jagaraga, jenderal Michiels memerintahkan 
melanjutkan pelayaran menyerbu Kusamba. Pada tanggal 12 Mei 1849, 
ekspedisi Belanda ketiga ini berlabuh di Padangbai (pelabuhan kerajaan Karang­
asem).«> 

Pagi-pagi tanggal 24 Mei 1849, Belanda mulai menyerang benteng Goa 
Lawah. Serangan Belanda ini dipimpin langsung oleh Jenderal Michiels dibantu 
oleh Letkol. Van Swieten. Para pimpinan lainnya antara lain letkol. Halbach, 
Kapten Van Manen, Letkol. Baron de Vexela. Letkol . Polan, Kapten Laut 
Bouricius, Kapten Sorg, Kapten Hachez den Kapten De Brauw. Kekuatan 
pasukan berjumlah 790 orang prajurit, terdiri atas pasukan darat dan pasukan 
angkatan laut. Persenjataannya lengkap terdiri atas eenapan perorangan, 2 
bush meriam kaliber 3 incl den 4 buah mortir 1,5 incl. Paaukan ini diikuti oleh 
kuli-kuli pembawa mesiu, tandu dan barang-barang lainnya.41 

Setelah pasukan Belanda menduduki Bukit Wates mereka dapat 
menyaksikan benteng Goa Lawah yang dijaga kuat oleh laskar Klungkung; 
sementara itu masih ~· berdatangan laakar rakyat yang bergerak daJ:i 
KuS8mba. Lebih dari 2000 orang prajurit mempertahankan benteng Goa Lawah, 

35. Gaguritan Ruuk Buleleng, op.cit., Ip. 261>. Cf. Nypela, op.cit., p. 221 . 
36. Pedandll Gede Rel, op.cit., pp. 38 - 47. 
37. Suret-suret ini terdepet dlllem erwip milik Gedong Kirtya Singereja (tanpa nomerl . lihat Gaguritan 

Ruuk Bulaleng, op.cit . . Ip . 26b. 
38. Upecara adat yang ledang dladakan pada waktu itu diubut m«igill Cupacara terakhlr mernullakan 

roh nenek moyang menurut kepercayun Agema Hindu I. lihat Gaguritan Rusak Bulaleng, loc. cit. 
39. Sebagal refarensi lihat Nell J . Smelaer: Th«Jry of Colltlctivw Bnvior. CN- York : The Free Press, 

19711, pp . 270 - 312. 
40. Nypels, op. cit., p . 162. 
41 . A.W .F. weitM: op.cit., pp. 101 - 102, 150 185. 

54 



dengan persenjataan yang terdiri atas beberapa pucuk bedil yang diisi dari 
depan, keris dan tombiak.42 

Walaupun laskar Klungkung dengan sekuat tenaga telah mempertahankan 
benteng Goa Lawah, karena kekuatan persenjataan tidak sebanding, akhirnya 
benteng Goa Lawah jatuh ke tangah Belanda. Pada siang itu juga pasukan 
Belanda melanjutkan serangannya menuju ibu kota Kusamba. Kusamba 
dipertahankan dari tlga juruun, dari timur, utara dan selatan. Lasker Kusambe 
IKlungkungl terdiri atas pemating, pec11/11ng dan endehan, dipimpin oleh Dewa 
Ketut Agung dan Anak Agung Made Sangging. Di samping itu masih terus 
berdatangan laskar bentuan dari Klungkung dan Gianyar yang kemudian ber­
gabung di dekat puri dan desa-deu sekitarnya.43 

Belanda menyerang Kusamba dari tiga jurusan. Dari utara bergerak 
pasukan yang dipimpin oleh Letkol. Van Swieten dan Kapten Van Maanen. Dari 
arah timur bergerak pasukan yang dipimpin langsung Jenderal Michiels dibantu 
oleh Kapten de Brauw. Dari selatan bergerak pasukan pendarat angkatan laut di 
bawah pimpinan Kapten Angkatan Laut Bauricius.44 Walaupun laskar 
Klungkung dan laskar gabungan lainnya telah mempertahankan Kusamba 
secara berlapis-lapis, karena persenjataan yang tidak seimbang, akhirnya sore 
hari Kusamba dapat diduduki Belanda.46 
Para pemimpin laskar Kusamba yang masih hidup bersama dengan sisa 
laskarnya, mengundurkan diri ke benteng Satria yang terletak di sebelah barat 
Kusamba. Sambil mundur mereka melakukan taktik bumi hangus dengan 
membakari seluruh desa. Rakyat ikut mengungsi ke deta-desa dekat Satria 
seperti Gunaksa. Sampalan, dan Dewan. Dewa Agung lstri menerima laporan 
jatuhnya Kusamba ke tangan Belanda; beliau juga menerima laporan behwa 
pasukan Belanda berkemah di dalam desa. Para pemimpin pasukan berkemah 
dalam puri, sedangkan para serdadu di luar puri. 

Dews Agung lstri memutuskan untuk merebut kembali Kusamba dan se­
rangan akan dilakukan pagi-pagi (menjelang tanggal 25 Mei 1849). Pertama-ta­
ma dikirim pasukan telik tanem (mata-mata, pasukan candil dipimpin oleh Anak 
Agung Made Sangging, untuk mengetahui keadaan dan kedudukan musuh 
dengan tepat. Kemudian menyusul pasukan pemating (pasukan berani matil pi­
lihan, yang dipimpin oleh Dewa Agung Ketut Agung. 

Malam hari (jam 3.00) menjelang tanggal 25 Mei laskar Klungkung me­
nyerang perkemahan Belanda di istana Kusamba . Serangan ini diikuti dengan 
pembakaran bagian-bagian desa dekat puri. Pertempuran malam memaksa 
Belanda menggunakan peluru cahaya (lichtkoge/J. 

Dalam huru-hara ini pemating Klungkung menyusup masuk puri dan 
berhasil menembak roboh jenderal Michieli. Jenderal Michiels gugur setelah 
mengalami amputasi kaki kanan di atas kapal Etna.46 Walaupun pasukan 
Belanda berhasil menghalau laskar Klungkung meninggalkan Kusamba, tetapi 
kematian jenderal yang dikaguminya itu menyebabkan semangat tempurnya 
menurun. Bagi laskar Klungkung, walaupun gagal merebut kembali Kusamba, 
tetapi kematian sang jenderal merupakan kemenangan moral. 
41 /bici,---pj).99.=.---;02.Pitnulle Belanda menyebutkan benteng Goa Lawah dengan Sunda Lawaa, 

sedangkan rakyat pada maaa itu menyebutnya Song Lawah. 
43. Hal ini diketahui oleh Belanda, sehingga Gianyar dienggap melanggar perjanjian. Weitse, op. cit., 

p . 102. 
44. Nypela, op.cit., pp. 157 - 167. 
45. Weitze, op.cit., pp. 104 - 106. 
46. A.W.P. Weitse: op. cit., pp. 110 - 111. Nypels: op. cit., pp. 167 - 174. Kedua sumber ini 

menyatakan bahwa jenderal tertembak peluru senapan kaliber beaar. ltu berarti Klungkung pada 
saat itu sudah memiliki jenis meriam. Dalam ceritera rakyat meriam itu adalah pusaka yang 
bernama T Slllliksik. 
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Dalam perang Kusamba ini lebih kurang 200 orang prajurit Klungkung 
gugur, dan 1000 orang luka-luka47 D.i pihak Belanda gugur 7 orang, di antaranya 
Jenderal Michiels, Kapten H. Everste dan Kopral Broersma, dan 28 orang 
tercatat luka-luka.48 

Pimpinan pasukan Belanda diambil alih oleh Letkol Van Swieten, dan 
memutuskan untuk melanjutkan serangan ke ibu kota Klungkung. Pelaksanaan 
serangan diundurkan karena semangat tempur para serdadu menurun akibat 
kematian Jendera Michiels. Di samping itu, Van Swieten perlu mengetahui 
dengan baik kekuatan laskar Klungkung yang mempertahankan benteng Satria 
dan tempat-tempat lainnya. Untuk sementara pasukan Belanda kembali ke 
Teluk Padang. Dari sini Van Swieten mengadakan hubungan dengan Dewa 
Agung lstri di Klungkung. Hubungan ini dilakukan oleh agen-agen Belanda 
seperti Mads Lange den Gusti Made Rai. 

Van Swieten mengirim surat menyatakan kemenangannya ates Kusamba 
dan akan menyerang Klungkung. Dewa Agung lstri diberi waktu 8 hari untuk 
menjawab menyerah atau tidak. Dews Agung Ketut Agung menolak berunding 
dengan Belanda, begitu pula raja Gianyar, menyatakan penolakannya .' Karena 
itu Van Swieten memutuskan menyerang ibu kota Klungkung.49 

Serdadu Belanda sudah siap di Kusamba berkekuatan 2700 orang infanteri, 
dibantu lagi oleh laskar Lombok yang dipimpin oleh Gusti Made Rai. Tetapi 
kemudian Van Swi8ten membatalkan serangannya, karena Mads Lange 
melaporkan bahwa di Klungkung sedang berada 16.000 laskar Badung dan Ta­
banan. Serangan terhadap Klungkung pads saat-saat seperti itu akan mem­
burukkan hubungan Belanda dengan Badung dan Tabanan, yang pernah dibina 
oleh Mads Lange.50 

Van Swieten tetap menuntut penyerahan tanpa syarat dari raja Klungkung. 
Kemahiran diplomasi dari Mads Lange berhasil memaksa Oewa Agung lstri 
menyerah kepada Belanda. Tanggal 12 Juni 1849, berangkatlah utusan 
Klungkung ke Kusamba sebagai tanda menyerah. Utusan tersebut terdiri ates 
perutusan kerajaan Klungkung (2 orang brahmana), utusan kerajaan Badung (2 
brahmana dan seorang pemekel) dan utusan kerajaan Tabanan (seorang 
brahmana dan 2 orang gustil . Utusan tersebut dijadikan sanders tanda 
menyerah dan dibawa ke Batavia.61 Pada tanggal 13 Juli 1849, ditandatangani 
perjanjian baru antara Belanda dan raja Klungkung, yang menyatakan bahwa 
raja kerajaan Klungkung menyerahkan negerinya kepada pemerlntah Belanda.52 

v 
Jatuhnya Kusamba ke tangan Belanda merupakan pukulan berat terhadap 

kerajaan Klungkung, karena Kusamba adalah satu-satunya pelabuhan dan 
benteng terkuat di timur. Dari segi politik, klungkung kehilangan sebagian 
wilayah kerajaannya, sedangkan dari sudut ekonomi Klungkung kehilangan hak 
monopoli memungut bea cukai barang-barang keluar masuk di pelabuhan 
Kusamba. Dari sudut militer, gugurnya ratusan prajurit telah melemahkan Inker 
Klungkt.ing yang kficil itu. Terputusnya hubungan untuk melaksanakan ibadat 
agama ke pure Goa Lawah, sangat melukai per8S88n agama rakyatKlungkung. 

47. Ibid ., p . 109 . 
. 48. Nypels, op. cit. p . 167. 
49. R.W.P. Weitse: op. cit. , pp. 120 - 121 . 
50. Nypels: op.cit., pp. 178 - 179. 
51 . Ibid., pp. 179 - 180. 
52. Arsip Nasional R.I. : op.cit., pp. 13 - 23. 
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Hal-hal tersebut menimbulkan dendam bagi rakyat dan raja-raja Klungkung 
yang kemudian meletus lagi dalam perang puputan yang terjadi pada tanggal 28 
April 1Q.63 Satu liemenangan moral yang berhasil diperoleh yaitu gugurnya 
Jenderal Michiels yang dianggap sebanding dengan gugurnya ratusan prajurit 
Klungkung. 

Perang Kusamba merupakan satu kemenangan pahit bagi Belanda. 
Kekeliruan strategi dalam sistem perkemahan, telah menyebabkan gugurnya 
pimpinan tertinggi ekspedisi. Serdadu Belanda telah berkemah dalam puri dan 
dalam kampung yang situasinya bebas diketahui dengan pasti. Dari sudut 
ekonomi, Belanda telah berhasil memperoleh hak monopoli bea cukai 
pelabuhan Kusamba. 

Peranan Dewa Agung lstri sebagai ratu kerajaan Klungkung sangat 
menonjol dalam Perang Kusamba . Sebagai seorang ratu yang bertekad 
menentang setiap agresi Belanda, telah menyusun sendiri strategi perlawanan. 
Dewa Agung lstri dapat disejajarkan dengan pahlawan wanita Indonesia lainnya 
yang telah membela negerinya dari agresi Belanda.54 

Dalam rentetan perlawanan Bali menentang agresi Belanda, yang terjadi 
dalam abad XIX, tampak amat menonjol solidaritas kokoh rakyat dan raja Bali, 
dalam menghadapi musuh bersama. Solidaritas yang bersifat spontan ini, 
memperlihatkan unsur-unsur nasionalisme di kalangan rakyat Bali.56 

53. Lihat Pedanda Ngurah: G11gurita.s Bhuw11n11 Win11S11 lmanuskripl milik Gedong Kirtya Singaraja, 
nomer 1666. Cf. De locomotif (koranl . (Semarang: De locomotief, April 19081. Juga dalam 
Socrabllia.sh Han,dBls blad (koran) . (Soerabaja: Soerabaja Handelsblad. April 1908. 

54. W .P. Weitse, op.cit .. 119 - 120. 
55. Utrecht, loc. cit. 
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KETERLIBATAN BELANDA DALAM PERCATURAN POLITIK DI 
KALIMANTAN BARAT PADA ABAD KE-19 

Oleh: H. Sleheen 

-1-

Kehadiran, peranan dan keterlibatan Belanda di Kallmantan Barat -
yang dimulai sejak pendirian kantor dagang VOC di Sukadana tahun 1608 
dan Sambas tahun 1609- pada umumnya semakln luas, aktif dan intenslf. Me 
narik untuk diamati peningkatan keterlibatan Belanda dari semata-mata ber­
sifat komersial pada awal abad ke 17 menjadl peranan dan keterlibatan 
ekonomi dan politis pada abad ke-19 . Yang pada mulanya hanya merupakan 
kekuatan tidak berarti menjadl kekuatan politik yang paling menentukan 
sehingga harus dlperhltungkan pada abad ke-19. 

Bahwa peranan Belanda semakin besar dan menentukan dalam 
rangka percaturan politik lokal di Nusantara tidaklah perlu dipersoalkan lagl. 
Yang perlu disoroti secara khusus adalah yang menyangkut tahap-tahap dan 
proses peningkatan serta berbagai faktor atau variable yang kiranya dominan 
dan formatif dalam hal hal ini. Perlu dlcari penjelasan historls yang dapat 
menerangkan secara paling memuaskan tentang peningkatan peranan 
Belanda. Dalam hal ini disadari bahwa memberi penjelasan tidaklah merupa­
kan pekerjaan yang sederhana, sebab terdapat kemungklnan untuk menjelas 
kan suatu peristlwa sejarah dari berbagai sudut dan dengan berbagai cara. 1 

Untuk keperluan penjelasan inl akan dlcoba dllukiskan gambaran me­
nyeluruh kronologi sejarah Kalimantan Barat (KB). Tercakup di dalamnya 
adalah antara lain para pelaku sejarah lokal, pola hubungan dan kepentingan 
kekuatan-kekuatan yang ada serta faktor-faktor semasa dan setempat yang 
turut mempengaruhi arah dan corak sejarah KB. 

Walaupun tiga pusat (organlsasl) kekuatan utama - yaltu para sultan, 
imigran Cina dan Belanda - yang dapat dlanggap sebagai partlsipan utama 
dan paling menentukan, sesungguhnya tidak -dapat diabalkan peranan orang 
Dayak sebagai pihak yang ikut mewarnai sejarah KB. Jlkalau dlkatakan se­
cara sebaliknya maka sebenarnya sejarah KB telah sangat dlwarnal dan 
diberi arah oleh rangkaian percaturan, persengkongkolan atau kerjasama 
politis-ekonomi dan mlliter .antara ketlga pelaku utama tanpa melupakan 
peranan partisipan ke empat (Dayak). 

Pola hubungan dan kepentingan sultan, Cina, Belanda dan Dayak 
tampak semakin crucial semenjak awai abad ke-19. Tercatat sejumlah ·konflik 
yang terjadi antara Sultan dengan Cina. Dayak dengan Cina, Sultan dan 
Belanda dengan Cina bahkan antara Cina dengan Cina (kongsi dengan 
kongsi). Secara kronologis dapat disebutkan antara lain adalah: '2 

1. Tentang explanation dalem sejareh polltlk leblh lenjut llhat Eugene 
J Meehan, The Theory and Method of Political Analysls(llllnols, 1987), p.95. 

'2 Sebelum abed ke-19 sudah terjedl konfllk antare Clna-Oayak tahun 
1770 dan antara kongsl pada tahun 1795-1796. 
Pemberontakan Cina dan kongsi behken meslh tel'us t>erlanjut hingga akhir 
abad ke-19 dan awal abad ke-20. 
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(1) Tahun 1818 konflik antara Cina dengan Sultan Sambas 
(2) Tahun 1819 insiden candu yang mellbatkan Cina, Sultan . dan 

Belanda. 
(3) Tahun 1823 pemberontakan Kongsi Thaikong 
(4) Tahun 1824 pemberontakan Cina di Mampawa dan Pontianak 
(5) Tahun 1841 konflik Cina - Dayak di Landak 
(6) Tahun 1842-1843 konflik Cina - Dayak di Sambas 
(7) Tahun 1846 konflik Cina - Dayak di Landak 
(8) Tahun 1847 percobaan penyerbuan Cina ke Mampawa 
(9) Tahun 1850-1856 pemberontakan Thaikong dan Sam Thiao 

Sikap dan pemlhakan polltlk yang dlambll oleh Belanda tentu saja harus 
sesuai dengan kepentingannya. Terutama sejauh menyangkut konfllk yang 
terjadi sepanjang abad ke-19, Belanda selalu dan semakln berfihak kepada 
sultan dan seballknya konfrontatlf terhadap Cina dan kongsi. 

Pada umumnya konfllk yang leblh luas dan mellbatkan Belanda di­
awali oleh konfllk yang lebih terbatas antara para sultan dengan Cina dan 
atau kongsl. Para sultan yang merasa terdesak dan tldak mampu mengatasi 
perlawanan itu , tidak mempunyai plllhan lain kecuall memlnta bantuan 
Pemerintah Hlndla Belanda (PHB). 
Permlntaan bantuan memilikl dasar dan kekuatan polltls terutama sejak 
penandatanganan sejumlah kontrak dan perjanjian antara para sultan 
dengan PHB pada awal abad ke-19. Permlntaan bantuan lnl dlanggap oleh 
PHB sebagai suatu kesempatan emas sehlngga tldak boleh dlsla-slakan. 
Sebagai imbalan sangatlah patut Jlkalau PHB memperoleh konsesi-konsesi 
politlk di KB . Maka dapat dlkatakan bahwa sesungguhnya fihak PHB telah 
sangat geslt dalam memanfaatkan atau menunggangl pergolakan polltlk se­
tempat demi meneruskan dan memantapkan kelangsungan polltlk kolonlal­
nya. 

PHB dengan tentara yang lebih terlatlh dan terorganlslr secara 
modern berada di atas angln dan dapat dlanggap sebagal flhak yang leblh 
beruntung dan memenangkan pertarungan polltlk yang tlmbul. Seballknya 
kekuatan polltlk setempat balk sultan dan tentu saja Cina dan kongsl; kedua­
duanya dlruglkan . Kekuasaan, pengawasan dan hak-hak para sultan semakln 
menyusut atau dlkurangl sehlngga akhlrnya hanya menjadl semacam 
penguasa slmbolis saja. 
Demlkian juga aktlvltas soslal-ekonomi, kekuasaan polltls dan kebebasan 
Cina dan kongsi semakin dlbatasl, bahkan akhlrnya secara resml kongsi di­
bubarkan oleh PHB pada tahun 1884. "3 

· Disamping sebagal konflik antara sultan dan PHB dengan Cina, per­
caturan politlk di KB. sebenarnya berkembang menjadl semakln kompleks 
karena terdapat pula pertlkalan antara Cina dengan Dayak antara kongsl 
dengan kongsl serta pertlkalan Intern antara para sultan atau keluarga sultan 

3 Tahun 1884 dlaebut aebagal pembubaran resml karena sebenarnya 
PHB telah melarang kongal aetelah pemberontakan kongsl pada tahun 1856. 
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Jauh sebelum kedatangan Belanda dan Cina, di KB telah terdapat 1e­

jumlah kerajaan atau negerl-n~I yang merupakan pul8t polltlk •tempat. 
Dlperklrakan bahwa para lmlgran Melayu darl Sumatra dan Malaya aerta 
orang Jawa lah meletakkan duar-c:tuar kerajaan di KB. Dari aemula meru­
pakan pos-poa atau kolonl-kolonl dagang kecH atau bahkan aemacam pangkal 
an balak laut, tempat-tempat yang pada umumnya 18ngat atrategla dan ter­
letak di muara dan peralmpangan aungal, melalul proeea •jarah yang cukup 
lama, berkembang menjadl pu18t-puaat dagang dan pemuklman yang per­
manen dan akhlrnya menjadl kerajaan. Dengan damlklan fungalnya bukan la­
gi semata-mata beralfat komeralal tetapl juga polltla.i LetU atrategla di mu­
ara atau aungal menempatkannya pada poalal pengawaa bukan aaja di bldang 
perdagangan, tetapl juga bldang produkal dan konaumal, lmpor-ekapor, aerta 
lalu~lintaa ke dan darl pedalaman, aehlngga penduduk (terutama Dayak) • 
cara ekonoml aangat tergantung pada mereka.4 

Pada abad ke-15 dan 16 telah berdlrl tlga kerajUn utama yaltu Matan, 
Landak dan Sambas. Kerajaan Matan atau Sukadana barkuaaa di pealalr KB 
bagian selatan, Kerajaan Landak di KB bagian tengah di aebelah hulu aungal 
Landak, sedang Kerajaan Sambaa terletak di baglan utara, tepat berada di 
tepl sungal Sambas. Pada abad ke-17 Kerajaan Sukadana dan Sambas lah 
yang domlnan.5 

Terletak di tepl atau· mulut tlga sungal (sungal Matan, Landak dan Sam­
bas), ketiganya merupakan plntu gerbang ke ped~laman dan menarlk ke­
untungan politis ekonomls darl keatrateglaanya ltu. DI aamplng ltu ketlganya 
sama-sama menghasllkan em~ dan intan, Emas dan lntan lnllah yang men 
dorong kemajuan perdagangari serta memlkat para pedagang aalng terutama 
darlJawa. 

Selain Kerajaan Sukadana, Landak dan Sambas maslh ada aejumlah ke­
rajaan kecll-kecil yang didlrlkan di aepanjang route perdagangan. Terutama 
di sepanJang sungal Kapuaa pedagang Melayu dari peaialr membantuk pos­
pos dagang yang barkembang menjadl pu18t ekonomi dan polltlk. Yang ter­
pentlng •ntara lain adalah KerafWt langgau, Selcadau, ,Slntang, Sllat, Tayan 
Bunut, Jongkong, Salembau, Kubu, Simpang dll.7 Karena letaknya di pe­
dalaman maka k~ Int mudat..dlkontrol. dan menjlldl aemacam 
aatelit kerajaan-k9r81aa~peaialr (Stkadana, Landak, SambU aan Pontianak). --------------------------------4J.M. Gullick, lndlgenoua Polltlcal Syatema of Weatern Malaya (London 
,1958), pp.20-32, 125-31.G.F. Davidson, Trade and Travel In the Far Eaal 
(London, 1848), p.83. James C. Jackson, ChlM18 In the Weal Borneo Gold-
flelds (University of Hull, 1970). p. 15. · 

5Schrleke, Indonesian Soclologlcal Sludlea, Part One (The Hague, 1955), 
pp. 22-31. 

6P.J . Veth, Borneo'sWealer-Afdeellng, Earala Dee.(Zaltbommel, 1854) 
pp. 186 ff.; W.J. Cator, The Economic Position of the Chlneae In the Nether­
lands lndlea (Oxford, 1938), p. 140. 

70i wilayah yang termasuk atdeeHng Pontlariak aaja terdapat setidak­
tidaknya 28 buah negeri atau kerajaan baaar dan keel!. 
Aralp Naalonal RI, llllltlaar K...._ Pelltll Hlnd ....... nda Tahun 1111-1141 
CJakarta. 1973), pp.1.....,.9. 
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Kerajaan lain yang didirikan agak belakangan adalah Kerajaan Ponti­
anak dan Mampawa. Kerajaan Pontianak didirikan pada tahun 1771 oleh Sya­
rif Abdurrahman. Letaknya sangat strategls karena berada di pertemuan su­
ngai Landak dan sungai Kapuas. Pada tahun 1786 dengan bantuan Belanda­
Sultan Syarlf Abdurrahman merebut Mampawa darl tangan seorang raja ke­
turunan Bugls b'ernama Pangeran Mohammad Zain Abldln. 'Anak Syarlf Ab­
durrahman yang bernama Syarif Usman pada tahun 1800 dlangkat menjadi 
raja Mampawa 'dengan gelar Panembahan, dan pada tahun 1819 menjadl Sul­
tan di Pontianak· menggantlkan ayahnya. Dua kerajaan bertetangga yang 
praktis berada di bawah kekuasaan Pontianak inl semakln menonjol peranan­
nya karena letaR yang strategis, menopoll perdagangan, upeti darl penduduk 
Dayak dan pajak tambang remas milik Cina - sejak akhir abad ke-18 atau se­
tidak-tidaknya awal abad ke-19. 
~agipula Kerajaan Sukadana di selatan sudah semakln merosot atau meng­
alaml kemunduran di bldang perdagangan. Dengan demlkian pada sekitar 
pergantian abad terjadllah pergeseran pusat keglatan polltlk serta dagang 
dari KB bagian seiatan ke baglan .tengah dan utara. Dua kerajaan yang me­
megang supremasl politls-ekonomis adalah Pontianak -yang mencakup Mam- · 
pawa dan Sambas.a 

Gambaran atau peta politik ini menunjukkan bahwasebelum dan apalagi 
sesudah kedatangan Belanda dan Cina di KB terdapat sejumlah pusat-pusat 
kegiatan dan kekuatan politis (kerajaan) yang terpisah-pisah. Tl<iaklah ter­
dapat satu puh kekuatan politik yang mampu mengintergraslkan wllayah dan 
sejumlah kerajaan kecll-kecll itu dalam bentuk kesatuan polltik tunggal. Per­
salngan dan perang-perang antara kerajaan-kerajaan setempat seringkali 
menyangkut kepentingan ekonomi da~,:terrltorlal. F'crsl! i1 ' \f" n polltlk intern 
inllah yang memudahkan penetrasi polltls ekonomi dari luar. 1 

Kerajaan merupakan unit politik tertinggi. Berada di oawahnya adallm 
distrlk dan yang terbaWah adalah kampung. Penguasa yang sesungguhnya di 
unit soslal-polltik terkecll lnl adalah para kepala kampung. Karena keter­
batasali tenaga pegawal dan tentara serta letaknya yang terpencll jauh darl 
pusat kerajaan, serlngkall sultan hanya dlanggap sebagal slmbol legitlmasl" 
saja di kampung-kampung Inf. Jadl kekuasaan sultan atau kerajaan belumlah 
dapat dlanggap sebagal kekuaSJan territortal sepenuhnya. 

Kerajaan Pontianak dan Sambas memperoleh supremasl karena poslsi­
nya sebagai kerajaan peslslr yang mampu mengontrol lalu llntas dan per­
dagangan ke pedalaman. DI dua kerajaan ini \ kek'uasaan tertlnggi dipegang 
oleh sultan derigan dlbantu oleh seorang pangeran bendahara (patlh), pange­
ran taksamana dan pangeran tumenggung yang mengurusl pantai dan ke­
pollslan di ibukota'. 

= 

8JH.Meyar, De Weateratd .. llng van Borneo 91ndlsch Genootschap, 
1930), p . 53. 
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Kontak-kontak, hubungan serta kunjunQ_an para pedagang,_ imigran dan 
pelaut Cina ke negeri-negeri di sekitar Laut 9ina Selatan sudah berlangsung 
setidak-tidaknya sejak awal abad Masehi. Namun, migrasi abad ke 18-lah 
yang dianggap sebagai permulaan berkesinambungan dengan kolonisasi Ci­
na di KB . Larah di daerah Sambas adalah koloni Cina pertama yang diberi 
oleh Sultan Sambas Umar Akhamudin tahun 1760. 

u 

+ I 
s 

Lokasi koloni Cina utama di Kallmantan Barat abad ke-18 akhlr9 
Dari Larah kemudian imigran Cina menyebar ke Montrado dan daerah daerah 
Sambas lainnya. Akhirnya pemukiman-pemukiman Cina menyebar 

9Peta didasarkan pada G.W. Earl , The Eastern Seas, or Voyages and 
Discoverries in the Indian Archipelago in 1832-1833-1834 (London, 1837), p. 
319.; Jackson . op.cit. p. 21 . 

63 



ke Mandor, Mampawa, Landak dan daerah-daerah lain di Pontianak. Sebagi­
an besar lmlgran adalah orang Hakka yang di daerah asal bermatapencahari­
an dan berprofessi tani, tehnlk dan pertambangan, nelayan, artisan atau bu­
ruh. Keahlian sebagai buruh tambang mendorong para sultan mendatangkan 
mereka untuk bekerja di tambang-tambang emas milik sultan . Kemudlan ter­
nyata bahwa kaum lmlgran bukan saja aktif di bidang pertambangan tetapi 
juga di sektor agrarls. Sektor pertambangan dan pertanian saling melengkapi 
Sistim ekonomi yang subslsten atau 1elf-1ufflclent yang mereka jadlkan se­
bagai plllhan mendesak peranan ekonomi para sultan dan prlbumi sebagai 
supplier bahan kebutuhan seharl-hari karena ternyatalah bahwa;10 

Chinese learned to exist without foreign productions, restrictions 
prevented them from purchasing or importing any single thing which 
not absolutely necessary lives as economically as possible, collect 
money as speedly as possible . .. .. 

Pola ekonomi yang otonom dan monopolitis ini diakibatkan oleh: (I) kesulitan 
transportasi, (2) keinginan melepaskan dlri dari ketergantungan ekonomis 
pada sultan serta (3) pertambahan penduduk Cina balk karena kelahiran 
maupun karena kedatangan imlgran baru.11 Dengan alasan dan tujuan yang 
sama didirikanlah kongsl. Kongsi Lanfong (Longfong) adalah yang pertama 
kali didirikan (di Mandor tahun 1772) semula bergerak di bldang pertanian. 
Kemudian kongsi-kongsl terutama mengurusl pertambangan emas. 

Kongsi merupakan organisasi fungsional dan permanen yang bertujuan 
sosial-ekonomi yaitu menghlmpun dan mengatur seluk-beluk pertanian dan 
kemudlan terutama pertambangan. Ke dalam,Kongsl berfungsl meniadakan 
atau mengurangi pertikaian sesama imlgran dan ke luar berfungsi memper­
tahankan dan memajukan kepentingan bersama. Sebagai pendatang baru di 
daerah baru dalam keadaan seba kekurangan, cara dan pola kehidupan yang 
kolektivlstls sangat tepat dan bahkan merupakan keharusan bagi para 
imlgran)Sikap yang leblh militan pada mereka memudahkan kongsl memotori 
dan mengorganlslr setlap perlawanan te~hadap prlbuml, sultan dan Belanda. 
Oleh karena memlllkl fungal ganda maka kongsl serlngkall dlsebut sebagai 
een republlkelnlCM gedachte (Meyer), Chin ... socio-economic organlzatlo­
nal frame work (Jackson), suatu eutonomu1 polltlal end economic unit 
(Cator), commendltelre vennootacheppen (Vleming) atau federeal 18nga (Sim 
bolon). 12 Nama dan lstllah lnl menunjukkan motif, tujuan dan corak kongsi 
yang ekonomls, federatlf-otonomls dan polltls. 

10Victor Purchell, The Chinese In Southeast Asia (London, 1965), p. 421. 
, M.A. Rees, Montrado.p. 2.; L.H. van Sandick, Chlneezen bulten China ('S­
Gravenhage, 1909), p. 280. 

11lmigran Cina berklsar 10.000 orang tahun 1770, 32.000 orang tahun 
1810. Menu rut Residen van Dungen\penduduk KB berjumlah 250.075 (1830) 
yang terdiri dari Eropa 13, Arab 955, Melayu 71 .085, Bugls 2281, Dayak 
143.026 dan Cina 32.925. Tahun 1848 ada sekltar 50.000 orang Cina di KB . 
Arsip Nasional RI, op.cit. pp.206, 215. Cator. op.cit. o. 149.: dan Bundel Bor­
neo Wester-Al deellng. 
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Solidaritas imigran Cina dipermudah oleh karena mereka mendlrlkan 
komunitas sendiri yang terplsah. lmlgran tidak menggabungkan dlr'I ke per­
kampungan yang sudah ada, melainkan mendirikan perkampungan sendlrl 
yang khas Cina.13 Kampung sebagal unit sosial-ekonomi terkecil dikepatal 
oleh seorang Laothay dengan bantuan Kapcong. Kumpulan kampung di­
sebut dlatrlk dan dlkepalal oleh Kapltan atau Mayor. Pada prlnslpnya per­
kampungan tertutup bagl penduduk bukan Cina. Semacam masyarakat pe­
desaan tradlalonal (vlllag• community atau dorpsgemMnechappen) otonom 
dengan aedlklt campur tangan kerajaan - aepertl lajlm terdapat ataupun dl­
praktekkan di Tlongkok Selatan - dlterapkan oleh lmlgran Cina di KB. Oto­
noml yang cukup luaa menjadlkan perkampungan Cina aebagal satu "Inde­
pendent Hit-governing com"'unlte1". 14 

Fihak penguasa politlk - sultan maupun PHB - tidak terlalu menghirau­
kan atau berkeberatan terhadap otonomi sosial-politik lni. Yang secara 
langsung berhubungan dan merongrong kepentingan sultan adalah otonomi 
dan aktivitas ekonomis. Para sultan menganggap imigran Cina sebagai objek 
eksplotasi. Salama politik eksploitasinya berjalan balk, fihak penguasa 
(sultan dan kemudian juga Belanda) cenderung memberi otonomi sosial­
poiitik . Sebaliknya, pada saat imigran Cina mulai mengelakkan pembayaran 
pajak kepala dan pajak pertambangan, serta mengurusi sendiri mekanisme 
produksi dan distribusi, angkutan dan perdagangan bahan kebutuhan 
mereka - seringkali dengan cara iilega_I - maka tidak ada pilihan lain bagi 
sultan dan Belanda kecuali tindak kekerasan . 
Semakin sering dan lama konflik terjadi , semakin kuat dorongan di fihak 
sultan dan PHB untuk meninjau pollcy yang bertumpu pada konsep 
"Indirect rule". Tim bu I kecenderungan untuk menempatkan imigran Cina 
dan perkampungannya secara langsung di bawah pengawasan, administrasi 
serta jurisdiksi penguasa. 
Menjadi kenyataan kemudian bahwa wewenang mengangkat seorang Kap­
ten yang mengepalai distrik Cina diambil allh oleh PHB sejak tahun 1843. 15 

1V 

Pendirian kantor dagang VOC di Sukadana tahun 1608 dan di Sambas 
tahun 1609 terutama berkaitan dengan perdagangan intan. 
Kurang jelas penyebabnya - karena perdagangan intan yang tidak meng­
Mntungkan atau karena sikap permusuhan penduduk setempat akhirnya 
Mentor dagang VOC itu dikosongkan. Hingga abad ke-18 akhir, supremasi 
oan kehadiran Beianda di KB hanyalah bersifat teroritis saja. 

12Meyer, op.cit. p. 56.; Jackson, op.cit. pp.46-47.; Cator, op.cit. p. 142.; 
J.L. Vleming, Zakenleven (Ret ChlnMece) In Ned.-lndle (Weltevreden, 1926) 
p. 57.; T . Simbolon, Maaalah aaalmlla1I Warga lndone1la Keturunan Tjlna 
dalam Oaerah Kallmantan Barat (Pontianak, 1971 ), pp. 42. ff . 

13Ketika Earl di Singkawang pada tahun 1833 didapati bahwa hampir 
Bemua penduduk terdiri dari laki-laki Cina. Dia hanya menemukan dua orang 
'aki-laki Dayak dan seorang Melayu. Wanita Cina hampir tldak dijumpai. 
"'akta ini berarti bahwa tentu terjadl perkawinan campuran antara Cina dan 
·Jenduduk setempat. Lihat Earl, op.cit. pp. 210-11, 259, 293. 

14 Jackson, op.cit. pp. 46-47. 
15 Arsip Nasional RI, op.cit. p.XCVll. 
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Menjelang akhir abad ke-18 ikatan dan peranan politis dan ekonomi di­
beri dasar yang lebih kuat. Pengakuan dan perjanjlan antara VOC dengan 
Sultan Pontianak tahun 1779 dan dengan Mampawa tahun 1787 diikuti oleh 
pendirian kantor dagang . 16 Namun selama kurang lebih 30 tahun sejak ltu 
usaha VOC kurang berhasil dan perhatian Belanda terhadap KB tldak cukup 
besar. Perubahan slkap dan perhatian Belanda mulai tlmbul sesudah pe­
nyerahan bekas daerah Hindla Belanda oleh lnggris (Raffles) . Hampir sama 
sepertl pandangan Raffles, PHB mulai menyadari perlunya menerapkan 
pengawasan langsung (territorial) atas KB. 17 Hal ini perlu untuk menjamin 
kegiatan dagang , hak pemungutan bea cukai di pelabuhan-pelabuhan serta 
monopoli perdagangan garam dan candu yang menjadl wewenang PHB. 18 

Ada dua perkembangan politlk setempat yang membantu realisasi nlat 
PHB ini. Pertama adalah konflik antara Cina dengan Sultan Sambas pada 
tahun 1818 sedang yang kedua adalah insiden candu pada tahun 1819. Sultan 
Sambas Mohammad Ali Safiudln mengajukan permohonan bantuan kepada 
PHB pada tahun 1818 dan disambut balk. 

lnsiden Candu pada tahun 1819 segera melibatkan PHB. Sementara 
fihak Cina mengutus wakil darl Mandor untuk minta maaf kepada Sultan, 
tangsl Belanda di Pontianak dlserang . Tahun 1812 di adakan perundingan 
segltiga antara Sultan , Belanda dan Kongsi (terutama Kongsi Thaikong dan 
Lanfong). Setelah membayar konpensasi kepada Sultan, PHB memperoleh 
hak beli tunggal atas semua produkili tambang emas seharga 20 prosen di 
bawah harga pasar. 
PHB meneruskan sistim blokade sehingga Cina menjadi terisoler dan di­
tempatkan di baw~h pengawasan Belanda. 19 

Blokade dan pengawasan inl memaksa Cina dan kongsi mencoba cara 
penyelundupan serta mengokohkan keglatan agraris mereka. Karea merasa 
sangat dirugikan Kongsi Thalkong mengulangi pemberontakan pada tahun 
1823. Kongsi Samthiao dari Sambas membantu Belanda memerangi Thai­
kong sehingga yang terakhir ini merebut Larah . Akan tetapi dalam tempo 

16 Jacob Ozlnga, De Economlsche Ontwlkkellng der Weterefdeellng van 
Borneo en de Bevolklngsrubber Cultuur (Wageningen, 1946) p. 51 .; Jackson, 
op.cit. p. 3. ; Cater, op.cit. pp. 1.44-47. 

17 Raffles--Oalam suratnya kepada Lord Minto tahun 1812. - mengajukan 
gagasan perluasan koloni lnggrls di Kalimantan secara territorial dan bukan 
hanya komersial. Lihat Sophia Raffles, Memorl of the Life end Public 
Services of Sir Thomes Stamford Raffles (London, 1830), p. 61. 

18 Arsip Nasional RI, op.ell. p. LXXXIX. 
19 Earl, op.cit. pp. 242-43.; Slmbolon, op.cit. pp. 51. ff. 



dua bulan perlawanan dapat diatasi Thaikong minta maaf kepada Residen 
Pontianak. Satu tahun kemudian (1824) masih timbul perlawanan Cina di 
Mampawa dan Pontianak yang agak menyulitkan Belanda. Bantuan besar tl­
dak mungkln dengan cepat dlperoleh darl Batavia karena PHB kemudlan ter­
libat dalam Perang Diponegoro. Olah karena itu penguasa Belanda di KB 
menganggap perlu menlngkatkan kontrol atas komunitas dan perkampungan 
Cina dengan jalan mengharuskan setlap pemilihan Kapten Cina mendapat 
persetujuan Belanda terleblh dahulu, dan bahwa setiap Kapten yang baru 
wajib berjanji setia kepada PHB.20 
Dengan demikian kemampuan Cina dan kongsi untuk · memberontak sangat 
dibatasi setidak-tldaknya selama kurang lebih 30 tahun berikutnya. Waiau­
pun demikian dalam dekade 1840'~n timbul juga sejumlah konfllk yang me 
libatkan Cina dengan Dayak dan sultan. 

Pertikaian·antara Cina dengan Dayak umumnya disebabkan oleh tindak 
pemerasan atau perampasan yang dilakukan oleh imigran terhadap kampung 
harta benda, tambang emas dan intan dan orang untuk dijadikan budak . 
Tindakan ini menimbulkan perang kecil-kecilan yang tidak jarang ber­
kembang dan meluas menjadi sengketa umum. Yang terpentlng adalah 
konflik Cina - Dayak di Landak tahun 1841 dan 1846 serta di daerah Sambas 
pada tahun 1842-1843. PHB memang campur-tangan juga dalam pertikalan 
ini tetapi dengan sikap dan posisi yang lebih netral, yaitu bertindak sebagai 
wasit dengan bantuan fihak sultan. 21 

Sekalipun PHB semakin banyak terlibat dalam percaturan politik lokal, 
sebenarnya tingkat keterlibatannya masih sangat terbatas sehlngga per­
tengahan abad ke-19. Kekuasaan nyata terbatas dikota-kota pesisir dan 
ibukota kerajaan saja. Yang diurusi adalah bidang-bidang yang langsung me­
nyangkut kepentingan PHB yaitu: (1) perdagangan yang mencakup: (a) pe 
mungutan bea cukai di pelabuhan-pelabuhan, (b) monopoli perdagangan 
garam dan candu, (c) hak beli tunggal emas dan intan; (2) urusan keamanan 
yang terbatas pada keamanan pantai; (3) urusan kepolisian dan (4) urusan 
pengadilan. Segala jenis urusan lain - yang tidak langsung menyangkut ke­
amanan umum dan eksistensi kekuasaan PHB- berada/diserahkan pengurus 
annya kepada para penguasa tradisional setempat. 
Peng~kangan diri ini dapat dihubungkan dengan kenyataan bahwa : (1) pa­
sukan dan perbentengan Belanda yang terbatas, (2) tidak adanya pemerintah 
an Belanda yang terpusat . Untuk mewakili kepentingannya PHB meng­
angkat seorang asisten residen untuk afdeellng Sambas dan seorang untuk 
afdeellng Pontianak yang dibantu oleh empat orang gezaghebber di Mampa 
wa, Tayan, Landak dan Sukadana. 
Kedua asisten reslden langsung bertanggungjawab kepada/berada di bawah 
gubernur jenderal di Batavia. 22 

20 S.H. Schaank, De Kongsl's van Montrado, BIJdrage tot de Geschle­
denis en de Kennis van het Wezen der Chlneesche Vereenlglngen op de 
Westkust van Borneo (Batavia, 1893), pp.498. ff.; Cator, op.cit. p. 151. 

21 Arsip Nasional RI, op.cit. pp. XCVl-XCVll. 
22 Ibid. p. LXXIX. 
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Prinsip pembatasan kekuasan dan campur tangan di bldang perdagang­
an dan keamanan di kota-kota pesisir lnl mulai ditinggalkan pada tahun 1846. 
Penyebab utama adalah perkembangan baru di Brunai dan Serawak. Tahun 
1841 lnggris mulai menanamkan pengaruh di kawasan lnl. Pelopornya adalah 
James Brooke. Kunjungan Brooke yang bersifat pribadi ke Kalimantan Utara 
tahun 1839 direstui Pemerintah lnggrls di Slngapura. Pada tahun 1841 -
karena berjasa membantu Sultan Brunai memadamkan pemberontakan 
Dayak di pedalaman Serawak - James Brooke diangkat menjadi gubernur di 
Serawak. Malahan tahun 1845 dla diakui/diangkat oleh Pemerintah lnggris 
sebagai wakil Kerajaan lnggris di Kalimantan Utara. Tentu saja manuver 
politik lnggris ini mencemaskan PHB. Dianggap urgent memperkuat dan me 
luaskan kekuasaan Belanda di KB hinggakepedalaman dan daerah perbatas 
an yang seolah-olah " kosong dan tidak bertuan' ', secara administratif dan 
territorial. 23 Dalam rangka mendahului dan mencegah kemungklnan per­
luasan pengaruh atau wilayah lnggrls PHB menempuh serangkai policy yang 
amat meningkatkan campur tangan dan keterlibatan Belanda di KB. Keputus 
an keputusan dan tindakan-tindakan yang diambil adalah : 

Pertama :.merancang dan melaksanakan berbagal ekspedlsi untuk men­
jelajahi pedalaman sambil menentukan batas-batas kawasan yang termasuk 
Hindia Belanda. Tahun 1846 dilakukan dia ekspedlsi. Yang satu dari arah 
Pontianak oleh Letnan 0 von Kessel, sedang yang kedua darl arah timur oleh 
C.M . Schwaner. Sejaian dengan ekspedisi lni diusahakan menambah pos-pos 
pemerintahan dan pejabat-pejabat yang mewaklli kepentingan PHB. 

Kedua : PHB memerintahkan para pejabat Belanda di Kallmantan untuk 
: (1) memperbaharui kontrak atau perjanjian dengan kepala suku , raja-raja 
dan para sultan dan (2) mengikhtiarkan kontrak/ikatan/perjanjlan dengan 
para penguasa tradisional yang beium terikat secara re.smi dengan PHB. 

Pembaharuan dan pembuatan kontrak baru dilakukan hampir dengan 
semua penguasa tradisional di KB . Tindakan inl memperkokoh lkatan kolo 
nial, menlngkatkan peranan dan campur tangan PHB dalam percaturan poll 
tik intern dan lingkungan kraton. Sedemiklan menlngkat peranannya, se­
hingga sejak pertengahan abak ke-19 sesungguhnya PHB-lah sebagai pe­
nentu utama pengambilan keputusan keputusan politlk di KB. Tlngkah laku 
politik Belanda di Kerajaan Sambas merupakan buktl nyata. Kontrak lama 
yang dibuat 1819 diperbaharui tahun 1848 dengan Sultan Abu Bakar Tajud 
din yang baru setahun sebelumnya dlnobatkan PHB sebagai Sultan Sambas. 
Pembaharuan kontrak - yang menjadl semacam keharusan bagi setiap sultan 
baru - dianggap sebagai bukti terpenting kesetiaan sultan kepada PHB. Pe­
milihan sultan di Sambas dlsesuaikan dengan kepentingan PHB. Tahun 1831 
PHB bahkan menurunkan Sultan Usman Kamaluddln dari tahta dengan 
alasan : tidak cakap. Kemudian ternyata bahwa alasan t idak cakap atau 
belum dewasa seringkali digunakan oleh PHB dalam hal mencopot atau me­
nunda penobatan seorang sultan . 24. 

23 Arsip Nasional RI , toe.cit. Polltik lnggrls di Kalimantan lni men­
cerminkan ambisi perluasan territorial seperti diajukan Raffles tahun 1812. 
Li hat karangan in i p.11. dan catatan kakl nomer 17. 

24 Arsip Nasional RI, op.cit. pp.XCV, 199. ff . 
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Demikian juga rencana penyerbuan Cina dari Montrado (Sambas) di bawah 
pimpinan Thaikong pada tahun 1847 berhasil dicegah oleh PHB. Tindakan­
tindakan ini menunjukkan betapa PHB semakin berinislatif dalam melaksana 
kan komitmen politlsnya. 25 

PHB juga membuat atau memperbaharui kontrak dengan kerajaan ke­
rajaan yang lebih kecil. dengan Landak dlbuatlah kontrak pada tahun 1845. 
Kontrak lama dengan Sanggau ditandatangani pada tahun 1832 dan diper­
baharui pada tahun 1847. lni berhubungan dengan surat yang dikirim oleh 
James Brooke tidak lama sebelumnya. Surat ltu berisi hlmbauan kepada Pe 
nembahan Sanggau untuk membina hubungan persahabatan dan perdagang 
!in dengan Sarawak . 

Seterusnya kontrak dengan Sekadau tahun 1822 diperbaharui tahun 
1847. Pada tahun 1848 PHB memutuskan pembangunan kembali benteng 
lama yang sudah ditinggalkan. Dengan Suhait dan Jungkung kontrak dibuat 
tahun 1847, sedangkan dengan Saiembau dan Piasa kontrak lama tahun 1823 
dlperbaharul tahun 1847. Derigan Bunur 1847, Matan 1845, Slmpang 1845 
dan dengan Kubu kontrak dlperbaharul pada tahun 1842. Dengan negeri­
negeri laln seperti Tayan, Meliau, Malawi, dan Sukadana kontrak-kontrak 
lama yang dibuat sebelum tahun 1840'an tetap dlpertahankan. 26 

Seteiah selesai memperbaharui kontrak atau membuat kontrak kontrak 
baru, posisi PHB bertambah kuat terutama dalam menghadapi perlawanan 
Cina yang bersifat latent. Tiga tahun setelah percobaan penyerangan Kongsi 
Thaikong - yang gagal karena tindakan PHB sebagai penengah - tahun 1850 
gabungan Kongsi Thaikong dan Samthiao memprovokasi pemberontakan. 
Perlawanan inl berlatar belakang keengganan kongsl membayar pajak dan 
upeti. Seperti terjadl pada pemberontakan-pemberontakan kongsl sebelum 
nya, kali ini pun flhak sultan terpaksa mlnta bantuan Belanda. Usaha Sultan 
Sambas untuk merebut daerah Cina seperti Larah, Lumar, Montradodan 
Buduk gagal. Malahan kota Sambas sendiri hampir Jatuh ke tangan kongsi. 
Letnan Kolonel Sorg memimpin 400 orang pasukan Belanda tahun 1851 . Ber 
hadapan dengan sekitar 4.000 orang pasukan Cina, Sorg gugur lalu diganti 
oleh Letnan Kolonel Andressen tahun 1854. Setelah dlcapai kemenangan 
tahun 1856 kongsi-kongsi di daerah Sambas dilarang atau dibubarkan. 27 

Kesimpulan yang patut dikemukakan adalah bahwa: pada prinsipnya 
hingga pertengahan abad ke-19, VOC dan PHB berpegang teguh pada policy 
Indirect rule, berusaha membatasi diri dan hanya mencampurl urusan yang 
langsung menyangkut kepentingan serta ekslstensinya. Pada abad ke-17 akti 
vitas Belanda melulu bersifat komersial. Abad ke-18 akhir di samping aktivi 
tas dagang, B.elanda mulai terlibat dalam urusan-urusan keamanan. lkatan, 
peranan dan campur tangan politls mulai tampak sejak dua, dekade pertama 
abad ke-19, ketika PHB menyodorkan perjanjlan atau kontrak-kontrak untuk 
ditandatangani oleh para penguasa tradisional setempat. Pemanfaatan biro 

25 Ibid 
26 Ibid. 
27 p. Adriani, Herlnnerlngen ult en aan de Chineesche Dlstrlcten der 

Wester-Afdeellng van Borneo 1879-1882 (Amsterdam, 1898), p. 58.; Earl, 
op.cit. p. 243. 
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krasi politik tradisional - yang merupakan politik dasar PHB di Nusantara -
terlebih relevant dlterapkan di KB oleh karena keterbatasan dana, pegawai 
dan tentara di wilayah yang demlkian luas. Keterbatasan lni pula yang meng­
akibatkan peranan Belanda lebih besar dan efektif di daerah pesisir (Sambas, 
Pontianak dan Mempawa), aedang daerah pedalaman dlblarkan seolah-olah 
menJadl daerah koaong tidak bertuan. 

Pemusatan kekuatan dan kehadlran hanya di daerah peslslr ini mulai di­
tinjau dan ditinggalkan oleh PHB sejak dekade kelima abad ke-19 (tahun 
1840'an). Perluasan pengaruh lnggrls di Kalimantan Utara melalul James 
Brooke di Serawak, yang menunjukkan minat besar ke arah selatan/pedalam 
an menjadi faktor yang ikut menentukan perobahan sikap PHB. Kecemasa11 
memikirkan kemungklnan ekspansl lnggris mendorong PHB melakukan in­
tensifikasi dan ekstensifikasi kekuasaan secara ~dministratlf dan territorial. 
Dalam rangka inilah : (1) diprakarsai sejumlah ekspedlsl ke perbatasan dan 
pedalaman sejak tahun 1846, (2) dltambah pos-pos pemerlntahan dan 
benteng-benteng yang baru, (3) dlperbaharul kontrak kontrak dengan para 
penguasa setempat terutama sejak tahun 1846 dan (4) dibuat kontrak-kontrak 
baru dengan sejumlah negeri yang belum terikat perjanjian dengan PHB. 
Pembaharuan dan pembuatan kontrak baru ini berimplikasi : semakin besar 
campur tangan PHB atas lnnerclrcle birokrasi tradisional. 

Pergolakan politik serta bentuk-bentuk persaingan setempat di KB -
yang terus menerus terjadi sejak akhlr abad ke-18- oleh Belanda dlanggap se 
bagai kesempatan yang tepat dimanfaatkan demi kepentingannya sendiri 
serta sebagai alasan pembenaran (Justifikasi) campur tangan politis. Di sini 
tampak jelas peranan dan poslsl Cina dan kongsi yang unik dalam hubungan 
nya dengankekuasaan kolonlal Belanda. Berlainan dari para pedagang Cina 
di Jawa yang diberi poslsi perantara yang menguntungkan - di KB mereka 
menjadi objek eksplotasi Belanda dan juga sultan . Potensl ekonomi Belanda 
dan sultan yang terutama bersumber pada hak memungut pajak, bea cukai 
atau retribusi dari Cina dan kongsl, serta hak hak monopoli di bldang per­
dagangan/pembellan garam, candu, emas dan intan yang dlpegang PHB, 
menghasilkan pola hubungan dan kepentingan Cina dengan Belanda dan 
sultan bertolak belakang. Artinya, kepentingan satu fihak selalu ditafsirkan 
sebagai keruglan oleh fihak yang lain. Tldak aneh ketlka ternyata timbul 
serangkaian konflik atau konfrontasl antara Cina dengan sultan yang 
kemudlan mellbatkan PHB sebagal plhak yang dimintal bantuan. 

Pola ini rnenjelaskan mengapa, jikalau menyangkut perlawanan Cina 
dan kongsi, PHB selalu terlibat langsung secara aktif dan kemudian sebagai 
pelaku; sedc.ng apabila menyangkut konfllk Cina dengan Dayak, Belanda 
dapat bersihap netral sebagai wasit. Akhirnya PHB sampal pada pertlmbang 
an dan keputusan bahwa untuk mengamankan kepentingannya di KB perlu 
membatasi kegiatan dan ruang gerak Cina, membubarkan kongsi dan me­
nempatkan distrik Cina dibawah pengawasan melalul pengangkatan para 
Kapten. 

-oOo-
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PUPUTAN KLUNGKUNG 28 April 1908: PERLAWANAN 
TERHADAP PENJAJAH BELANDA 

Oleh 
A.A.a. WIRAWAN 

bebl 
pendahuluan 

Salama abad ke-19 dan dasa warsa pertama abad ke 20, diseluruh 
Nusantara sering terjadi perlawanan antara para penguasa lokal prlbuml ter­
hadap pemerintah kolonial Belanda. Bahkan dalam s~jarah Indonesia, peri­
ode tersebut dikatakan sebagai periode perlawarian terhadap kolonial Be­
landa. 

Perlawanan serupa itu sangat Iatan dan sering terjadi di Bali. Sampai 
dengan tahun 1908, dapat dicatat beberapa kali perlawanan dalam bentuk 
perang dan puputan2 seperti ; Perang Buleleng tahun 1846, Perang Jagaraga 
I tahun 1848, Perang Jagaraga II tahun 1849, Perang Kusamba tahun 1849 
dan Perang Banjar tahun 1868;3 Puputan Badung tahun 1906 4 dan Puputan 
Klungkung tahun 1908. 5 Seringnya terjadi perlawanan terhadap penguasa 
asing Hindiii Belanda, memberi isyarat bahwa masyarakat Ball pada waktu 
ltu member! reaksl tldak senang terhadap praktek-praktek polltlk kolonlal 
Belanda dan sangat selektlf terhadap nllal-nllal aslng yang dlbawa oleh kolo­
nlllsme ltu sendlrl. 

Hubungan antara kekuasaan tradlslonal prlbuml dengan kekuasaan 
Belanda di Bali, sampai permulaan abad ke-20 cenderung menunjukkan dua 
gejala yang berbeda; di satu plhak nampak mekln merosotnya kekuasaan 
tradisional kerajaan-kerajaan Bali . Pengaruh hubungan dengan kekuasaan 
Belanda meliputl beberapa aspek kehidupan seperti: aspek polltlk, ekonomi 
dan sosial budaya. 

1 Konsep perlawanan yang dipergunakan di slni yalah apa yang ter­
masuk kategorl Perang Besar sepertl Perang Dlponegoro, Perang Aceh, 
Perang Banjar, Perang Maluku . Lihat Sartono Kartodlhardjo (sd) . Sejarah 
Perlawanan-Perlawanan terhadap Kolonlallsme. Jakarta, 1973, passim Sar­
tono Kartodirdjo dkk. (sd) . Sejareh Naslonal lndonesla Jllld IV. Jakarta, 1975, 
hal 123-235. 

?nama puputan sebagai bentuk perlawanan di Badung dan Klungkung 
te1d"'11 dalam sumber-sumber asing Belanda sepertl telegram dari Residen 
de " ; 1.v r1 Kops No. 115 tertanggal 2914-1908 terslmpan di Arsip Nasional RI 
Jak .. '· '· "' De Exursie Naar Bali " dalam De Locomotlef No. 104, 4 Mei 1980. 

·" na t G . N ijpels. De Expeditien Naar Ball In 1846, 1848, 1849 end 1868. 
Jaarlern. Erven Loosijes, 1897, passim . 

4Lihat A.A :G.F . De Bruijn. " De Expeditie Naar Bali In 1906". Oos lndl­
sche Krisjgsgeschledenis. Breda, 1925, hal 42. 

5Lihat H_ . Fissctier. "Met de Troepen Naar Bali" dalam Berichten Uit; 
NOi de heden v an den Sint Claverbond 1908 hal. 256. 
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Di bidang politik. pengaruh Belanda makin menjadi kuat akibat inter­
vensi secara intensif yang dilakukan oleh Belanda dalam persoalan intern ke­
kuasaan tradisional seperti pergantian takhta sistem birokrasi kerajaan . 
begitu pula partisipasinya dalam menentukan kebijaksanaan politik kerajaan 
Disitu tampak kecenderungan bahwa para penguasa tradisional makin ter­
gantung kepada kekuasaan Belanda, akibatnya kebebasan dalam menentu­
kan soal-soal pemerintahan makin memudar . Bahkan dalam tahun 1908, 
dengan dikuasainya kerajaan Klungkung, maka seluruh kerajaan-kerajaan di 
Bali telah kehilangan kebebasannya untuk mengatur pemerintahannya 
sendiri. 6 

Di bidang ekonomi, kontak dengan Belanda mengakibatkan makin 
merosotnya kedudukan para penguasa pribumi. Penghapusan hak tawan 
karang, campuir tangan Belanda dalam pemasukan candu, pengaturan jual 
beli budak . merupakan bukti keterlibatan kerajaan-kerajaan di Bali. Keadaan 
seperti ini menimbulkan kegoncangan, bahkan muncul menjadi sikap me­
nentang di kalangan raja-raja di Bali terhadap intervensi Belanda. Sikap me­
nentang sering terwujud menjadi perlawanan bersenjata seperti Puputan 
Klungkung . 

Di bidang sosial budaya, pada permulaan abad ke-20, tampak makin me­
luasnya pengaruh kehidupan Barat dalam lingkungan kehidupan tradisional 
dan makin merosotnya kedudukan para raja di Bali. Penghapusan adat 
mesatya di wilayah-wilayah kerajaan : Tabanan ( J<>nuari 1904 ). Klungkung 

( Nopember 1904 ), Bandung ( Desember 1904 ), B.angli ( Januari 1905 ), 
mer.upakan bukti makin meluasnya pengaruh barat. 
Dikalangan µara raja Bali timbul kekhawatiran punahnya nilai-nllai kehidup­
an tradisional mereka. Dalam hubungan ini ikatan tradisional dalam bentuk 
ketaatan terhadap atasan ( kawula - gusti ) merupakan faktor kuat bagi ter­
laksananya ajakan untuk menentang dan melawan, sehingga perlawanan 
menjadi amat spontan. 

1. 1. Permasalahan 
Berpijak dari gambaran situasi dan kondisi di atas perlu dlkemukakan 

beberapa masalah antara lain . 
( 1 ) Hubungan antara kondisi politik, ekonomi dan sosial budaya kerajaan 

yang semakin gancang telah memperkuat sikap menentang kerajaan 
Klungkung terhadap penguasa kolonial sehingga meletus perlawanan 
yang disebut puputan. 

( 2 ) Hubungan antara edeologi Hinduisme dan meletusnya puputan 
Klungkung. 

( 3) Proses perlawanan dalam puputan Klungkung 

1.2. Pendekatan yang dlgunakan 
Situasl kerajaan Klungkung pada waktu mengadakan puputan ( per-

6 Utrescht. Sedjarah Hukum lnternaslonal di Ball dan Lombok Bandung, 
1962. 
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lawanan) terhadap tentara Belanda tergambar dalam sumber tradlslonal. 1 
,Di situ tampak bagalmana masyarakat menanggapl sltuasl kolonlal dan mem­
berikan interpretasi terhadapnya; serta bagalmana slkap yang paling tepat 
~ereka lakukan . 8 Mereka beranl mempertaruhkan jlwa raga melawan 
musuh demi keajegan kerajaan. 

Dlusahakan pendekatan sltuaslonal dengan mempergunakan komblnasi 
sumber-sumber tradlslonal balk tertulls maupun llsan untuk mellhat 
peristlwa puputan Klungkung yang bersejarah ltu dengan konteks soslologl 
yang mengltarlnya. Perlu dlsadarl bahwa dua kelompok sumber sama-sama 
memillkl kekuatan dan kelemahannya sendirl-sendlrl, sama-sama dllekatl 
oleh subyektlvltasnya maslng-maslng. Karena ltu dlperlukan slkap krltls dan 
senantlasa waspada terhadap segala bentuk subyektlvltas yang melekat di­
dalamnya, sehlngga kajian yang mendekati obyektlvltas leblh tercermin 
dalam penulisan. 9 

Untuk dapat menjelaskan Puputan Klungkung sebagal penomena 
sejarah, maka akan dlkemukakan beberapa faktor yang sallng terjalln, faktor­
faktor yang mampu mematangkan situasl sehingga meletus berupa puputan. 
Pendekatan dengan memperhatlkan aspek-aspek analltis untuk memandang 
puputan Klungkung diharapkan mampu memberi wawasan baru dalam 
mengungkapkan periode perlawanan terhadap kolon ialisme Belanda di 
Indonesia. 1 O • 
Aspek-aspek analitis yang dikemukakan di sini antara lain : ( 1 ) kondisi 
polltik, ekonoml dan sosial budaya kerajaan Klungkung pada permulaan 
abad ke XX; ( 2) ideologi-ideologi puputan; dan ( 3) kepemimpinan yang ber­
peran dalam proses perlawanan . 

7 Pedanda Ngurah. Gaguritan Bhuwana Winasa, lontar yang meng­
gambarkan terjadlnya puputan dan kehancuran kerajaan Klungkung. Selaln 
itu juga dipergunakan sumber dari beberapa orang lnforman yang sediklt 
banyak tahu bagalmana pelaku-pelaku berpesanjdalamsaat-saat terakhir men 
Jelang keberangkatannya melakukan puputan. Dari lnformasl yang dlperoleh 
akan diketahul Ide-Ide para pelaku di ballk tindakan mereka. 

8 Pendekatan situasional telah dlkemukakan oleh RObert F. Berkhoer, 
Jr. A Behavorlal Approach to Hlatorlcal Analyala, 1971 , hal. 32. 

9 Sartono Kartodirdjo (ed), 1973, op.cit., hal. iv 
10 Robert F.Berkhofer, Jr. Op.cit .,hal. 46-47, Cf . Sartono Kartodirdjo. 

Protest Movement In Rural Java : A Study of Agrarian Unrest In the Nineteen 
and early Twentieth Centuries, 1978, hal. 4. 



BAB II 
KONDISI POLITIK EKONOMI DAN SOSIAL BUDA YA 
KERAJAAN KLUNGKUNG PERMULAAN ABAD XX 

2.1. Struktur Pemerlntahan 
Kerajaan Klungkung sampai tahun 1908 tercatat sebagai kerajaan yang 

masih berstatus merdeka dan berdiri sendiri. 11 Raja dihormati sebagai 
penguasa tertinggi di wilayah kerajaannya. Bahkan raja-raja Bali yang 
merdeka lainnyapun 'seperti : Badung, Tabanan, Bangli, pada waktu itu 
masih mengakui Oewa Agung di Klungkung sebagai raja tertinggi di bidang 
kerokhanian dan karena asal usul keturunan Dalem dari Majapahit . Dewa 
Agung Jambe adalah raja Klungkung terakhir dalam periode kerajaan yang 
masih merdeka dan berdiri sendiri. la adalah keturunan keempat belas dari 
dinasti Kresna Kepakisan yang pernah berkuasa di Samprangan, Geigel dan 
Klungkung semenjak pulau Bali termasuk wilayah Majapahit. 2 Simbul ke­
besaran raja berupa pusaka-pusaka warisan kerajaan seperti keris bernama 
Dirga Dingkul dan tombak bernama I Baru Ngit serta I Baru Gudug bekas 
pemberian Gajah Mada mahapatih Majapahit, 3 pada waktu dapat me­
nguasai pulau Bali. 

Untuk menjalankan pemerintahan, Raja Dewa Gung Jembe di bantu 
oleh adlknya bernama Dewa Agung Smarabawa. Penguasa pembantu raja 
itu disebut lwa raja atau Paja Pamade. Raja juga dibantu oleh seorang Baga 
wanta atau pendeta istana d.ari golongan Brahmans. DI bawah raja terdapat 
jabatan manca. Para manca masih termasuk famlli raja. Di kerajaan Klung­
kung terdapat 26 manca 4 di antaranya 7 manca menjadi pegangan Dewa 
Agung Smarabawa. 
Di bawah manca masih terdapat desa-desa yang dikepalai oleh perbekel dan 
di bawah desa terdapat banjar-banjar yang dikepalal oleh kellan banjar. 
Dalam mengatur kepentingan masyarakat banjar, kelian banjar dibantu oleh 
beberapa juru arah atau saya bertugas menyampaikan perintah kelian ke­
pada warganya. 

2.2. Stratlfikasi soslal dan kependudukan 
Stratifikasi sosial masyarakat Klungkung terbagi menjadi empat wangsa 

( catur wangsa) antara lain : brahmana, ksatrla, wesya disebut trlwangsa dan 
jaba ( kaula ). 5 Tiap-tiap wangsa memilik i penggolongannya sendiri-sendlr l 
sehingga tampak sangat bervarias i misalnya wangsa brahmana terbagi men­
jadi Siwa dan Buda, ksatria terbagi menjad i ksatrla Dalem dan ksatrla Jawa. 
Huhungan triwangsa dan jaba sangat erat , tampak pada keterikatan kaula· 
guetl (patron-cllent), yang dltentukan oleh garls keturunan. 

Dari Stratifi1<as1 sosiai itu tampak peranan besar dari golongan kstaria : 
terutama Oewa Agung Smarabawa ( Pemade ) dan Cokorda Gelgel sebagai 

1 Lihat Gevene Betreffende de Zelfstandige Rljkjes op Ball (Batavia : 
Landsdrukkerij, 1906), hal. 8. 

2 Beschrljvlng van eenlge tljdene de Zuld Ball Expedletles (1906-1908) 
Bultgemaakte Vorstelljke Poesaka Wapens, hal. 4-5. 

3 C.C . Berg . Kldoeng Pamencangah, 1929, hal. 73-78/ 
4 Beschrljving .......... , op.cit., hal. 5-7 . 

5 Gegevens ........ op.clt., hal. 5-6 
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Pereltonomian di Ungkat desa di SMnplng aktlvltas dalam bldang pertani 
an, sudah tams*l pula MtM• Mtiorit8s lainnya seperti : 11 lndustrl kerajin 
an rMyat yang meliputi pembulitan genteng, beta merah, kapur, periuk di­
desa-desa Kemoning, TofM\, Kus.mba. Besan Nusa Penlda dan Lembongan, 
Pembuatan perhlasan dari temtlega d5 Budaga, pembuatan gamelan di 
Tihingan, perteaunan Ulur di Musa Penlda, pertenunan songket di Gelgel, 
pembuatan ...-..- dM gula merab di Dawan, Pikat, Glogor dan Besan, 
pande besi di K........_.,..... ..... .,.. di Kamasan, pembuatan tali ljuk 
di Pikat. 

Kondisi perekonomian kltf'lljMn Klungkung erat hubungannya dengan 
sistem perbekalan. siatem penenjatun yang dipergunakan dalam perlawan 
an dan slstem pertahanan laskar kerajaan. 

2.4.SidaM ............. 
Sistem pertahanan rakyat Klungkung menghadapi serangan pasukan 

Belanda lfengan mengerahbn laskar blrajaan dan laskar di desa. Kubu­
kubu pertahanan terdapat disekelfflng lileraton (purl), Smarapura, sebagai 
pusat kerajaan. Di sebelah barat dtbentuk kubu pertahanan Banjarangkan 
dengan laskar gabunpn dari manc>menca Tohpati, Bungbungan, Nyallan, 
Babs, Banjarangkan, Kocipan . Di sebelah utara dipertahankan laskar manca 
manca Satriya Kawan. Satriya Kanginan" Kusamba. Di sebelah selatan di per 
tahankan oleh laskar Gaige: . Puri Smarapura dlpertahankan oleh Laskar­
laskar gabungan manca-manca. Jero Kkldan, Jero Kajanan, Jero Kawan 
Batanwaru, Jero Batanbunut, Jero Anyar, lebah. Pertahanan dengan penge 
rahan laskar dilakukan di segenap perbatasan dan di pusat kerajaan dengan 
membuat bambu dan daun berdu.ri fbahasa Bali :Gebyog). 12 Pasukan peng 
awal raja berkumput di puri Smarapura. disltu mereka menggali lubang­
lubang besar, di atas lubang ditutup dengan batang pohon kelapa dan 
timbuni dengan tanah liat yang tebat. 13 Lubang-lubang yang dibuat diper­
gunakan untuk berlindung dar.i tembakan meriam pasukan Belanda yang di­
tembakan dari pantai Jumpai, pantat Kusamba. 

Laskar Klungkung beraenjatakan bedll, tombak, keris. Jumlah laskar 
Klungkung dipertdrakan 3 .000 Jebih. 14 

11 W.F. van der Kaaden, Ibid., hal. 8-11 . W.O.J. Nleuwenkamp Ball en 
Lombok 1906-1110. Hal. 201-202. Cf. W.F. van der Kaaden, op.cit., hat. 8-10 

12 "Telegram darl Bafi" datam ....,...ICh Nleuwsbeld No. 127, 2 Mei 
1908. 

13. W.O.J. Nieuwenbmp, ... cit •• hat . 203 . 
14 H. Flsscher. "Met de Troepen N9ar Ball" dalam Bertchtem Unit NOi 

,,_,de .................. Cle at 1, 1-. hat. 257. 
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BAB Ill 
1.DEOLOGI PUPUTAN KLUNGKUNG 

3. 1. ldeologl epos Ramayana 
Para pelaku yang menggerakkan laskar penglkutnya untuk melawan ter­

diri dari para ksatria masih famili saja yang memegang jabatan-jabatan 
panting kerajaan seperti Dewan Agung Smarabawa (lwa raja), para manca, 
para brahmana. Mereka telah biasa hidup sebagai kelompok yang dlhormati 
oleh rakyatnya. Salah satu aktivitas kehidupan mereka yalah berkewajiban 
mempejalari dan tahu isi pustaka yang digubah dalam kakawln Ramayana, 
gubahannya terjadi antara abad ke-9 di zaman Ratu Baka, abad ke-10 di 
zaman Balitung dan abad ke-13 di zaman kejayaan Ked lri. 1 Kakawin Rama 
yana di Indonesia bersumber pada epos Ramayana mengandung ajaran-ajar 
an moral, kepemimpinan , kebatinan, keksatriaan dan kepahlawanan . 2 Rupa 
nya citra yang dibawakan oleh pelaku-pelaku dalam Ramayana seperti Rama 
dan Sita. Hanuman . Sugriwa, Rawana dan lain-lain sangat berkenan di hati 
para pelaku-pelaku sejarah dalam peristiwa puputan Klungkung. 

Di purl Raja atau purl-purl para bangsawan manca pada saat-saat ter­
tentu dilakukan pembacaan-pembacaan secara berkelompok, satu orang me­
nyanyikan bait-baitnya, satunya lagl menterjemahkan ke dalam bahasa Ball 
(papawosan) yang lain mendengarkan sambll memetlk ajaran-ajaran yang ter 
kandung di dalamnya. Cara lain untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran 
dalam epos Ramayanalah dalam pertunjukkan wayang . 

Nilai-nilai seperti perang membela kebenaran dan membela negeri , 
perang pantang menyerah adalah pancaran nilai-nllai epos Ramayana yang 
harus dipegang teguh oleh para ksatria dan brahmana. P~rang membela 
negerl adalah darmanya para ksatrla, setlap pelaku dalam puputan. Ke­
mampuan dalam bldang kerokhanlan darl para ksatrla dan brahmana Klung 
kung memegang peranan panting dalam puputan, karena di samplng per­
senjataan lahlr, landasan kerokhanlan sangat dlperlukan. 

3.2. ldeologl epos Mahabharata 
Disamping nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam epos Ramayana 

juga pengaruh ajaran-ajaran yang terkandung dalam epos Mahabharata yang 
telah digubah dalam kakawin-kakawln berbahasa Jawa kuno sepertl : Bhara 
tayudha dan Arjuna Wiwaha. Hasil sastra yang besar inl mendapat pengucap 
annya yang khas dalam makekawln atau pepawosan dan pertunjukkan rakyat 
berupa wayang . 3 Simbol kebenaran dan kegelapan, kebalkan dan keburukan 
ksatria dan pengecut tergambar Jelas dalam pustaka itu sangat mem­
pengaruhi para ksatria dan brahmana penggerak perlawanan . 

Para ksatria, famili raja dan brahmana berusaha menunjukkan teladan 
kepada rakyat bahwa sudah menjadl dharma atau kewajiban sang ksatria 

1 Achadiati lkram. Hlkayat Sri Rama: Suntlngan Naskah Dlsertal telaah 
Amanat dan Struktur. Jakarta, 1980, hal. 1. 

21 Gusti Made Widla . Ramayana, 1977, hal. 111. 
megang peranan panting dalam puputan, karena di samplng persenjataan 
lahir . landasan kerokhanian sangat dlperlukan . 

3 Nyoman S Pendit . Mahabharata : Sebuah Perang Dahsyat di Medan 
Kurukshetra . Jakarta. 1980. hal XX 
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untuk membela negeri dari kekuasaan Belanda ( kullt putlh) . Sikap benci 
para ksatria Klungkung terhadap campur tangan pemerintah Hlndia Belanda 
terbuktl darl tlndakan Cokorda Geigel dan Dewa Agung Smarabawa yang se­
gera lngln berperang dua tahun eebelum meletuanya Puputan Klungkung ya­
itu 1.111c.i11 w11il.iu B11uung telah dlkuaaal. Pada waktu ltu pasukan-pasukan Be 
landa mengunjungl Klungkung, di situ Cokorde Geigel bermaksud menye­
rang kompanl tetapl berhaell dlcegah oleh Dewa Agung di Klungkung. 4 

Ajaran dalam epos Mahabharata tercermln dan dlpraktekkan oleh laskar 
-laskar pengawal raja di dalam menghadapl aerangan paeukan Belanda. 
Para laskar pembela negerl bersenjatakan tombak larl ke luar purl menuju 
medan pertempuran untuk mempertaruhkan jlwa raga mereka di lapangan 
terbuka 5, sebab menurut keyaklnan mereka, ' ' tldak boleh matl dlrumahnya, 
itu adalah pengecut' ', itulah sebabnya mengapa adanya puputan . 6 

3.3. ldeologl Caturyuga 
ldeologl caturyuga mempengaruh l para pelaku untuk melakukan puput 

an bahkan penulls yang menggambarkan klsah puputan inlpun sangat di­
pengaruhl oleh ajaran caturyuga, sehlngga di dalam tullsannya yang dltulls 
pada tahun 1918 dlawall dengan tanda-tanda akan kehancuran kerajaan 
Klungkung seperti terbltnya Comet besar (bahasa Ball blntang kukua) di­
ufuk tlmur, lkan besar matl terdampar di pantal Sanur, buklt-buklt longsor 
hanyut sampal .ke pantal, lauJ tertlmbun, ada orang mengamuk dan matl dl­
hadapan Dewa Agung. 7 DI saat demlklan Sanghyang Kall turun ke negerl 
dan tldak blsa dlhlndarkan, negerl Klungkung telah sampal pada kall yuga 
(zaman kall atau kehancuran) . 8 

Para pelaku termasuk Dewa Agung Jambe raja Klungkung telah me­
nyadari perputaran Catur yuga itu, oleh karena ltu segala reslko adalah 
tanggung Jawab raja dan harua dlbela dengan eeluruh Jlwa raga. Dengan ke­

yaklnan tersebut raJa, pembesar keraJaan, para manca, dan rakyat yang setla 

menghadapl paaukan Belanda eecara glglh pantang menyerah. Keyaktnan 
para palaku puputan leblh extrlm lagl, mereka tldak eudl dlperlntah oleh Be­
landa (kullt putlh) 9 eebagal eemboyan yang eerlng dlkumandangkan di­
kalangan sanak keluarganya. 
3.4. Puputan dan surge 

Para pelaku puputan sebelum berangkat kepada sanak keluarganya ber­
pesan bahwa mereka telah me\ihat plntu surga terbuka dan sudah waktunya 

4 W .O.J. Nleuwenkamp. Ball en Lombok .. .. , De Zwerver, 1906-1910, 
hal. 203. 

5 Jelas pengaruh epos Mahabharata sangat kuat terutama dalam me­
nentukan medan pertempuran di lapangan terbuka (kuruksetra). 

6 Llhat "De Veroverlng van Kloengkoeng" dalam De Locomotlef, No. 
104, 4 Mel 1908. 

7 Pedanda Ngurah. Qugurttan llhuwana Wluna, hal. 38a. 
8 Ibid. , hal. 36b. 
9 Beberapa informan dapat dlsebutkan di slnl sepertl : I Wayan Kukuh 

(86 tahun)-, Ida Ayu Ngurah (90 tahun) , Anak Agung Putu Rengkung (90 -
tahun), Cokorde Gede Mayun (85 tahun) , NI Slmprug (105 tahun) . 
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untuk masuk. Dharma seorang ksatrla yalah bCY.tcmpur dan matl dalam per­
tempuran memperoleh surga. Keyaklnan lnl leblh memperkuat semangat 
para penglkut untuk melawan, sehlngga perlawanan menjadl amat spontan 
dan hebat. Keyaklnan lni leblh dlpertegas oleh sumber berupa koran Belanda 
bahwa cara matl dalam puputan, mereka akan memperoleh kebahaglaan ter 
tlnggl. 10 Segala Jlmat anti peluru dllepaskan oleh Dewa Agung Smarapura 
dan Cokorda Geigel, setelah Jlmat dllepas barulah peluru yang dlmuntahkan 
oleh senapan pasukan Belanda berhasll merubuhkannya, keduanya me­
nlnggal menuju sorga. 11 

10 "De Veroverlng van Kloengkoeng''. ... ., loc.clt. 
11 Pedanda Ngurah, op.cit., hal. 39a. 
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BAB IV 
PROSES PERLAWANAN DALAM PUPUTAN KLUNGKUNG 

4.1. Pergolakan polltlk 
Diawali dengan persellslhan antara Oewa Agung di Klungkung dengan 

pemerlntah Hindia Belanda dalam hal pembatasan. Pemerlntah Hlndla 
Belanda telah merestui raja Gianyar dalam perjanjlan perbatasan tanggal r 
Oktober 1902 tentang daerah Ablansemal bekas termasuk wilayah Klung 
kung. 1 Perselislhan kedua yalah Dewa Agung Klungkung telah menolak me 
nyerahkan kepada Gubernemen beberapa orang yang melarlkan dlri darl 
wilayah Gouvermentlanschap Gianyar ke dalam wllayah kerajaan Klungkung 

Perselislhan-persellslhan tersebut tiada lain menunjukkan Belanda me­
lakukan lntervensl semakin lntenslf dalam persoalan intern kekuasaan tradlsi 
onal di Klungkung . 

Dalam puputan Badung, Kiungkung berada di plhak Badung. Dewa 
Agung Jambe raja Klungkung tetap berpihak kepada Badung untuk meng­
hadapi Belanda. Dewa Agung Jame telah menglrlm Pedanda Ketut Jelantlk 
dan I Ketut Kerutuk sebagal utusan ke Badung untuk mempertegas sikap me 
mlhaknya kepada Badung . 3 
Tindakan Dewa Agung di Klungkung berartl menambah persellslhan lagl ter 
hadap Belanda. 

Setelah kerajaan Badung , pemerlntah Hlndla Belanda leblh 
lntenslf lagl mencampurl kebljakaanaan Polltlk kerajaan Klungkung. 

Gubernemen memaksakan sebuah kontrak pada tanggal 17 Oktober 1906 
tentang penempatan Klungkung pada status landschap, di bawah pemerln 
tah Hindia Belanda. 4 Kontrak 17 Oktober 1906 dltanda tanganl oleh Dewa 
Agung, ini berarti terjadl perubahan polltlk kerajaan, menurut hukum Inter 
nasional Klungkung dlanggap telah kehilangan ekslstenslnya. 

Leblh menekankan dan meruglkan plhak kerajaan Klungkung yalah di­
sodorkan lagi sebuah perjanjian tambahan pada tanggal 19 Januarl 1908. Isl 
nya antara lain : ( 1 ) menyerahkan segala kekuasaan memungut bea atas 
barang-barang masuk dan keluar wilayah kerajaan Klungkung; ( 2 ) me­
nyerahkan segala kekuasaan memungut bea labuh batu atau bea-bea lain 
dari perahu dan kapal pada segala pelabuhan di wllayah Klungkung; ( 3 ) pak 
apiun/kekuasaan menarlk pajak dan penjual candu . 6 

Cokorda Geigel punggawa Geigel dan Dewa Agung Smarabawa sangat 
menentang kedua perjanjlan tersebut (perjanjlan 17 Oktober 1906 dan per­
janjlan 19 Januarl 1908). Slkap Cokorda Geigel sangat mencurlgakan plhak 

1 Arslp Nasional, Surat2 Perjanjlan Antara Keradjaan2 Ball/Lombok 
dengan Pemerlntah Hlndla Belanda Dari Tahun 1841 1/d. 1938. Djakarta : 
1964, hal. 17. 

2 E. Utrecht. Sedjarah Hukum lnternaelonal di Ball dan Lombok, 
Bandung, 1962, hal. 268. 
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4 Arslo Nasional. Op.cit., hal. 46. 
5 E.Utrecht, op.cit ., hal. 48. 
6 Arslp Nasional. Op.cit., hal. 69 



Belanda. sehingga Belanda bermaksud segera menghukum Cokorda Geigel 
dan bertekat menyerang . Ketegangan dapat dlatasi, tetapi rasa dendam dan 
benci masih tetap mencekam . 

4.2. Pergolakan soslal 
Dua perjanjian yang disodorkan Gubernemen kepada Dewa Aung di­

Klungkung (perjanjian 17 Oktober 1906 dan 19 Januarl 1908) ternyata telah 
menimbulkan perbedaan pendapat di antara pembesar kerajaan dalam me­
nentukan sikap terhadap Gubernemen : damai atau perang . Cokorda Raka 
Pugog (Puri Anyar) ingin berdamai terhadap Gubernemen sedangkan Cokor 
da Geigel punggawa Geigel dan Dewa Agung Smarabawa ingln menjawab 
d'engan berperang . Dewa Agung menjadl khawatlr sebab telah terjadl ke­
resahan di kalangan blrokrasinya, yang meluas di kalangan para manca ke­
rajaan. 

Sikap damai Cokorda Raka Pugog dlnyatakan pada waktu menetralislr 
ketegangan yang terjadl di Gelgel antara laskar Geigel dan pasukan patroll 
Belanda. Ternyata usahanya sla-sla, bahkan Cokorda Raka Pugog kena 
peluru nyasar dari pasukan Belanda, sementara Cokorda Gelgel tetap pada 
pendirlan untuk bertempur terus. 7 

4.3. Perlawanan di Geigel 

Tanggal 16 April, sebuah patroli di bawah Kapten J.L . van Nues dan 
Letnan N.R . Haremaker di Gelgel diserang oleh penduduk. Letnan N.R . Ha­
remaker Iuka parah di bagian perutnya dan menlnggal, lalnnya Iuka-Iuka 
ringan ( 5 orang ).8 

Letkol J .A.M .M . van Schauroth kemudlan melakukan aksi dengan 
dlvlal pendarat dan pasukan lnfantrl melalui Glanjar ke Klungkung. Di per­
batasan Banjarangkan terjadl kontak senjata antara laskar Banjarangkan 
dengan pasukan Belanda. Pasukan tiba di Klungkung jam 1.00 tengah 
malam dan bergabung dengan pasukan patroli Kapten van Nues ( 30 orang ) 
dan pasukan Kapten E.M. Carpantler Altlng ( 37 Orang) yang sedang patroli 
di wilayah Karangaaem. 

Tanggal 17 April 1908 dilakukan gerakan dengan pasukan yang maslh 
tersedia kira-klra 200 orang dan 2 battery dari 3, 7 cm. darl kapal perang H.J. 
Mataram ke Geigel melalul Satrla. DI Geigel paaukan Belanda mendapat per­
lawanan hebat, akhlrnya Purl Geigel dapat dlrebut. Korban tercatat dlplhak 
laakar Gelgel 100 orang menlnggal dan dlplhak paaukan Belanda menlnggal 
1 orang dan 5 orang Iuka-Iuka. Telah dlrampaa 18 aenapan Isl dart muka, satu 
aenapan tembakan yang dapat dlulang dan baberapa petl mealu. 9 

Beberapa kepala desa menyerahkan diri, Cokarda Geigel melarlkan dlri 
ke purl Klungk.ung . Dalam perjalanan pasukan Belanda menuju perkemahan 

7Pedanda Ngurah . Op.cit., hal. 37b-38a 
80ngeregeldheden Op Ball "dalam De Locomotlef No. 93, 21 Apr i l 1')08 
91bid. Sesual dengan isl Telegram No. 444aag/130358/1908 tanggal 19 

April 1908 dan telegram No. 6018 dan No. 6019 tanggal 20 April 1908. Tele­
gram-telegram Int teralmpan di Arslp Nasional RI Jakarta. 
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d1 Klungkung , 1alan-1alan penuh dengan rmtangan dan karena kepayahan 
maka pasukan kembali ke perkemahan semula d1 Jumpa1 Penyerangan esok 
harinya tidak jadi dilakukan karena pertahanan laskar kerajaan amat dan 
tidak mampu menanding1 dengan 1umlah pasukan Belanda sedikit beserta 
kuli-kuli yang telah payah . 
Diputuskan untuk kembali kekemahnya di Lebih sambil menunggu tambahan 
kekuatan pasukan . 

4.4. Pendaratan pasukan Belanda di Jumpai 
Pada tanggal 23 April 1908 waktu Hartog Hendrik berangkat dari pe­

labuhan Lebih . Kapal Koningen Wihelmina tetap berada di pelabuhan Am­
penan , untuk memeiihara hubungan tanpa kawat dengan Lebih dan menerus 
kan berita-berita yang datang dari wilayah-wiiayah pertempuran kepada 
pemerintah. Baglan-bagian terpenting dari divisi tersebut digabungkan 
dengan infantri di bawah Overste von Schouroth . Sekarang kapal Noord Bra­
bant dan te Tromp berada di pelabuhan Lebih , sedangkan kapal Argus. 
Mataram dan de Reiger bertugas estafet Sementara itu Kapten Nues 
dengan kompinya di bantu oleh 2 battery cepat angkatan laut berada di per­
batasan kerajaan Klungkung . 

Pemboman pertama dari kapal-kapal ditujukan terhadap Gelgel . Klung­
kung dan Satria.10 Pada tlap tempat ditembakkan 10 tembakan meriam pe­
nembak cepat ukuran 15 cm . Geigel dihancurkan total. d itembaki oleh kapal 
Noord Brabant. Di Satria kerusakan hanya sedikit , sebaliknya kerusakan 
berat menimpa Klungkung . 

Pemboman kedua terhadap Klungkung dilakukan lagi oleh tiga kapal 
secara serentak sebanyak 24 kali. 

Malam tanggal 22/23 April 1908 sekelompok laskar Klungkung ber­
usaha menghancurkan jembatan di perbatasan Glanjar . tetapi dapat dicegah 
dengan menghujani tembakan-tembakan infantri 

Pada waktu pemboman kedua dilakukan. Dewa Agung dari Klungkung 
mengirim surat kepada Residen memohon untuk menghentikan pemboman 
Residen menjawab bahwa tembakan dlhentlkan apabila Dewa Agung mau 
menghadap kepadanya di kapal Troemp. Jawaban Residen tidak 

Tanggal 26 April 1908 kapal van Swoll dan kapal van den Bosch tiba di 
pelabuhan perairan JumpaL11 Besok pagl jam 5.30 akan dlcoba suatu pen­
daratan. apablla tldak mungkin. pendaratan akan dllakukan di Kusamba atau 
Padangbai. Pada waktu itu dari teropong dlllhat bendera putih berkibar di 
desa-desa. Kepada Dewa Agung Klungkung dlkirim ultimatum terakhlr se­
belum perangdiberi waktu sampai besok jam 12.00 dan pasukan akan me­
masuki kemah di Jumpai. Apablla ultimatum tidak dlpenuhi. pasukan B'e­
landa akan bergerak hari Selasa 28 Aprll 1908. 
Sehari sebelumnya tlga kapal angkatan laut yaitu Brabant , Troemp dan Har­
tog Hendrik sudah berada di pelabuhan perairan Jumpai. Pantai segera di­
periksa dan diteliti dengan teropong , tidak ada hal-hal yang mencurigakan 
tentang laskar Klungkung Sebuah kapal sekoci dltugaskan mengadakan pe-

10··oe Strijd op Bali '' dalam op.cit .. No. 98. 27 April 1908. 
ditanggapi. sementara pemboman dilakukan lagi 

11 " Telegraafen Telefoondienst· : dalam Ibid .. no .99. 28 April 1908 
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nyelidikan dan diperoleh berita bahwa Klungkung belum diduduki dan pen­
daratan harus diundurkan. 

Diatas kapal Rieger diadakan pertemuan antara para pembesar serta > 
para Chep dan Staf. Hasilnya yalah jam 5.30 pendaratan pasukan di Jumpai, 
apabila hal ini tidak mungkin, pendaratan dicoba di Kusamba, apabila hal ini 
tidak mungkin pendaratan dicoba di Padangbai. 

5 jam telah berlalu tetapi lampu-lampu sorot tidak muncul. Pengintaian 
menghasilkan bahwa pelabuhan Jumpai tidak cocok untuk pendaratan . Se­
karang akan dicoba di Kusamba. 

4.5. Pendaratan pasukan Belanda di Kusamba 

Setelah kompi dari batalion ke-20 didaratkan dan bertahan di kemah­
kemah di pinggiran pantai Kusamba, maka pendaratan selanjutnya berjalan 
lancar dan teratur . Tanggal 27 April 1908 jam 6.55'infantrl pertama men­
darat dan jam 11.30' pendaratan terakhir, setelah itu tibalah amunisi cadang­
an dan bahan makanan, tempat masak roti, barang-barang, kuda yang baru 
selesai padajam 16.30' .12 Pengangkutan barang-barang dikerjakan oleh kuli 
-kuli dan para narapidana. 

Pendaratan dilakukan dengan menggunakan 3 sekoci, tiap-tiap sekoci 
mampu memuat 50 orang, sehingga satu kompl dapat didaratkan secara se­
rempak. B99ltu Ju11a kuda-kuda dldaratkan dengan sekocl. Setengah Jam ke­
mudian pada jam 5.00 datang 200 orang kuli dari Gianjar di Kusamba. 
Malamnya diadakan pertemuan antara komandan-komandan pasukan, mem­
bicarakan rencana penyerangan besoknya. Hasil pertemuan menetapkan se­
bagai berikut : Angkatan laut dapat tugas menembaki Klungkung pada jam 
6.00-8.00. Di pusat puri dan bagian puri-puri lalnnya berkumpul beberapa 
rlbu laakar Ball bersenjatakan tombak dlperklrakan terdapat 200 bedil, 4 
senapan tembakan ulang dan 4 buah merlam perunggu. 

Laskar Klungkung memperklrakan pasukan Belanda akan datang dari 
Satria sehingga benteng Satria diperkuat dengan pemasangan empat buah 
meriam : dua merlam di sebelah timur Klungkung dan dua lagi di sebelah 
tenggara Satria. Laskar Klungkung menglnginkan pasukan Belanda segera 
datang dlperempatan dekat pusat purl, sehingga dapat dllakukan penyergap-
an dengan tombak dari segala penjuru . 

Perkiraan-perkiraan yang sudah diperhitungkan masak-masak itu, para 
komandan pasukan Belanda merencanakan gerakan pasukan ke Klungkung 
melalui Geigel dengan menyusur pantai lewat muara sungai Unda. 

Pembagian gerakan sebagai berikut : 
(1 ). pasukan pelopor : komandan Mayoor Suepvanger, kompi pertama dari 

Batalion ke-20, meriam angkatan darat 3,7 cm, 1 seksi pasukan genie dan 
s~ksi dinas kesehatan dari batalion ke-20. 

(2) . pasukan inti : kompi ke empat batalion ke-20, 1 seksi angkatan laut, seksi 
dinas kesehatan dari pasukan kombinasi, kompi ketiga dari batalion ke-11 

(3) . angkatan laut akan menembaki Klungkung sebelum dan selama 
bergerak . 



4.6 Penyerangan Belanda lewat Banjarangka 

Kompi van Nues dari Lebih ke Gianyar. Tullkup, melewati Banjarangkan 
pasukan menyuaur pantal. DI Banjarangkan paaukan Belanda tldak memper­
oleh perlawanan yang berarti. Sementara itu kompi Carpentier Alting dari 
lebu mengadakan menyerangan di Satria sehingga Satria diduduki. Se­
karang Klungkung telah dikurung oleh pasukan Belanda dari segala penjurt. 

4.7. Puputan Klungkung 

Gerakan penyerbuan dimulai jam 7.00. Di Geigel pasukan mendapat 
perlntah penyerbu, setelah satu kompi Eropa bergerak di sebelah kiri jalan , 
kompl ini digunakan untuk melakukan serangan langsung terhadap puri. 
Satu kompl Eropa di Jalan yang lurus, satu kompl Indonesia di kanan Jalan, 
satu seksi alteleri di kanan jalan dengan perlindungan satu peleton. Setiap 
kompi di kanan kiri jalan membawa 10 orang serdadu genie, kompi di tengah 
membawa 18 orang serdadu genie. Tanda lsyarat bagi masing-masing kompi 
adalah membunyikan alat tiup dari tanduk, tiupan 1, 2 dan 3. 

Di Jelantik dilakukan perubahan haluan dengan membelok utara se­
hingga kompi sebelah kiri berjalan menghadap puri. Genie mendapat tugas 
meruntuhkan tembok-tembok, pertama-tama yang harus dirobohkan yalah 
tembok bagian depan puri sebelum majunya terjangan . Kompl sebelah kiri 
menghadap puri, kompi tengah melingkari puri , kompl sebelah kanan datang 
di lapangan rum put dan tldak boleh terus sebelum puri dapat dlrebut. 

Kepada setiap kompi dlperintahkan agar secara teliti menjaga hubungan 
, tldak dlperkenankan maju sebelum mereka yakln· bahwa kompl-kompl yang 
berada di klrl-kanannya telah maju lebih dahulu, juga untuk menghlndari se­
rangan tlba-tlba dari sebelah rumah atau serangan dari belakang. Formasi­
nya yalah alteleri di tengah, di depannya terdapat pasukan pelopor, di kiri­
kanannya terdapat kelompok-kelompok pasukan belakang. 

Jam 8.00 pasukan Belanda melewati Sungai Unda dan Jam 8.50' pasukan 
telah tlba di tepi selatan Geigel. Pasukan terdapat mellhat laskar sebanyak 12 
orang bersenjatakan tombak, tidak terjadi kontak. Jam 9.20 perintah untuk 
maju diberikan sambil memeriksa rumah-rumah penduduk. Jam 11.20 pasu­
kan telah berada di puri Geigel. Begitu maju datang berita bahwa jam 13.25 
laskar telah berada di tepi selatan Gallran. Jam 14.15 pasukan Klungkung 
memasuki Klungkung dan waktu ltu diketahui bahwa Dewa Agung dan Co­
korda Geigel berada di puri.13 

Sementara itu Dewa Agung Smarabawa ingin segera menandlngi dan 
tidak takluk, Cokorda Geigel membenarkan begitu juga Dewa Agung Gde 
Agung ( putra mahkota ) yang masih kanak-kanak juga segera login ber­
perang. Setelah jimat-jimat anti peluru dan keris pasukan dllemparkan maka 
satu persatu tokoh-tokoh membakar semangat u.ntuk berpuputan ini roboh 
meninggal kena peluru pasukan Belanda.14 Kemudian Dewa Agung Jambe 
sendiri maju tidak lepas darl sasaran peluru dan meninggal. Seluruh peng­
'~ se_~i_a r~j~_puri keluar bersenjatakan tombak mendekati pasu-

13 "' De Excursie Naar Bali : De Verovering van Kloengkoeng" dalam 
Ibid . No 104. 4 Mei 1908. 

14 Pedanda-Ngurah . op.cit ., hal. 37b-39a . 
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kan . satu persatu berguguran Mereka berkeyakinan tidak boleh mati di 
rumahnya itu adalah pengecut, karena itu harus mati di medan pertempuran . 
ltulah sebabnya mengapa adanya puputan .15 Sejumlah 108 mayat bergellm­
pangan 16 dan lebih dari 70 orang yang Iuka-Iuka parah .17 
Melihat mayat-mayat yang bergelimpangan dan rintlhan laskar yang Iuka 
parah dengan wajah-wajah yang mengerlkan Aslsten Reslden Bali Selatan 
H .J . E . F . Schwartz bersama Pastoor H . F isscher berkata • • dat is poepoetan' · . 
18 Kemudian Fisscher melukiskan perasaannya pada waktu melihat di suatu 
sudut tembok puri suatu pemandangan yang paling mengerikan, bahkan ser­
dadu-serdadu yang paling ganaspun akan memalingkan mukanya dan ber­
kata · ·neen, Pastoor. dat is voor geen mensch met een hart in't lljf om aan te 
Zien .. 19 

15 " De Excursie Naar Bali : De Verovering van Kloengkoeng" dalam 
Joe.cit. 

161bld. 
17 H . Fisscher. ''Met de Trt>epen Naar Ball" dalam Berlchten Ult NOi 

voor Deleden van den Slnt Claver'ond, s'Gravenhage, 1908, hal. 257. 
18 Ibid., hal. 256; de Bruyn Kops Residen Ball en Lombok dalsi telegram 

nya menyebut-nyebut peristlwa 28 Aprll 1908 sebagal klelne poepoetan. Te­
legram No. 115, tanggal 29 April 1908. 

19 H . Fiascher, toe.cit. 



BABV 
KESIMPULAN 

5 . I Puputan K lungklung dalam Kerangka Sejarah Perlawanan terhadap 
Kolonlallsme di Indonesia. 

Meletusnya puputan Klungkung 28 April 1908 memben isyarat bahwa 
masyarakat Klungkung ikut memberi andil dalam sikap yang reakt ip , dan 
tidak sertang terhadap praktek-praktek politik kolonial Belanda, karena itu 
kerangka sejarah perlawanan terhadap kolonialisme di Indonesia akan makin 
tampak variasinya di setiap lokal. Tiap-tiap lokal memilik i cara-caranya 
sendiri -sendiri dalam mengadakan perlawanan . Perlawanan terhadap· kolo­
nialisme dengan cara puputan tidak blsa dicari pada pola tindakan pisik para 
pelakunya\ saja ,tetapi mesti dilihat aspek-aspek ideologinya terutama Hindu­
isme . Kisah-kisah kepahlawanan seperti Epos Ramayana dan Epos Maha­
bharata sangat mempengaruhi tindakan untuk melawan Dewa Agung Sma­
rabawa , Cokorda Geigel dan bangsawan serta pengikut lainnya. Di situlah 
timbul semboyan pantang menyerah dan tidak sudi d iperintah I kullt putlh 
(orang Belanda ). 

Di Sam ping ideologi. perlu dilihat pula kondisi politik ekonomi dan sosiat 
budaya yang dibawa oleh pemerlntah Gubernemen sangat tidak menyenang­
kan pejabat-pejabat tinggi kerajaan di Klungkung . Rasa tidak senang ter­
hadap kontrak-kontrak politik yang disodorkan pemerintah Gubernemen 
kepada Dewa Agung menambah panasnya situasi. Timbul ketegangan-ke­
tegangan intern kerajaan , beberapa bulan penandatangan kontrak terjadi 
huru-hara di Geigel dan berakhir dengan meletusnya puputan 

Menambah puputan Klungkung 28 April 1908 berarti menambah relief 
historama bangsa Indonesia dalam periode perlawanan terhadap kolonia­
lisme di Indonesia. 

5.2. Puputak Klungkung dalam Kerangka Sejarah Nasional Indonesia 
Periode pertawanan terhadap1koloniatisme di Indonesia adalah sebagai 

sub unit di dalam unit sejarah Nasional Indonesia, dan Puputan Klungkung 
28 April 1908 adalah sub unit . Dari sudut pandangan sejarah nasional tampak 
jetas bahwa puputan Klungkung 28 Apri l 1908 masih tergolong perlawanan 
yang masih sederhana dan tergolong pra nasionat di bidang ideologi yang 
mendasari . dan pra modern di bidang sistem organisasinya. Lama tidaknya 
dan hidup matinya perlawanan masih di tentukan oleh raja dan pemimpin 
tainnya . 

Bagaimanapun dari puputan itu akan diketahui var iasi perjuangsn 
bangsa Indonesia di tingkat lokal dan puputan Klungkung 28 Aprll 1908 tldak 
bisa diabaikan dalam memperkaya khaaanah Sejarah Nasional Indonesia . 
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PERLAWANAN RAJA HAJI MARHUM TELOK KETAPANG MALAKA 
MENGHADAPI BELANDA 

(1782 - 1784) 

Disusun oleh : 
SUWARDI MS 

PENDAHULUAN 

Pemilihan topik tentang " Pahlawan Raja Haji Marhum Telok Ketapang -
Malaka ( 1782 - 1784 )" merupakan ketentuan yang ditetapkan panltia sesuai 
dengan suratnya tgl. 12 September 1981 , nomor 0112/IDSN /IX /81. 
Topik ini juga merupakan tugas pokok yang telah diberlkan Proyek IDSN 
untuk ditulis sebagai salah seorang tokoh nasional /daerah yang harus di­
selesaikan dalam tahun 198111982 ini sesuai dengan surat tugas NO. 020a/ 
IDSN/V/81 
Suatu kesempatan yang berharga bagi saya untuk dapat mengajukan per­
masalahan ini kepada seminar guna mendapatkan tanggapan atas kerangka 
tulisan dan bahan yang telah dapat dikumpulkan serta beberapa materi yang 
perlu mendapatkan pemecahan selanjutnya. 

Permasalahan itu antara lain adalah : Apakah Raja Haji sebagai Pahla­
wan daerah nasional atau Pahlawan Negara Malaysia? Sumber pokok dalam 
tul isan ini adalah tulisan dari cucu Raja Haji sendiri yaitu Raja Ali Haji Riau 
berjudul Tuhfat al Nafis dan Silsilah Melayu Bugls. Sebagai bahan banding­
an dipergunakan pula sumber-sumber hasil tulisan pengarang Malaysia dan 
W .E. Max well serta tulisan H . Mohammad Said dalam waspada Medan . 
Seberapa jauhkah obyektivitas tulisan seorang cucu terhadap perjuangan 
kakeknya - Dapatkah dijadikan sebagai sumber primer dalam tulisan itu ? 
Berdasarkan sumber-sumber tersebut telah dlcoba disusun-uraian sebagai 
berikut : 
Pendahuluan , yang menguraikan pemilihan topik, permasalahan dan sistim­
matika uraian . 
Siapakah Raja Haji, bermaksud menjelaskan sisilah, dan berbagai hal ten­
tang R<1ja Haji 
Sebab-sebab perlawanan, menguraikan sebab umum dan khusus tentang 
pecahnya perlawanan itu . Jalannya perlawanan mencoba mendiskripslkan 
beberapa pase perlawanan yang dilakukan Raja Haji terhadap Belanda di 
kubu-kubu seperti perairan Riau, dan perairan Malaka. 
Akibat perlawanan, melukiskan berbagai akibat langsung dan tldak langsung 
dari perlawanan Raja Haji yang meliputi : akibat terhadap kemaharajaan Me­
layu , suku Bug is dan terhadap pertumbuhan bangsa Indonesia. 
Baglan akhir melukiskan beberapa kesimpulan dan saran yang berkaitan 
dengan perlawanan Raja Haji tersebut . 

Mudah-mudahan segala bantuan dan sumbangan yang dlberikan uraian 
-uraian ini akan mendapat imbalan yang sesuai dari Tuhan Yang Maha Esa, 
dan tidak lupa diucapkan ter ima kasih kepada semua pihak. 

Pekanbaru , 13Oktober1981 . 
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1. Slapakah Raja Hajl ? 

Menurut silsilah Melayu dan Bugis (Raja Ali Alhaji, Arena Wati, 1973) 
Bendahara Sultan Abdul Jalil IV (1699-1718) mempunyai putra Sultan Su­
laiman Riau (1718-1760), Tengku Tengah bersuamikan Daeng Perani, 
Tengku Mandak bersuamikan Daeng Cellak, Tengku Kamariah bersuamlkan 
Raja Kecil (Sultan Siak). 

Sultan Sulaiman telah mengadakan perjanjian dengan lima orang ber­
saudara putra Raja Bugls Daeng Rilaka yaitu : Daeng Perani, Daeng Me­
nambun, Daeng Marewa, Daeng Cellak dan Daeng Kamasek untuk bersama­
sama memegang pemerlntahan di Johor - Riau dan segala daerah takluk­
annya (kemaharajaan Melayu). Perjanjian ltu antara lain menetapkan bahwa 
keturunan Melayu menjadi Sultan atau yang dipertuan Besar dan keturunan 
Bugis menjadi yang dipertuan Muda, dan akan berlangsung untuk seterus­
nya. 

Berkat pernjanjian itu telah terwujud persatuan antara kedua suku 
bangsa ini untuk kemudian dapat mewujudkan kedaulatan kemaharajaan 
Melayu yang kuat dan kokoh serta berguna untuk kemakmuran kemaharaja­
an Melayu dan bersama-sama menghadapi ancaman yang datang dari luar 
terutama bangsa Belanda. 

Raja Haji adalah salah seorang tokoh pemimpin, pejuang yang lahir dari 
hasil pernikahan Daeng Cellak dengan Tengku Mandak. Bilamanakah tepat­
nya hari kelahiran Raja Haji ini belum ditemukan dengan past! darl sumber­
sumber yang dapat diteliti. Menurut Tuhfat Al Nafis yang dipertuan Muda 
Riau II bahwa dengan meninggalnya Daeng Cellak 1745 (Haji Buyong Adil 
1971) penggantinya adalah Daeng Kemboja, putra Daeng Perani untuk 
menjadi yang dipertuan Muda Rlau Ill (1745-1777), sebab putranya Raja Hajl 
belum sampai remaja (Raja Al Hajr Riau, 1965 : 98) . Raja Haji menjabat 
sebagai Engku Kelana. 

Daeng Cellak mempunyai beberapa orang putra : Raja Lumu menjadi 
Sultan di Selangor. Raja Haji menjadl Yang Dipertuan Muda Riau IV 
(1777-1784) putrinya adalah: (Haji Buyong Adll 1971 : 110). 

Raja Haji menjadi Yang Dipertuan Muda Rlau IV (1777-1784) dan 
sebagai Sultan Kemaharajaan Melayu Riau adalah Sultan Makhmud Syah Ill 
'1760-1812), lihat silsilah Sultan Johor - Riau dan Bug is. 
Raja Haji melangsungkan perkawlnan dengan Ankhe Engku Raja Aishah di 
Selangor. Tidak berapa lama perkawinan itu karena Raja Aishah berpulang 
kerakhmatullah. Kemudian Raja Haji kawin pula dengan Engku Enkhe Sejok 
putra Rama Amaran (Tuhfat Al Nafls, 1965: 100). 

Salah seorang putra Raja Haji adalah Raja Jaafar dengan nama timang­
annya Raja Laut (Tuhfat Al Nafis, 1965 : 171 ). 

Raja Haji pernah kawln dengan putri Sultan Jambi bernama Ratu Mas 
dan diberi gelar Kelana Pangeran Suta Wijaya (Buyong Adil 1971 : 127 dan 
Tuhfat Al Nafis 131 ). 
Raja Haji lebih dikenal sebagai marhum Teto~ Ketapang karena meninggal 
di Telok Ketapang Malaka dalam bertempur menghadapi pasukan Belanda. 
Perjuangan tidak mengenal menyerah dan beliau digelari pula Raja Fisabi­
lillah. perjuangannya dengan jihad Fisabilillah Taala (Mohd. Said, 
waspada 11-2 1978). 
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Raja Ha11 berhas11 pula memupuk hubungan baik dengan Pontianak . 
lndragiri dan Kerajaan lainnya disekitar selat Malaka . 

Menurut Rosmera dalam bukunya Raja Haji sebaga1 Siri Kembara 
Pahlawan Srikandi Tanah Air , tidak benarlah Raja Haji seorang Lanun . Raja 
Haji amat benci dengan Belanda sehingga ia terbunuh demi kedaulatan 
tanah air . Raja Haji adalah " Pahlawan Riau " atau Pahlawan Indonesia atau 
Pahlawan Malaysia? , Mohammad Said mengajukan pertanyaan tentang 
Raja Haji in i. Selanjutnya Darus Ahmad dalam bukunya Raja Haji Pahlawan 
Terbilang mengatakan : 

Raja Haji adalah salah seorang dari pada Pahlawan bangsa kita dizaman 
lampau. la sebagai seorang pejuang yang hendak menghalau kembal i 
penjajah Belanda keluar dari bu mi Malaka. 

Encyclopedia Ned . India vd . Lith dkk, antara lain mencatat bahwa 
kompeni Hindia Timur menyatakan perang terhadap Riau (Raja Hajl) ditahun 
1783. Segala usaha untuk menguasai Riau antara lain 1783 s/d 1784 dari 
pihak Belanda gagal. 
Kapal-kapal dan pasukan Belanda terpaksa mengalah (opgeven) sebaliknya 
Raja Haji telah membuat selat Malaka tldak aman , sampai masa tibanya 
armada Van Braam dan memukulnya di Telok Ketapang, dan Raja Haji 
send iri tewas. (H . Mohammad Said waspada 11 -2-1978). 

W .E. Maxwell telah mengutip syair Raja Haji (J . MBRAS) sepert i 
beberapa bait dari padanya sebagai berikut : 

Hendak menangkap ikan sembilang 
Sudah bergalah lagi bertali 
Ka-asa dapat ka-dua hilang 
Ayo Allah apakah jadi 

Ular naga panjang culanya 
Terentak berjarl-jari 
Malam berjaga slang berkubu 
lnilah kehendak si Raja Haji 

Kegigihan dan keberanian Raja Haji dan segala pengikutnya terlihat dalam 
menghadapi Belanda balk diperalran Rlau maupun di Malaka. Belanda telah 
mengerahkan segala kekuatannya dari Malaka dan Batavia karenanya 
berhasil menembak Raja Haji dan Panglimanya Arong Lenga, Daeng 
Sailkang dan R. Ahmad pada 18 Juni 1784 di Tanjung Palas Telok Ketapang 
Malaka. Tentara Belanda sebanyak 70 orang dan tlga orang pegawainya 
turut terbunuh dalam pertempuran tersebut (Hajl Buyong bin Adil, 1971 :139) 

2. Sebab - sebab perlawanan. 
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2.1. Situasi kemaharajaan .Melayu Riau . 
Sultan Sulalman Badrul Alamsyah (1718-1760) sebagal Sultan Ke­
maharajaan Melayu Rlau (Johor-Rlau), berusaha memperkuat poslsi 
dalam menghadapi segala kemungklnan . Salah satu jalan adalah 
menikahkan saudaranya-saudaranya dengan lima bersaudara darl 



Bug is. dan menunjuk mereka sebagai Yang Oipertuan Muda Riau . 
Kemudian pada masa pemerintahan Yang Oipertuan Muda II Oaeng 
Cellak . yang mempunyai putra Raja Lumu dengan gelar Sultan 
Sallehuddin Su ltan Selangor I . 1743 naik takhta sebagai Sultan Se­
langor dan Raja Haji ditunjuk sebagai Engku Kelana yang selalu 
mengadakan kunjungan kedaerah-daerah taklukan sep,erti ke Jambi , 
lndragiri pulau-pulau dikepulauan Riau . Selangor. Perak, Kedah, 
Mempawah (Kalimantan). Pontianak dan disini menolong Sultan 
Sharif Abdul Rahman Nur Alam mengatur kerajaannya (Buyong 
adil. 1971 131) 

Raja Haji dilantik sebagai Yang Dipertuan Muda Riau IV oleh benda­
hara Kerajaan Johor-Lingga-Pahang yaitu Bendahara Abdul Majid. 
Sultan Mahmud Riau membawa Raja Haji kemball ke Riau. 

Keadaan Riau semakin bertambah ramai sejak Yang Dlpertuan 
Muda Daeng Cellak perniagaan banyak, gambir merupakan hasll 
utama perdagangan ti man mulai dirintis, negeri aman. dan makmur, 
bangsa aslng banyak berkunjung dan bernlaga ke Rlau, 
kerajaan mendapat sumber penghasilan darl cukai, dan tersedia ber­
jenis-jenis permainan sebagai hiburan rakyat Penduduk Riau yang 
terdiri dari Melayu dan Bugis berjumlah antara empat puluh sampai 
lima puluh ribu orang (Buyong Adil, 1971 , 132). 

Kekuasaan kompeni Belanda di Nusantara terutama di Jawa 
makin kuat setelah ditanda tanganinya perjanjian antara kompeni 
Belanda dan Sultan Mataram 13 Pebruari 1755 dan Mataram terpecah 
dua yaitu Sukarakarta dan Jokjakarta (BHM Vlekke 1967 : 217). 

Sebaliknya kekuatan kompeni Belanda di luar Jawa masih terus 
mendapat perlawanan. Salah satu dari usaha kompeni Belanda yang 
mendapat perlawanan sengit adalah diperairan Selat Malaka yaitu dari 
Kemaharajaan Melayu Rlau. (Raja Haji). 

Kompeni Belanda mencoba menguasai kerajaan-kerajaan di­
sekitar Selat Malaka dengan meneruskan Politlk pecah belahnya. 
Kompeni Belanda berhasil merebut Malaka dari Portugis sejak 1 Ja­
nuan 1641 . yaitu dengan direbutnya benteng A Fomosa. Oalam 
perebutan Malaka ini Belanda minta bantuan Kemaharajaan Melayu 
dengan suatu perjanjian (Sejarah Riau 1977 22). Belanda tidak 
menepat1 1anjinya dan keadaan ini merupakan ben ih permusuhan 
antara kemaharajaan Melayu Riau dengan Belanda. 

Sementara itu Sultan Sulaiman meninggal dunia 1759. 
Sultan Kemaharajaan Melayu terpaksa digantlkan oleh Sultan 
Mahmud (1761-1812) yang baru satu tahun . Kekuasaannya sepenuh­
nya dijalankan oleh Oaeng Kemboja sebagai Yang Dipertuan Muda 111 . 
Keadaan in1 dipergunakan oleh kompeni Belanda untuk dapat me­
nguasa1 Kemahara1aan Melayu Riau terutama untuk dapat mem­
perkuat kedudukannya di Malaka. 
Sebaga1mana diketahui masa itu posisi kompeni Hindia Timur (VOC) 
sudah semakin menurun akibat korups1 dari pejabatnya ternyata 
<iengan makin menurunnya dominasi Belanda itu lnggris mengguna-
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kan kesempatan untuk menyusup dipera1ran Selat Malaka (Sejarah 
Riau . 1977 232) Untuk menghadap1 lnggris itu Belanda terpaksa 
mengikat perjanjian lagi dengan kemaharajaan Melayu Riau . 
Dalam perjanjian itu Selanda bersedia bagi hasil dengan Kemaharaja­
an Melayu Riau bilamana berhasil merebut kapal dagang lnggris. 
Perjanjian itu berbunyi antara lain : 
"Musoh Kompeni musoh Raja Haji" (Tuhfat Al Nafis hal. 196). 

2. 2. Sebab Khusus 

Belanda mengingkari perjanjian dengan Raja Haji. Pada tahun 1782 
sebuah kapat lnggeris bernama Betsy, nakhodanya bernama Kapten 
Robert Gaddes membawa muatan 1154 buah peti berisi Candu, kapal 
itu berlabuh di pulau Bayam diperairan Riau. 
Sesuai dengan perjanjian antara Belanda dan Raja Haji Belanda tidak 
bisa bertindak tanpa sepengetahuan Raja Hajl. Resident Belanda di 
Riau Gerrid Pangal mengetahui muatan l<apal lnggeris tersebut 
Untuk memperoleh hasll yang lebih besar Resident tldak memberi­
tahukan hal itu kepada Raja Haji tetapi menyampalkannya kepada Gu­
bernur Belanda di Mataka - yaitu Pieter Gerurdus de Bruljn . Gubernur 
Belanda mengirlm kapal Perancis dengan nakhodanya Mathuin Barba­
ron untuk merampas barang-barang dalam kapal lnggeris ltu. Kapa! 
Peral ran ltu berhasil menyerang kapal I nggeris tersebut dan langsung 
membawa rampasannya ke Batavia. Hasll penjualan barang-barang 
tersebut dibagi antara kompeni Belanda dan Perancls ( Buyong Adil 
1971 :133). 
Perbuatan kompeni Belanda dan Perancis itu dlketahui oleh Raja Haji 
dan menuntut pembagian sebagat haknya sesual dengan perjanjian 
yang telah ditandatangani. 
Raja Haji pergi ke Muar untuk mendesak Gubernur Malaka agar di­
berikan haknya. Belanda mengirim utusannya yang menyatakan bah­
wa Raja Haji tidak ada hak dart rampasan tersebut. 

Raja Haji menjadi marah kepada Belanda karena mungkir dari 
perjanjian. Surat perjanjian itu dlkembalikan oleh Raja Hajl kepada 
Gubernur Belanda sambll berkata : 
· · Apakah gunanya perjanjian yang syarat-syaratnya setengah dipakai 
dan setengah tidak itu" . 
Sejak itu mulailah Raja Haji memusuhi Belanda dan melakul{an serang 
an terhadap perdagangan Belanda di Selat Malaka. 
Sambil itu Raja Haji mengadakan perundingan dengan Remban dan 
Selangor untuk melakukan perjuangan . menentang Belanda ( Buyong 
Adil, 1971 : 34 ). 
Sebab lain menurut Tuhfat Al Nafis adalah usaha Kapitan Class dan 
Raja Kecil Tun Dalam Tereggam untuk merusak negeri Rlau ( hal. 
196-197 ). 



3. Jalannya Perlawanan 

J 1 Perlawanan di kubu pera1ran Bintan ( Riau ) 

Dalam perlawanan menghadapi kompeni Belanda Raja Haji telah 
membangun kubu pertahanan di perairan Bintan (Riau) yaitu di Tan-
1ung Pinang,Telok Kriting dan Penyengat . Pada masing-masing kubu 
1tu telah dipersiapkan prajurit dengan persenjataan meriam besar dan 
keci I sebanyak 150 bu ah yang berderet di sepanjang pantai. 
Demikian pula pasukan pengintai dengan penjajah yang bergerak 
sampai ke Tanjung Uban dan daerah perairan sebelah belakang Riau 
tBintanl. l1hat Tufan Al Nafis hal. 198. 
Perbekalan bahan makanan dipersiapkan pula dengan mendatangkan 
beras dari Siam dan daerah ran tau lainnya . 
Kubu Pulau Penyengat dijaga oleh orang-orang Siantan yang diper­
lengkapi pula dengan senjata dan meriam besar dan kecil. 

Perlawanan itu 1angsung dipimpin oleh Raja Haji seperti Tuhlan 
Al Nalis menyebut Raja Haji sendiri memerintahkan perang 1tu yang 
D1pertuan Muda Raja Riau . Adalah ia berkayoh satu sampan bidara 
yang panjang, adalah ia berdiri tengah-tengah sampan bersiar-siar, 
maka berkayohlah ia memeriksa segala kelengkapan perang itu, apa 
yang kurang dari satu penjajah kepada satu penjajah, pada ketika 
tengah orang-orang berperang itu didalam peluru yang sabong me­
nyabong itu ". (Tu hf an Al Nafis, 198 ). 
Mengingat perlengkapan Perang Raja Haji yang seperti itu Kompeni 
Belanda terpaksa mengerahkan segala kekuatannya untuk dapat me­
ngalahkan Raja Haji ( Riau ). 

Perbuatan Raja Haji memulangkan Surat peqaniian itu menye­
bat)kan Gubernur Belanda di Malaka menjadi marah . 
Pei 1entangan semakin hebat . Pada tahun 1782 itu juga kompeni me­
ng111mkan angkatan perangnya dari Batavia ke Riau dengan 6 buah 
kapal yang mempunyai pasukan sebanyak 910 orang (termasuk 362 
orang Perancis). dibawah pimpinan Togor Aboe. Angkatan perang Be­
landa l!u mencoba mengepung dan memerangi pasukan Raja Haji di 
Riau Dengan keberanian dan kesungguhan dari pasukan Raja Haji 
menghadapi serangan dari Belanda itu terpaksa Belanda mendatang­
kan lag1 pasukan pada awal September 1782 dari Batavia dengan 7 
tJuah kapal perang dan 594 orarig prajurit Pasukan Raja Haji tetap 
1neneruskan perlawanannya terhadap kepungan dan serangan pihak 
Belanda. Pada akhir 1782 Belanda terpaksa memperkuat lagi angkatan 
perangnya dengan 17 buah kapal kecil-kecil dan 600 orang anggota 
pasukan di bawah komandan ketua mahkamah keadilan Malaka Arnol­
dus Lemker dan beliau menaiki kapal sebuah kapal besar bernama Ma­
laka 's Welvaren. Sudah tentu usaha pengepungan dan pertempuran 
1P. rhadap i;iaja Haji semakin gencar tetapi Raja Haji beserta angkatan 
perangnya terus melakukan perlawanan sampai memasuki tahun 1783 
Namun Belanda belum dapat mengalahkan dan merebut Riau sepert1 
vr1 nq diharapkan oleh Kompen1 Belanda ( Buyong Adil 1971. 138) 
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Selaniutnya Oarus Ahmad \ L1hat hal 105 - 108 I mengatakan 
·aeranda berusaha untuk merebut masing-masmg kubu pertahanan 

Raja Haj1 Pada suatu hari Belanda dapat mendaratkan pasukannya d1 
pulau Penyengar 
Kubu pulau Penyengat dipertahankan orang-orang Siantan hujan tu­
run dengan hebatnya pasukan Belanda mendarat dan mengepung 
kubu pertahanan serta terpaksa pasukan Raja Haji menyingkirkan diri 
Belanda menggunakan anjing untuk memburu pasukan Raja Haji itu 
dan bila ada salak anjing pasukan Belanda menembaki pasukan Raja 
Haji . Habis pasukan jatuh korban 

Mendengar letusan di pulau Penyengat itu Penjajab Raja Haji dari 
Kuala Riau memberikan bantuannya. Waktu pasukan Belanda sedang 
memasuki sekocinya untuk kekapaldilepaskan tembakan oleh pasukan 
Raja Haji terjadilah pertempuran . 
Tiga buah sekoci Belanda dapat ditenggelamkan dan slsanya dapat 
menyelamatkan diri sampai ke kapal Belanda dan dari kapal me­
nembaki penjajah pasukan Raja Haji serta terjadi pula pertempuran 
dengan seramnya. Akhirnya haripun malam masing-maslng pasukan­
pun mengundurkan diri dan pertempuran dihentikan . 

Menurut sumber-sumber yang ada bahwa pertempuran selalu 
berlangsung pada siang hari saja . 
Pasuka Raja Haji mencoba menyelamatkan pasukan di pulau Penye­
ngat dan yang meninggal di kumpulkan dan dikuburkan dua sampai 
tiga orang satu kuburan . 
Salama sebelas bu Ian berlangsung pertempuran secara terus menerus . 
Bel um ada yang kalah dan menang . Kedua plhak mencari jalan damai. 
Belanda meminta kepada Raja Haji agar dapat memasukkan kapal 
perangnya ke Kuala Riau . 
Raja Haji menolak dengan keras permintaan Belanda untuk meminjak­
kan kakinya di bu mi Riau . 
Pertempuran berlangsung lagi Belanda menembaki kubu Raja Haji di 
Telok Kriting dengan membabi buta. 
Pasukan Raja Haji melawan mati-matian hampir pasukan Raja Haji 
mendapat kekalahan karena kehablsan mealu1dan peluru . 

Raja Haji memerintahkan orang-orangnya memberi bantuan pelu­
ru . Sebuah penjajab memberikan bantuan peluru dan Belanda berhasil 
menembaki penjajab tersebut dan tenggelam , nasib baik seorang 
anggota penjajab dapat selamat dan membawa suatu peti mesiu dan 
peluru ( obat bed ii ). 
Dengan bantuan itu orang-orang Telok K r iting dapat menghantam se­
buah kapal Belanda hingga terbakar dan meletus berterbangan gela­
daknya keudara Pasukan Belanda yang ada di kapal ltu tidak ada yang 
selamat. Keadaan ini memaksa Belanda menghentlkan perlawanan­
nya. Maalng-malng plhak berueaha untuk mencarl Jalan mengalah­
kan lawannya. 

3. 2. Perlawanan di kubu Selangor dan Rembau . 

Serita pertempuran Raja Haji dengan Belanda di perairan Riau di-



terima·vang Dipertuan Ibrahim dan Yang Dipertuan Muda Nata di Se­
langor . Untuk itu dladakan permusyawaratan dlantara pembesar-pem­
besar Selangor dan Rembau dalam membantu pasukan Raja Haji yang 
berperang dengan Belanda di peralran Riau . 

Hasil permusyawaratan ialah melakukan penyerangan dengan se­
gala perlengkapan terhadap Belanda di Mataka. 

Sultan Selangor setelah mendapat bantuan dart Rembau dan 
Pedas. maka disusun kekuatan yang membuat kubu di Sungai Baru 
dan di Batang Tiga. 
Belanda menyerang kubu-kubu tersebut. Terjadilah pertempuran di 
kubu-kubu itu antara kedua belah pihak. Pasukan Belanda banyak 
menderita korban . Melihat keadaan ini pasukan Belanda terpaksa 
mengundurkan diri kembali ke Mataka. 
Sementara itu pasukan Riau telah bersiap-siap untuk mengerahkan 
pasukannya ke Malaka, yaitu setelah adanya persetujuan Sultan Se­
langor dan Raja Haji untuk bersama-sama menyerang Belanda di 
Mataka. 

3. 3. Pertempuran di Kubu Telok Ketapang Tanjung Palas (Mataka) . 

Raja Haji dengan segala perlengkapan perangnya berangkat ke 
Mataka turut serta bersamanya Sultan Mahmud yang dltinggalkannya 
di Muar. Raja Haji terus ke Mataka dan langsung memperkuat posisi­
nya dengan mendirikan kubu di Telok Ketapang - Tanjung Palas Ma­
taka. Pertama-tama Raja Haji memerintahkan penggawa Puna Seti ' (a) 
menyerang Belanda di Semabok ( tidak jauh dari llJ;;alaka) Terjadl per­
tempuran seriglt antara kedua pasukan dan akhirnya Semabak dapat 
direbut pasukan Raja Haji ( Tuhfan Al Nafis 203 ). 
Kemudian Raja Haji dan Raja Ibrahim Selangor mengatur strategi per­
lawanan ke Mataka. Pasukan Raja Ibrahim menyerang Mataka melalui 
jalan darat dari kubu Batang Tiga. 
Pertempuran berpangkal dari kemarahan Belanda terhadap Raja Haji 
dengan meledaknya kapal Malaka's Welvaren pada 6 Januari 1784. 
Pada mutanya Belanda bermaksud metakukan serangan langsung ke 
Riau dan diharapkan dapat meyelesaikan pasukan Raja Hajl serta lang­
sung merebut Riau . Sebaliknya yang terjadi adalah letusan besar di 
kapal Malaka' s Welvaren yang menimbutkan terbunuhnya panglima 
pasukan Belanda Arnoldus Lemker dan anggota pasukannya sebanyak 
500 orang. Seianjutnya pasukan Sultan Selangor dibantu pasukan 
~mbau dari Sungai Baru dengan berkubu di Batang Tiga melangsung 
kan penyerangan di sepanjang pantai Mataka. Pada 14 dan 15 Januari 
1784 pasukan Belanda dapat didesak dan terpaksa kembali ke kola Ma­
laka. Pasukan Selangor dan Remban membakar rumah-rumah di Tan­
jung Kling dan sekitarnya . 

Raja Haji dengan menganggap perlawanan terhadap Belanda ada­
lah "Fadhiiat jihad " dengan segala angkatan perangnya sejumlah le­
bih kurang seribu orang prajurit menyerang Mataka ( Pebruari 1784 ). 
Pasukan Selangor dan Raja Haji langsung menyerang daerah sekitar 
Mal aka seperti Punggor . Duyong . Pernu. Semabok . Ujong Pasir . 
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Bunga Raya, Bandar Hilir . Bukit Cina. Taniung Kling. Terangka dan 
lain- lain 

Pertempuran antara Belanda dengan pasukan Selangor dan Raja 
Haj i telah berlangsung beberapa kali Pertempuran/perang bersosoh 
telah terjadi yang terlihat dari senjata yang dipergunakan seperti 
pedang , lembing, keris . bedil dan meriam . Kampong yang disebutkan 
diatas dapat direbut oleh pasukan Selangor dan Riau dan banyak kor­
ban yang diderita penduduk Malaka akibat pertempuran tersebut. 

Oalam pertengahan Maret 1784 pasukan Raja Haji dan Sultan 
Ibrahim melakukan perang gerilya terhadap Belanda di sekitar kota 
Malaka dan berhasil menyerang kubu-kubu Belanda di Bandar Hilir 
dan Bunga Raya . Keadaan seperti ini berlangsung sampai bulan Juni 
1784 
Pada 1 Juni 1784 armada kapal perang Belanda dari Batavia dibawah 
pernimpin Yacob Pieter Jan Braam sampai di Malaka. Armada ter­
sebut tenJiri dari 6 buah kapal besar dan beberapa buah kapal kecil 
dengan jumlah pasukan sebanyak 2130 orang dan 326 pucuk meriam . 
Yacob Pieter Van Braam menaiki kapal Utrech dan telah berlabuh di 
Telok Ketapang. Armada Belanda itu langsung menyerang kubu Raja 
Haji di Tanjung Palas, dan pasukan Belanda dari bandar Malaka telah 
melipat gandakan serangan-serangan ke kubu Raja Haji d i Semabok 
dan Ujong Pasir . Tetapi serangan itu masih mengecewakan orang­
orang Belanda. Pada 16 Juni 1784 datang lagi bala bantuan Belanda ke 
Telok Ketapang dengan sebuah kapal bernama Princess Louisa , 
nakhodanya bernama Frederich Rudolph Carel dan dibantu admiral 
Van Braam . 

Sehari sesudah itu 18 Juni 1784 pasukan Belanda sebanyak 734 
orang lengkap dengan senapang sangkor· mendarat pada malah hari­
nya langsung menyerang kubu Raja Haji di Tanjung Palas, Telok Ke­
tapang. Berlangsunglah pertempuran hebat antara kedua pasukan . 
Meriam kapal Belanda menghujani dengan tidak putus putusnya pasu­
kan Raja Haji. Dalam pertempuran yang kelam kabut itu, tiba-tiba 
Yang Dipertuan Muda Raja Haji terkena tembakan peluru Belanda dan 
Raja Ahmad serta sekitar 500 orang anggota pasukannya langsung 
meninggal pada saat itu juga. Pasukan Belanda terbunuh pula se­
banyak 73 orang. 

Dengan meninggalnya Raja Haji dan para panglima perangnya itu 
pasukan Raja Haji terpaksa mengundurkan diri dari Tanjung Palas -
Telok Ketapang ke Muar dan bersama Sultan Mahmud kembali ke 
Riau. Pasukan Sultan Ibrahim dari kubu Batang Tiga kembali ke Se­
langor dan demikian pula pasukan Remban kembali ke Remban. 

Pada 24 Juni 1784 dengan bantuan kapitan Melayu dan orang­
orang tua Malaka mayat Raja haji dibawa dari Telok Ketapang ke ban­
dar Malaka . 
Orang Belanda berrnaksud rnembawa mayat Raja Haji ke Batavia 
dengan sebuah kapal bernama Dolphijn yang berlabuh di pelabuhan 
Malaka . 



Dengan tlba-tlba terjadl ledakan dlkapal Dolphljn sekltar Jam 2 malam 
Kapal Dolphljn terbakar dan 203 orang awak kapal dan aerta paaukan 
Belanda habia matl terbunuh . 
Dari keranda jenazah Raja Haji memancar cahaya menurut pengllhat­
an orang-orang Belanda. Karena itu Raja Hajl dlaebut oleh Belanda ae­
bagal "Raja Apl " Mayat Raja hajl tldak jadl dlbawa ke Batavia. Pada 
keesokan harinya 25 Juni 1784 dengan upacara adat-lstladat kebeaaran 
raja-raja dlkebumikan dlauatu tempat di lereng aebelah bawah buklt 
Malaka ( Bukit Bandera sekarang ) dalam bandar Malaka. Tlada be­
rapa lama kemudlan mayat almarhum Raja Hajl dlgall kemball untuk 
dlkebumlkan di pemakaman keluarga raja-raja Rlau di Pulau Pe­
nyengat sebelah aelatan . Gugurnya Raja hajl di kubu Telok Ketapang 
Malaka maka almarhum Yang Dlpertuan Muda Rlau IV Raja Hajl dl­
gelari marhum Telok Ketapang. 

Dengan gugurnya Raja Hajl Belanda meneruskan penyerangan ke 
Selangor 13 Juli 1784 dan berhasll pula menundukkan Sultan Ibrahim, 
2 Agustus 1784. Selanjutnya pasukan Belanda kemball mengarahkan 
penyerangan ke Rlau pada Agustus 1784 ltu juga. 
Terjadllah pertempuran antara pasukan Belanda dan paaukan Rlau dl­
bawah plmpinan Yang Dlpertuan Muda Rlau V Raja All putra Daeng 
Kamboja. 
Akibat hujanan merlam Belanda sejak 29 Oktober - 30 Oktober 
(Malam) 1784 Yang Dlpertuan Muda Rlau V Raja All dengan beberapa 
penglkutnya terpakaa mengungal keluar Rlau yaltu ke Sukadana (Kali­
mantan ). Dengan demlklan Sultan Mahmud serta orang-orang besar 
Melayu dan Cina menyerah kalah kepada Belanda (1 Nopember 1784). 

Pada 10 Nopember 1784 Admiral Yacob Van Pieter van Braam dari 
plhak kompeni Belanda menada tangani perjanjlan dengan plhak Rlau­
Sultan Mahmud. 
Perjanjian ltu antara lain menyebutkan : Kerajaan Rlau dan pelabuhan 
nya telah dlpunyai oleh orang-orang Belanda sebagal haknya yang dl­
ambll dengan jalan perang, kerajaan Riau boleh dlperlntahkan orang­
orang Melayu sebagal kuasa yang takluk di bawah Belanda dengan 
beberapa syaratnya. 
Isl selengkapnya ( llhat Sejarah Rlau 1977: 232- 234 ). 

Dibawah ini dapat dllihat arah perlawanan Raja Hajl menentang 
Belanda sampai ke Malaka ( llhat peta ) 

4. Aklbat Perlawanan 

4. 1. Akibat terhadap kemaharajaan Melayu 

Perjanjlan yang dltanda tanganl Sultan Mahmud dan Yacob Pieter Van 
Braam memberlkan aklbat yang sangat fundamental bagl ·kemerdeka­
an dan kedaulatan kemaharajaan Melayu . Kemaharajaan Melayu Rlau 
( Johor - Rlau - Llngga - dan Pahang) merupakan kerajaan dengan Sul­
tan sebagal Lambang belaka. Persatuan dlantara kerajaan-kerajaan da­
lam kemaharajaan Melayu terpecah-belah. 
Politik adu domba mulai berhasil untuk mempertentangkan Sultan 
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dengan Yang Dipertuan Muda dan antara Sultan dengan suku Bugis. 
dan antara Melayu dengan Bugis dan seterusnya 

4. 2 Akibat pada Suku Bugis 

Aklbat leblh lanjut dari kekalahan perlawanan Raja Haji itu, Belanda 
membatalkan semua perjanjlan dengan Suku Bugls. Sebab Belanda 
menganggap Raja Haji adalah orang Bugis dan perlawanan yang dl­
lakukan terhadap Belanda di Rlau atau di Malaka adalah oleh Suku 
Bug is. 
Karena itu Belanda menyebutkan dalam perjanjlan 10 Nopember 1784 
dalam beberapa pasal berbunyl : 
( llhat Sejarah Riau : 233 ). 
" (3) Dengan lahlrnya perjanjlan 10Nopember1784 ltu semua perjanji­
an dengan plhak keturunan Bugls turun temurun menjadl batal. 
(6) Rlau tidak dlperkenankan lagi mengangkat Yang Dlpertuan Muda 
(Raja Muda) dari keturunan Bugls dan juga tidak diperkenankan me­
makai pegawai keturunan Bugis, kecuall orang-orang Bugls yang telah 
dilahirkan dan dlbesarkan di Riau . •.· 
Sebenarnya Raja Haji adalah keturunan Melayu Bugis (Bapak Bugis­
lbu Melayu). 

DI Malaka maslh terdapat keturunan Raja Haji di daerah Tanjung 
Palas Telok Ketapang. Untuk kenangan dalam menetang Belanda di 
Malaka ltu maka di perbatasan Muklm Alai dengan Teluk Mas dan Bu­
kit llntang dikenal suatu tempat "Sampang Bugls" (Yusuf bin Harun 
1972 : 2). 
Orang Bugis terus melakukan perlawanan terhadap Belanda seperti 
pada tahun 1787 Bugls mengepung Tanjung Plnang (Sejarah Rlau :234) 

4. 3. Akibat kepada pertumbuhan bangsa Indonesia 

Kemaharajaan Melayu yang mellputl sebaglan tanah semenan­
jung Melayu dan daerah proplnsl Rlau (sekarang) sejak perjanjlan 10 
Nopember 1784 langsung berada di bawah pemerlntahan Belanda. 

DI Tanjung Plnang pemerintahan dlpegang oleh seorang reslden . 
Pada aw al 1787, Reslden menghapuskan kerapatan orang-orang besar 
kerajaan dengan alasan untuk memudahkan Kompenl Belanda me­
ngendallkan Sultan (Sejarah Rlau, 1977 : 234). 
Dislni terllhat bahwa usaha Kompeni Belanda untuk menguasai wlla­
yah Nusantara makin berhasil. 
Akan tetapi ketenangan pemerlntahan Belanda Juga tidak ada karena 
tlap sebentar mendapat serangan darl kerajaan-kerajaan lain darl darat 
an Rlau (Slak) maupun dari Aceh. Pada suatu plhak Belanda berhasll 
mendudukl Riau tetapi pada plhak lain selalu mendapat gangguan dari 
pejuang-pejuang yang tldak mau tunduk pada Belanda. Kesempatan 
lni pula dlgunakan lnggerls untuk dapat menguasal Slngapura dan 
Tanah SemenaoJung Melayu yang akhlrnya dlpertukarkan kedua dae-



rah tersebut antara Belanda - lnggeris (Perjanjian London 1814). 
Sejarah Nuaantara (Indonesia) berobah aama sekall aetelah Perjanjlan 
London itu 

Perlawanan Raja Haji sangat memegang peranan terhadap domi­
nasi kemaharajaan Melayu di perairan Selat malaka dan peralran pulau 
-pulau Rlau . 
Kalau tidak ada perlawanan itu, Belanda dengan mudah menguasal 
perairan tersebut . 
Sudah tentu politik monopoli Belanda akan segera dapat diterapkannya 
diseluruh Nusantara (ln9onesia) . Olah karena itu perlawanan Raja Haji 
tidak dapat diabaikan dalam kelengkapan penulisan Sejarah Indonesia. 

5. Keslmpulan dan Saran 

Raja Haji sebagal putra keturunan Melayu dan Bugis dengan watak , 
sifat yang beranl, keras, tidak kenal menyerah perlu dlgall lebih lanjut dan 
diwariskan kepada generasi Indonesia selanjutnya. Perlawanan Raja Haji 
dan pengikut-peng lkutnya bersifat jihadfisablllllah, berjuang tanpa pamrih . 
Pejuangannya merupakan kelanjutan dan bagian dari perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap kolonialisme, seperti pejuang - pahlawan lain di Indo­
nesia. 
Apakah tidak wajar sebagai generasi suatu bangsa yang tahu dan mengerti 
menghargai jasa-jasa para pejuang dan pahlawan memberlkan tempat yang 
sejajar terhadap Raja Haji Fisablllllah seperti pejuang dan pahlawan lainnya 
yang semasa dengannya I 

Raja Haji dengan politik kekeluargaannya telah mendapat penghargaan 
dan memberikan kedudukan yang panting kepadanya sebagai Pangeran di 
Jambi di Pontianak, di Kedah, Pahang, Selangor, Rembau , dan sebagainya. 
Raja Haji dengan strategi dan taktik yang matang dalam berperang disertal 
dengan kubu-kubu pertahanan yang dibangunnya secara kuat dan kokoh da­
pat menghadapi pasukan Belanda dengan menimbulkan korban besar pada 
pihak kompeni Belanda. Armada Belanda dapat dlpatahkan seperti 
diledakkannya kapal Malaka 's Welvaren dan kapal Dolphijn yang menimbul­
kan kerugian besar pada Belanda. 
Raja Hajl dengan segala pengikut perlengkapannya mampu melawan Be­
landa selama dua tahun berturut-turut dan terus menerus (September 1782 -
Juni 1784 ). 

Salama perlawanan anggota pasukannya selalu setia pada Raja Haji. lni 
mungkin karena Raja Haji selalu berada di tengah-tengah anak buahnya da­
lam kancah pertempuran dan bukan sekedar memberi perintah komando saja 
Berka! kepemimpinan Raja Haji itu, Belanda terpaksa mengerahkan segala 
kekuatan perlengkapan dan armadanya untuk mengalahkan pasukan Raja 
Haji 
Raja Haji berhasll memupuk persatuan dan kesatuan antara Melayu dan Bu­
gis terutama dalam penghadapi Belanda sebagai musuhnya. 
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PENUTUP 

Uraian ini diharapkan akan rnernberikan surnbangan pernikiran dalarn se­
minar ini . 
Keterbatasan ; waktu , sumber , fasilitas yang dimiliki merupakan kendala 
yang utama dalam penyelesaian uraian ln i. 
Atas segala saran , kritik yang akan diberikan demi kesernpurnaan uraian 
sangat diharapkan . 

Akhirnya disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas per ­
hatian semua pihak . 
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f.amplran I 

KEPUTUSAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

DEP ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: 26/A.l/1981 
TENTANG 

PEMBENTUKAN PANITIA PENGARAH DAN PENANGGUNG JA WAR 
PENYELENGGARAAN SEMINAR KESEJARAHAN DI JAKARTA 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Menimbang : a. bahwa salah satu kegiatn Proyek lnventarisasi dan Doku­
mentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional adalah mengadakan Seminar Kesejarahan di 
Jakarta; 

b. bahwa untuk dapat tercapainya tertib kerja yang berdaya 
guna dalam penyelenggaraan Seminar tersebut, maka di­
pandang perlu membentuk "Panitia Pengarah dan Pe­
nanggung Jawab Penyelenggaraan Seminar Kescjarahan di 
Jakarta". 

Mengingat 1. Keputusan Presiden Republik Indonesia: 

Menetapkan 
PERT AMA 

KE TI GA 

KETIGA 

a. Nomor 44 Tahun 1974; 
b. Nomor 45 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah/di­

tambah terakhir dengan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 1981; 

c. Nomor 47 Tahun 1979; 
d. Nomor 237/M Tahun 1978; 
e. Nomor 14 A Tahun 1980 beserta penyempurnaannya; 

2. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan: 
a. Nomor 0222. e/0/ 1980 tangal 11 September 1980; 
b. Nomor 0122/P/1981 tanual 7 April 1981; 

3. Surat Pengesahan DIP Tahun Anggaran 1981/1982 
Nomor 462/XXlll/3/1981 tanggal 12 Maret 1981. 

MEMUTUSKAN 

1. Membentuk "Panitia Pengarah Seminar" dengan tugas 
mengarahkan serta menyelesaikan sesuatu agar penyeleng­
garaan Seminar Kesejarahan mencapai basil yang diharap-
kan. · 

2. Panftia tersebut pada ayat 1 pasal ini mempunyai anggota 
sebagai tersebut dalam lampiran Keputusan ini. 

Mengangkat Penanggung Jawab Penyelenggaraan Seminar 
Kesejarahan yang bertugas mengadakan persiapan pelaksana­
an dan penyelesaian Seminar Kesejarahan serta segala sesuatu 
yang berhubungan dengan Seminar Kesejarahan yang nama­
nya seperti tersebut dalam Lampiran Keputusan ini. 
Biaya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini dibe­
bankan pada anggaran yang disediakan dalam DIP Proyek 
lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional tanggal 12 
Maret 1981 Nomor 462/ XXlll / 3/ 1981. 



KEEMP AT : Apabila pelaksanaan Seminar Kesejarahan telah selesai, Pani­
tia Seminar diangap bubar, dan mewajibkan Ketua Panitia 
Seminar menyampaikan laporan tertulis pelaksanaan 
tugasnya serta pertangungjawaban keuanpn kepada Direk­
tur Jcnderal Kebudayaan. 

KELIMA : Hal-hal lain yaq belum diatur dalam Keputusan ini akan di-
atur lebih lanjut dalam ketentuan tersendiri. 

KEENAM : Keputusan ini mulal berlaku scjak tanga1 ditetapkan dengan 
ketentuan bahwa Keputusan ini berlaku selama 3 bulan mulai 
I Agustus 1981. 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanaaJ 17 Juli 1981. 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA YAAN, 

ttd. 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130 119 123 
SALINAN KEPUTUSAN INI 
Disampaikan kepada: 

I . Sekretariat Negara, 
2. Sekretariat Kabinet, 
3. Semua Menteri Negara, 
4. Semua Menteri Koordinator, 
5. Semua Menteri, 
6. Semua Menteri Muda, 
7. Sekjen Dep. P. dan K., 
8. lnspektur Jenderal Dep. P. dan K. 
9. Kepala BP3K Dep. P. dan K., 

IO. Dit)en Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman, 
11. Semua Dirjen dalam lingkungan Dep. P. dan K., 
12. Semua Sekretaris Ditjen, ltjen, dan BP3K dalam Lingk. Dep. P dan K., 
13. Semua Direktorat, Biro, Pusat, lnspektur dan P.N. dalam lingk. Dcp. P . 

dan K., 
14. Semua Kepala Kanwil Dep. P. dan K. di Propinsi, 
15. Semua Kordinator Perguruan Tinui Swasta, 
16. Semua Gubcmur Kepala Daerah Tit. I., 
17. Semua Universitas/lnstitut/Sekolah Tinggi/ Akademi dalam lingkungan 

Dep. P. dan K. 
18. Dit. Perbendaharaan dan Belanja Negara Ditjen Anggaran Dep. Ke-

uangan, 
19. Ditjen Anggaran, 
20. Ditjen Pajak, 
21. Badan Administrasi Kepegawaian Negara, 
22. Semua Kantor Perbendaharaan Negara/Kantor Pembantu Perbendaha-

raan Negara, 
23. Badan Pemeriksa Keuangan, 
24. Ketua DPR-Rl, 
25. Komisi IX DPR-Rl, 
26. Ybs. untuk seperlunya. 



Salinan -- ...... .....,. 
Kepala Bqian T•+t-
Direktont Jendeq) XcbadaJm, 

ltd 

Sutano, SH 

NIP. 130116291 

LAMPIRAN Kcputusan Direktur Jenderal KebudaJUD ~ 
Pendiditan du KebudaJUD llepublit 'ndonai• 
Nomor : 261 A.111981 
Tamgpl : 17 JuH 1981. 

Dafw s--~ .._.... Pellpl'M ... Pe ... J..-
Pnr* ....... Se..._ Kaejabterm • Jllbrta 

PELINOONG: 

I. Prof. Dr. Haryati Soebadio - Sebagai Pelindung; 

PANl11A PENGARAH: 

I. Prof. Dr. SutonolCartodirdjo - Scbqai KdUa menngkap An~ 
2. Dr. S. BOOhiuntoeo - Scbqai WUilKdUamenngkapug-

gota; 
3. On. Anlm Ooaaona - Seb9pi Setrctaril; 
4. Prof. Dr. Nugrobo NotOSUSIUlto -8cbllpi Angota; 
S. Dr. R.P. SUJono - Scbqai Anaota; 
6. On. Butomi Ervan - Sebagai Ananta; 
7. On. Budmi - Scbqai Ananta; 
8. Dn. Uka Tjudrmsmita - Scbqai •ngoQ; 
9. On. Abdunclumn Stujomibar-

djo : Scbqai anaota-
Sutrisno Kutayo - Sebepi Pcungung J~wmb Pcnye. 

SalinlUl ...w dcnpn aslinya 
Kepala Bqimn T•••t•m 
Direktorat Jcndcnl Kcbuct.yun 

ltd. 

SutanoS.H. 

NIP. 130186291 

lenaara-
Ditctapkan di Jllkarta 
............. 17 Juli 1981 
DlllEKTIJR JENDERAL KEBU­
DAYAAN 

ttd 

Prof. Dr. Huyati Socbadio 

NIP. 130119123 
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DAtT AR P&V.RT A 

SDONAll SUAltAH NASIONAL Ill. 
I. PANmA Pt:NGAltAH 

I. Prof. Dr. HaryatiSoeblldio - Pelinduna 
2. Prof. Dr. Sutono Kmodirdjo - Kctua/ Anaota 
3. Dr. S ........ toso - WUil Kctua/angota 
4. Dn. Miiar Oonaona - Setretaris 
S. Prof. Dr. NupoboNotosusanto - Angola 
6. Dr. R.P. 5uJOllC) - Anaota 
7. Drs. a..tomi Ervan - Anaota 
8. Drs. Bucbari - Anaota 
9. Drs. Uka Tjandrasasmita - Anaota 

10. Dn. Abdunacbman Suryomibardjo -Angota 

II. PANELIS 

1. Dr. S. Budhilantoso 
2. Dr. Taufik AbdulWl 
3. Dr. ~untowijoyo 
4. Dr. Edi Ekadjati 
S. Dn. Amir Rucbiatmo 
6. Prof. Dr. Mattulada 
7. Dr. Nico Kana 
8. Drs. Mundardjito 
9. Prof. Dr. Manya w. Bachtiar 

10. Dr. Steve Jawua~ 
11. Dr. T. Ibrahim AlfJ&D 
12. Dr. Onghokbmn 
13. Dr. Yang Ailyab 
14. Prof. Dr. Nugrobo Notosusanto 
ts. Ora. Mona Lobanda 
16. Dra. Sumartini 
17. Prof. Dr. SulMtin Sutrisno 
18. Dr. Sri Wulan Rudjiati 
19. Dr. Ayat Roc:luledy 
20. Dn. F.X. Sutjipto 
21. Dr. N°ICO L. ICaJangie 

III. Sekll-Selull: 
Sekll ..... Sejanh 

1. Dr. R.P. Suyooo - Ketua 
2. Drs. OoclUldi Nitibaminoto - Aagota/pembawa nukah 
3. Dn. Hary Truman Simanjun-

tak : Angota/pembawa nukah 
4. Ors. D. Suryanto - Anaoca/pembawa nalkah 
S. Dn. Haris Sukendar - Ango«a/pembawa nalkah 
6. D.D. Bintuti - Anaota/pembawa nukah 
7. Dr. R.P. Suyono - Angota/pcmbawa nalkah 
8. Dn. SantOIO Soeaondo - Angota/pembawa nukah 
9. R. BudiSantouA.zis - Anaoca/pembawa nukah 



10. NJ.NkaA.Salt• - Aaa'4a/11mn.wawbh 
11.J .............. ..... 

bam : A._watpembawa wbb 
12. Dn. I MlldcSablba - A._,..,pembawa wbb 
13.Dn.N,.... .... ~ 

...... -A....,Wpcmbaw_a~ 
14. Dra.AJllX. wati - Amaotaf11rn tewawkala 
IS. Dra. Snlilld A.....iuo - Anan«afpembawa wbb 

SelmlSejmlllta-

16. Dn. Bacbari - ICctua 
17. Dn. I Ocldanade Astra - Angn«wlpanbawa wbb 
18. Dn. M.M. s.brto IC. A-. 

cljo - A._,..,panbawa wtM 

~- Dn.DjotoSM· • 
/Dr. T ........ Allin 

_ .... Dn.S'' .... . ......... 



49. Firdaus Burhan Anggota/pcmbawa naskah 
50. Drs. Nasief Chatib Anggota/pcmbawa naskah 
51 . Drs. Imam Hilman Anggota/pcmbawa naskah 
52. Ida Bagus Sideman Anggota/pcmbawa naskah 
53. Drs. H. Siahaan Anggota/pcinbawa naskah 
54. Drs. A.A. B111us Wirawan Anggota/pcmbawa naskah 
55 . Ors. Suwardi, MS - Anggota/pcmbawa naskah 
56. Ora. Tiurma L. Tobin& - Anggota/pcmbawa naskah 
57. Ors. Hellius'Syamsuddin, MA - Anggota/pcmbawa naskah 
58. Ors. R.Z. Leirrissa - Anggota/pcmbawa naskah 
59. Dra. Julianti Parani - Anggota/pcmbawa naskah 
60. Drs. Didi Suryadi - Anggota/pcmbawa naskah 
61. Ors. M. ldwar Saleh - Anggota/pcmbawa naskah 
62. Drs. Rosad Amidjaja - Anggota/pcmbawa naskah 
63 . A.M. Djullati Suroyo - Anggota/ pcmbawa naskah 
64. Moh. Noor ARS - Anggota/pcmbawa naskah 
65. Ors. Djoko Utomo - Anggota/pcmbawa naskah 

Seksi Sejarah Pe'lerakan Nulonal 

66. Ors. Abdurrahman Suryo-
mihardjo - Ketua 

67. Tengku Lukman Sinar, SH - Anggota/pcmbawa naskah 
68. Dra. Soekcsi Soemoatmodjo- Anggota/pcmbawa nub.It 
69. Wardiningsih Soerjohardjo - Anggota/pcmbawa nas~ah 
70. Ors. Rusdi Sufi - Anggota/pcmbawa naskah 
71. Ors. Mardanas Safwan - Anggota/pcmbawa naskah 
72. Drs. Yusmar Basri - Anggota/pcmbawa naskah 
73. Ora. Ima Hanny Hadisuwito -Anggota/pcmbawa naskah 

Seksl Sejarah Mutakhlr 

74. Prof. Dr. Nugroho N,otosu-
santo - Ketua 

75. H.A.M. Effendy, SH - Anggota/pcmbawa naskah 
76. Ors. Gazali Usman - Anggota/pcmbawa naskah 
77. I Ode Putu Gunawan - Anggota/pcmbawa naskah 
78. Ors. Suranto Sutanto - Anggota/pcmbawa naskah 
79. J.R. Chaniago, Ors - Angota/pcmbawa naskah 
80. Ors. Adisusilo S.J. - Anggota/pcmbawa naskah 
81. Ariwiadi - Anggota/pcmbawa naskah 
82. Tri Wahyuning Mahrus 

lrsyam, SS · - Anggota/pcmbawa naskah 
83. Husain Haikal - Angota/pcmbawa naskah 
84. Ors. Sutopo Sutanto - Angota/pcmbawa naskah 
85. Tanu Suherly - Anggota/pcmbawa naskah 
86. J . Yogaswara - Anggota/pcmbawa naskah 
87. Drs. Anhar Gonggong - Anggota/pcmbawa naskah 
88. Susanto Zuhdi - Angota/pcmbawa naskah 
89. Amrin lmran - Angota/pcmbawa naskah 
90. Saleh A. Djamhari - Anggota/pembawa naskah 
91. Masfar R. Hakim - Anggota/pcmbawa naskah 
92. M. ldwar Saleh - Anggota/pcmbawa naskah 
93. Moela Marboen - Anggota/pcmbawa naskah 
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LAPOllAN BASIL SEMINAR SEIAltAH NASIONAL Ill 

PEllllGANTAR 

Seminar Sejarah NuiOaal III denpp tujuan memasyarakatkan kesa­
daran benejarah melalui palaalahn penelitian, pienulilan, dan' publikasi 
scjarah aecara baik te1ah ditelmgarakan pada ~ 10 sampm dengan 13 
NOvaiibcr 1981 di Jakarta. . . 

Seminar telah membabu 17 makalah dalam\sidang-sidang panel dan 86 
dalaln lidana-sidana sebi, dcnpn perincian sebqai bcrikut: 

A. SIDANG PANEL 

Sidana-sidaas panel telah membabas: 
I. EtllOllldori denpa 4 mablah yang terdiri dari: 

a. "Etnobistori Sebapi Pcndekatan Sejarah di Indonesia", oleh Dr~ S. 
BudbilantOIO. 

b. "Stildi IC-. Koaaimiti Sebapi Pmduktma Penulisan Sejarah Na­
sional'' oleb Dr. N.S. Kalaqie 

c. "Penstajian Teb Lilan Sebapi Sumbcr Sejarah" oleh Dr. 
Stephanus Djawanai. 

d. "Etnoarkeolosi: Peranannya dalam Pc:qembangan Arkeologi Indo­
nesia", oleb Dn. MUndardjito. 

IC aimpiihm: MnlaiwaW kcaacbrapman muyaraht dan ke­
budayun lndoaaila clan jnskmn mua lejarah yang sanpt luas, 
ll!lllCntara il1l tnMtili hllil menWis clan -bcr lejarah muih IUpt ter­
hlltas, mab dirm pcdia uttak ....,..,haqkan tomep.kowp, me­
todolosi clan ~ pcagiuDpulan dMa yang mampu mengali. clan me­
manfutbn berbitpi MIDlbcr lejarab yang tidak tcrtulia baik yang berupa 
teb Hun maupun Wn-lain. 

Atu duar kenyataan tenebut, mab pendekatan etnobistori perlu 
diselengarahn aecara terarah, kbUIUlllya dalam meogungkapkan se­
jarah kelompok etnia ICb9pi becian dari masyarakat-masyarakat bang-
sa. 

Scdang etnoarkeologi dirasa pcrlu dalam usaha memahami sejarah 
asal-usul, perkembanpn, penebaran dan pembaUran kebudayaao bang­
sa di mua lampau ........ irNna bcn:ermin dalaln kcbudayun materiil. 

2. Historiografi Tradisional dcnpn S 11111hlah yang terdiri dari: 
a. "Struktut Politik clan Historiografi Tradisional" oleh Dn. F.A. 

Sutjipto. 
b. "Kebudayaan Setcmpat dan Historiografi Tradisional" oleh Dr. Sri 

Wulan Rudjiati Mulyadi. " . 
c. "Sastra dan Historiografi Tradisional" oleh Prof. Dr. Sulastin 

Sutrimo. 
d. "Tokbb clan Historiopafi Tradisional: Studi Kasus Tokoh Dipati 

Ukur" oleb Dr. Edi S. Ekajati. 
e. "Perman Benda Purbakala dalam Historiografi Trl!disional" oleh 

Dr. Ayatroluiedi. 
Kcsimpulan: Historiografi Tradisional ICb9pi satu jmis penulisan 

scjarah yang disusun secant tradisional, berbeda denpn historiografi 
modem, Urena ia berlandukan pada pengertian dan pandanpn penulis 
tentaog sejarah dan kcbudayunnya. Oleb karena itu pengkajian tulisan 
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I. PRASEJARAH: 
a. Beberapa makalah mengungkapkan data baru yang penting untuk me­

lengkapi sejarah manusia dan kebudayaannya. Pada masa prasejarah 
· di Indonesia. 

b. Sebagian makalah membahas keadaan masyarakat masa kini yang 
masih hidup dengan tradisi prasejarah (etnoarkeologi). 

c. Dari pembahasan ternyata terdapat kesinambungan unsur-unsur 
kebudayaan prasejarah yang melintasi batas kurun waktu Indonesia 
Hindu, Indonesia lsl_pm dan berlanjut satnpai masa kini. 

2. SEJARAH KUNA 
a. Tampak kemajuan dalam penelitian Sejarah Kuna, ternyata dibahas­

nya temuan-temuan baru, dan munculnya tafsiran-tafsiran baru atas 
sumber yang telah tersedia. 

b. Munculnya muka-muka baru yang di antaranya baru pertama kali 
tampil dalam forum nasional, tetapi telah menunjukkan karya ilmiah 
yang cukup bermutu. 

c. Adanya beberapa makalah yang mutunya agak kurang, yang diajukan 
oleh peserta dari daerah, yang rupa-rupanya amat kekurangan sumber 
kepustakaan sebagai bahan referensi. 

d. Nampak kurangnya perhatian terhadap penggunaan sumber-sumber 
naskab kuna, baik yang membahas segi-segi prosesual, maupun segi 
struktural Sejarab Kuna Indonesia. 

e. Dari makalah-makalah yang diajukan tampak bahwa para peneliti 
sejarah kunadihambat oleh kurang tersedianya basil-basil penelitian 
filosogis, kbususnya, mengenai naskab-naskah yang berkenaan 
dengan pemerintahan, hukum, keagamaan, peraturan tentang tingkah 
laku bagi golongan-golongan masyarakat, dan lain-lain. 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
a. Di antara 14 makalab, hanya ada lima yang mengungkapkan data-da­

ta baru yang penting bagi memperkaya pengetabuan Sejarab Indo­
nesia, yaitu mengenai masuk dan proses perkembangan Islam di Bima, 
Lombok, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Bali. 

b. Masuk dan proses perkembangan Islam di Indonesia menimbulkan 
perubahan sosial-budaya dan pergeseran kekuasaan. 
Walaupun demikian tetap terdapat kesinambungan sosial-budaya 
yang berciri Indonesia. 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
Minat dan peran-serta dalam penulisan dan pembahasan sejarah abad 
XIX sangat besar, namun demikian kritisisme bistoris belum mendapat 
perhatian yang serius. Di samping itu masalab pendekatan atau kerangka 
acuan masib belum mendapat tempat dalam sebagian besar makalah. 

5. SEJARAH AWAL ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Beberapa makalab yang dibahas mengenai sejarah awal abad XX dan 
Pergerakan Nasional menunjukkan adanya penguasaan metodologis dan 
kemampuan penulisannya. 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Nampak besarnya minat masyarakat terhadap sejarah Mutakhir, sehingga 
menuntut kecermatan dan peningkatan kemampuan metodologis dalam 
penelitian dan penulisan sejarah. 

Saran-saran 
-Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas maka diajukan saran-saran 



umum sebagai berikut: 
a. Agar Seminar Sejarah Nasional diselenggarakan secara bersinambung 

sekurang-kurangnya 4 tahun sekali. 
b. Agar topik yang hendak dibahas ditentukan terlebih dahulu, sehingga 

masalahnya Jebih terpusat dan lebih banyak waktu untuk pembahasan. 
Selanjutnya saran dari masing-masing seksi ialah sebagai berikut: 

1. PRASEJARAH 
a. Untuk menyempurnakan/memantapkan kronologi prasejarah In­

donesia, penggunaan metode pertanggalan radiometris sangat diperlu­
kan. 

b. Untuk menyusun perkerangkaan prasejarah Indonesia berdasarkan 
pada sosial ekonomi, diperlukan peningkatan penelitian paleo-ekologi 
yang terpadu. 

c. Penyebarluasan pola sosial ekonomi dalam perkerangkaan prasejarah 
Indonesia perlu ditingkat!<an pola pendidikan mulai dari Sekolah 
Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. 

2. SEJARAH KUNA 
a. Diharapkan kepada pemerintah, cq. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, untuk menyediakan perpustakaan yang memadai bagi 
Universitas dan Institut yang mempunyai jurusan Sejarah dan 
Arkeologi, khususnya majalah-majalah ilmiah dalam kedua bidang 
tersebut. Baik dari dalam maupun dari Juar negeri. 

b. Disarankan agar pemerintah_ memberi rangsangan bagi para ahli 
filologi untuk menggarap naskah-naskah kuna sebagai sumber 
informasi bagi penelitian dan penulisan sejarah dan arkeologi In­
donesia. 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
Peningkatan penelitian sejarah abad XVI - XVIII dirasa perlu untuk 
dilakukan secara lebih mendalam dengan memperhatikan sumber-sumber 
informa8i dan metodologi yang sesuai, sehingga dapat mengungkapkan 
sejarah secara objektif. 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLA W ANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
a. Dirasa perlu peningkatan penelitian dan penulisan sejarah perlawanan 

terhadap penjajah dari seluruh daerah di Indonesia, sehingga hasilnya 
dapat dipetik untuk dijadikan bahan guna menanamkan semangat 
patriotisme dan cinta tanah air bagi segenap lapisan masyarakat bang­
sa Indonesia. 

b. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, diperlukan penyusunan 
bibliografi yang menyangkut sejarah dan kebudayaan dari setiap 
daerah yang antara lain memuat daftar makalah yang terdapat dalam 
majalah-majalah seperti /MT, TN/, TBG, BK/, dan Jain-lain. 

c. Hendaknya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang penting untuk 
penulisan sejarah suatu daerah. 

5. SEJARAH A WAL ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Agar makalah-makalah yang baik segera diterbitkan untuk disebarluas­
kan kepada masyarakat. 

6. SEJARAH MUT AKHIR 
Agar makalah-makalah yang baik segera diterbitkan untuk dise­
barluaskan kepada masyarakat. 

Jakarta, 13 Nopember 1981 
Tim Perumus Seminar Sejarah Nasional Ill 



Lamolnn IV 
DAl'TAR MAKALAH SEMINAR SEJARAH NASIONAL III 

I. MAKALAH SEKSI PRA SEJARAH: 

I. Tradisi Megalitik pada Makam Islam/ Asta Tinggi Sumenep, oleh Ors. 
Goenadi Nitihaminoto. 

2. Tradisi Masa Perundagian pada Masyarakat Batak, oleh Drs. Harri 
Truman Simanjuntak. 

3. Watu Kandang Matesih: Arti pentingnya dalam Masa Perundagian, oleh 
Drs. D. Suryanto. 

4. Peninggalan Megalitik khususnya tentang kubur Batu Megalitik Terjan, 
oleh Ors; Haris Sukendar. 

S. Moko sebagai salah satu unsur penting masa perundagian, oleh DRA. 
D.D. Bintarti. 

6. Masalah-masalah kronologi Prasejarah Indonesia, oleh Dr. R.P. 
Suyono. 

7. Awai perdagangan gerabah di Indonesia, oleh Ors. Santoso Soegondo. 
8. Tinjauan tentang tradisi kapal perimbas-penetak di Indonesia, oleh Drs. 

R. Budi Santosa Azis. 
9. Tradisi serpih bilah di Indonesia, oleh Ora. Ny. Nies A. Subagus. 

10. Situs kubur tempayan di Anyer, Jawa Barat, oleh Drs. J. Ratna Indra­
ningsih. 

11. Bentuk-bentuk megalit di Pura Bukit Mentik di desa Buwahan Kinta­
mani, Bangli, oleh Ors. I Made Sutaba. 

12. Pola penguburan sarkofagus di desa Tigawasa Buleleng, oleh Drs. 
Nyoman Purusa Mahaviranata. 

13. Peninggalan tradisi masa perundagian di Sumba Timur, oleh Drs. Ayu 
-Kusumawati. 

14. Tradisi masyarakat bercocok tanam di Liwolere, Larantuka, Nusa Teng­
gara Baral, oleh Dra. Sumiati Atmosudiro. 

II. MAKALAH SEKSI SEJARAH KUNO 

I. Teori tentang asal usul Ratu Oi Sang Ajnadevi, oleh Drs. Ode Made 
Astra. 

2. Betulkah Artasura Retna Bumi Banten seorang raja Bali yang murka dan 
hina oleh Drs. M.M. Sukarto K. Atmodjo. 

3. Rakryan Sanjiwana, oleh Dra. Richadiana Kartakusumah. 
4. Timbul dan berlanjutnya pemukiman di daerah Kedu, oleh Drs. Bam­

bang Budi Utomo. 
S. Sejarah Datang Kuno dan sekitarnya. Studi wilayah Sejarah Lama, oleh 

Drs. Moh. Oemar. 
6. Mithos Ratu Adil Jawa sebagai usaha motivasi penyatuan kembali Ke­

rajaan Jenggala, oleh Drs. Yanto Dirjosuwondo. 
7. Peninggalan Hinduisme di Aceh, oleh Drs. Nur Abbas. 
8. Wanua I Tpi Siring, data prasasti jaman Balitung, oleh Drs. Edhi 

Wurjantoro. 
9. Sri Jayawarsa Digjaya Sastraprabhu, oleh Ora. D.S. Setya Wardani. 

10. Utah pemungut pajak dalam masyarakat Jawa Kuno (Faudulent tax 
officials in ancient Javanese Society), oleh Ors. Buchari. 

11. Candi Cangkuang dan permasalahannya, oleh Ors. Rusyai Padmawi­
djaja. 

12. Kerajaan Kuantan, oleh Dra. Marlaely Asmuni. 



111. MAKALAH SEKSI SE.IARAH ARAB KE-16 -- 18 

I. Sejarah Kauman Yogya. Sebuah Studi perubahan Sosial, okh Ahmad 
Adaby Darban. 

2. Sombaopu, Bungaya dan beberapa kesalahan dalam penulisan sejarah, . 
oleh Sagimun M.D. 

3. Sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Lombok, oleh Tawalinuddin 
Haris. 

4. Sejarah masuk dan berkembangnya agama Islam di Bima, oleh H . 
Abdullah Tayib, B.A. 

5. Perkembangan agama Islam di Kalimantan Selatan sampai akhir ahad 
ke-18, oleh Drs. H. Ramli Mawawi. 

6. Pengaruh penyebaran agama Isla·>n terhadap kehidupan sosial politik di 
daerah Sulawesi Utara, oleh: Drs. Fendy E.W. Parengkuan . 

7. Peranan kepurbakalaan Islam untuk memahami kedatangan dan perse­
baran Islam di Jawa, oleh Drs . Aminuddin Kasdi. 

8. Sejarah masuknya Islam di Karangasem Bali, oleh Drs. A.A. Gde Putra 
Agung. 

9. Faham keislaman dan perkembangan politik dalam masa kerajaan Islam 
di Oemak, oleh Ors. Moch Hudan. 

10. Catatan singkat tentang Masyarakat kota Banten Lama abac! ke-16, oleh 
Ora. M. Th. Naniek Harkantiningsih. 

11. Masuk dan berkembangnya agama Islam di daerah Sumatera Selatan; 
suatu tinjauan historis, oleh Drs. Ma'mun Abdullah. 

12. Pertumbuhan idem kekuasaan Jawa: Studi ka~us Kerajaan Mataram pa­
da masa pertengahan abad XVIII, oleh Ors. Sabki Hadiwardoyo. 

13 Masa pertumbuhan dan perkembangan kerajaan-ketajaan di Sulawesi 
Selatan, oleh Ors. Oaud Limbu Gau. 

14. Pergeseran kekuasaan dalam sejarah Mataram, oleh Drs. G. Moedjanto, 
MA. 

IV. MAKALAH SEKSI MASA PERLAWANAN TERHADAP PENJAJAH 

1. Sekel dan Gerakan sosial: Kasus Srikaton Surakarta 1888, oleh Ors . 
. Sut-artono. 

2. lnterpretasi positif atas pengaruh lnggeris Bengkulu, oleh Firdaus Burhan. 
3. Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belanda di Mandiling, oleh Ors. 

Nazief Chatib. 
4. Peristiwa pembunuhan As1sten residen Nagel tahun 1845, oleh Ors. Imam 

Hilman. · 
5. Perang Kusamba 24 Mei 1949, oleh Ida Bagus Sidemen. 
6. Keterlibatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada 

abad ke-19, oleh Ors. H. Siahaan. 
7. Puputan Klungkung 28 April 1968. Perlawanan terhadap penjajah, oleh 

Ors. A.A. Bagus Wirawan. 
8. Perlawanan Raja Haji Marhum Telok Ketapang-Malaka menghadapi 

Belanda (1782 - 17841. oleh Ors. Suwardi MS. 
9. Pengkristenan Tanah Batak pertemuan dua kepentingan (Usaha memper- . 

tahankan Hababatahon dan kolonialisme Belandal oleh Ors. Tiurma L. 
Tobing . 

10. Perang Ngali dan Perang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh 
Ors. Helius Syamsuddin, M.A. 

11 . Raja Jailolo (1811 - 1932) . Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Ors. R.Z. 



Uirille. 
12. Tredlli lokel dlln penuliun ..,_,. Buton, Oq, Julientl Penlni. 
13. Pemberontakan Peteni di r.,..,..ig 1924, Ors. Didi Suryedl 
14. Wajib kerja di Kef8lidenen Kedu pede abed ke-19, .oleh A.M. Djulietl 

Suroyo. 
15. Pengeran Penji d8ri ~ Pelir, oleh Noor Ara. 
18. Pemogobn Buruh tan! di Yogyekarta tahun 1882, oleh Ors. DjOko 

Utomo. 

V. MAKALAH SEKSI PERGERAKAN NASIONAL 

I. Tuhan Sana Nahualu Raja Siantar, oleh Tenpu Lukman Sinar S.H. 
2. Seltolah Kartini suatu usaha untult menyebarkan dan meninpatkan ke­

cerdasan wanita pada pennulaan abad lte XX, oleh Ors. Sukesi 
Soemoatmodjo. 

3. Dua Radicale Concentratic; Sebuah perbandingan, oleh Wardiningsih 
Soerjohardjo, SS. 

4. Penpruh Pendidiltan Barat terhadap ltedudultan eltonomi Uleebalang di 
Aceh oleb Dn. R.Uldi Sufi. 

S. Beberapa pengalaman wawancara untult menulis sejarah perintis 
ltemcrdeban oleb Dn. Mardanan Safwan. 

6. Pelaltsanaan Sejarah Lian da1am penelitian sejarah pemberontaltan De 
Zeven Provinc:iilt. oleb Dn. Yusmar Buri. 

7. Soewardi Soerjaningrat da1am penpsingan, oleh Ora. Ima Hanny Hadi 
Soewito. 

8. Peranan InJandscbe Matine Bond (IMB) da1am pemberontaltan di atas 
ltapal De Zeven Provincien, oleh Rochmani Santosa. 

9. Manpunegaran dan Nata Surata, oleh Ora. Darsiti Sutatman. 
lo. Suatu Pendeltatan Sejarah Sosial Kota Yogyaltarta althir abad ke-19 awal 

abad lte-20. 

VI. MAKALAH SEKSI Sl'.JARAH MUTAKHIR 

1. Kapan lahirnya Pancasila, oleb R.AM. Effendy, SH 
2. Pengaruh penetujuan Linaarjati terhadap perjuangan ABRI Divisi IV, 

Periode revolusi Yllik 194S - 1949, oleh Dn. Oaza1i Usman. 
3. Usaha Petani dalam mempertahankan bidup. Kisah pendudukan Jepang 

di Madiun, oleb Dn. I Ode Putu Gunawan. 
4. Pemberontaltan PKI Mr. Mohammad Joesoeph tahun 1946 di Cirebon, 

oleh Dn. Soeranto Soetanto. 
S. Wajah dua multa sebuah lteltuatan politilt. Badan Pekerja KNIP periode 

Jakarta, oleh Dn. J.R. Chaniqo. 
6. Pengaruh Rasionalisme terhadap Badan-badan Perjuangan dan TNI 

(1947 - 1950), oleh Ors. Ariwiadi. . 
7. Cina Islam di Indonesia (Pengenalan awal terhadap PITI) oleh Tri 

Wahyuning Mahrua Inymn, SS. 
8. Minoritas Tioqboa d8lam sastra Indonesia, oleh Husain \Haikal. 
9. Pemerintaban NUiOnal ltotla Jakarta, oleh Dn. Soetopo Soetanto. 

10. Keltuatan Oerilya di daerah Prianaan pada walttu Divisi Siliwangi hiji'ah 
1948, oleh Ors. Tanu Suberly. 

11. Lahirnya Badan-badan Perjuanaan dan BKR. di kota Banduna sampal 
timbulnya MDPP/MPPP, oleh Dn. J. Jopswara. 

12. Qahhar Mudzaltltar: Perpunulan dalam siri, Suatu Sisi situasi aeraJtan 



Pemberontakan Dl/TII di Sulaw~si Pada 1950 - 1965, oleh Ors. A.nhar 
Gonggong. 

13. Bogor Shu pada masa pendudukan Jepang (1942 - 1945) oleh Susanto 
.Zuhdi 

14. Markas Besar Komando Sumatera 1948 - 1949, oleh Ors. Amrin lmran. 
15. K.ekuatan-kekuatan revolusi di Surabaya (1945), oleh Saleh A. Ojamhari. 
16. Operasi lintas laut menembus blokade Belanda (1946 - 1949), olch Ors. 

Masfar R. Hakim. 
17. Sejarah pembentukan UUO '45 dan pengesahannya, oleh Ors. Moela 

Marboen. 
18. Sumbugan Pro[. Dr. Soepomo terhadap perumusan Dasar Negara dan 

UUO 1945, oleh Prof. Dr. Nugroho Notosusanto. 
19. Perkembangan Peranan Ulama Dalam Arena Politik di Aceh Utara, oleh 

Ors. P.J. Suwarno, SH. 
20. Rakyat dan Tentara di Bibis 1949, oleh Ors. Adisusilo S.J. 

·-

Panitia Seminar Sejarah 
Nasional Ill 




